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ABSTRAK

ANANDA PUTRI RIADI. 022118007. Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus di Toko Kue Kering
Nining). Dibawah bimbingan : BUDIMAN SLAMET dan AGUNG FAJAR ILMIYONO.
2022.

Perkembangan ekonomi di  Indonesia pada saat ini banyak di dukung oleh usaha
yang dikembangkan oleh masyarakat, mulai dari usaha yang memiliki nilai kecil, menengah
sampai usaha besar. UMKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan, menyerap tenaga kerja,
serta menjadi penahan saat terjadi guncangan krisis ekonomi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada Toko
Kue Kering Nining.

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Toko Kue Kering Nining yang terletak di
Pasar Citeureup Blok AB, Basement No. 56 Pasar Citeureup Il, Kec. Citeureup, Kab. Bogor.
Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang digunakan data
kualitatif yang berhubungan dengan penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan
diperoleh dengan teknik pengumpulan data dari hasil wawancara, dokumentasi, observasi dan
studi pustaka.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Laporan keuangan yang
disusun oleh Toko Kue Kering Nining terdiri atas trasaksi uang masuk dan uang keluar.
Sedangkan menurut SAK EMKM laporan keuangan terdiri dari Laporan Laba Rugi, Laporan
Posisi Keuangan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. (2) Toko Kue Kering Nining dalam
pengakuan, pengukuran, dan penyajian laporan keuangan belum sepenuhnya menerapkan
SAK EMKM dengan benar oleh karena itu penulis menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan sesuai
dengan SAK EMKM. (3) Terdapat kendala-kendala dari Toko Kue Kering Nining dalam
menerapkan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut : a.
Kurangnya pengetahuan pemilik Toko Kue Kering Nining tentang akuntansi dan SAK
EMKM. b. Pemilik Toko Kue Kering Nining menganggap menyusun laporan keuangan
sangat merepotkan yang terpenting adalah hasil penjualan bisa meningkat dan semua
pengeluaran bisa terbayar.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, SAK EMKM, UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan ekonomi di Indonesia pada saat ini banyak di dukung oleh
usaha yang dikembangkan oleh masyarakat, mulai dari usaha yang memiliki nilai
kecil, menengah sampai usaha besar. Usaha-usaha yang menjadi pilihan masyarakat
adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang meliputi usaha dalam
bidang jasa, dagang dan manufaktur. UMKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan,
menyerap tenaga kerja, serta menjadi penahan saat terjadi guncangan krisis ekonomi
(1A, 2016). UMKM merupakan usaha riil yang banyak diminati oleh pengusaha baik
perorangan maupun badan usaha. Hal ini karena usaha UMKM dapat dikelola
dengan cukup mudah, dapat dikelola oleh siapapun yang tidak memandang latar
belakang, dan juga dalam UMKM tidak membutuhkan biaya yang cukup banyak
sehingga UMKM mengalami pertumbuhan setiap tahunnya (Salma, 2015).

Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pemberdayaan UMKM menjadi
sangat tepat, karena memiliki potensi besar untuk menggerakkan kegaitan ekonomi
masyarakat dan juga bisa menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar
masyarakat. UMKM memiliki kelebihan yaitu mampu bertahan dalam kondisi krisis.
Menurut (Ester Meryana, 2012) di Indonesia, pada tahun 1997 krisis ekonomi dan
tahun 2008 krisis global UMKM sudah terbukti bisa bertahan dalam menghadapi
goncangan ekonomi dan menjadi penyelamat perekonomian pada saat itu. Dengan
adanya UMKM diharapkan bisa memberikan kontribusi positif dalam upaya
penganggulangan masalah tersebut. Kontribusi yang diberikan UMKM pada saat
krisis ekonomi bisa dinilai untuk penopang pada proses pemulihan perekonomian
Indonesia, dilihat dari perkembangan ekonomi Indonesia ataupun dalam
meningkatkan kesempatan kerja (Putra and Saskara, 2013).

UMKM merupakan salah satu bentuk usaha yang memiliki potensi yang besar
dalam proses pengembangan yang dilakukan. Usaha ini pada dasarnya menggunakan
sistem pengelolaan usaha yang sederhana sehingga upaya untuk perbaikan sistem
pelaporan keuangan harus dilakukan. Dalam sistem kinerja UMKM dibutuhkan
sebuah laporan keuangan untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi kinerja UMKM.
Proses penyusunan laporan keuangan pada usaha memiliki beberapa keterbatasan
sehingga proses penyusunan dan pelaporan keuangan belum secara maksimal
dilakukan (Standar Akuntansi Keuangan, 2019).

Pelaksanaan pembukuan merupakan hal sulit bagi UMKM karena keterbatasan
pengetahuan mengenai akuntansi, rumitnya proses akuntansi dan anggapan bahwa
laporan keuangan bukanlah hal yang penting bagi UMKM untuk mengembangkan
usaha. UMKM yang belum mampu menyusun laporan keuangan mengakibatkan



masih banyak UMKM yang sulit mengakses permodalan dari perbankan. Selama ini
UMKM telah mencatat berbagai transaksi keuangan mereka. Namun untuk membuat
laporan keuangan seperti pencatatan hutang, piutang atau bahkan laba rugi, pelaku
usaha kecil masih kesulitan (TribunJogja.com, 2017).

Masih banyaknya pelaku UMKM yang belum menyadari pentingnya pencatatan
keuangan dan pembukuan yang rapi. Padahal dengan adanya pembukuan setiap
pelaku usaha dapat mengetahui sehat atau tidaknya usaha mereka. Akibatnya wajar
jika banyak di antara mereka tidak memiliki pembukuan pada bisnisnya yang
berpotensi semakin membesar. Suksesnya UMKM bukan sekedar banyaknya
penjualan dari produk atau jasanya, tapi juga karena strategi marketing yang mereka
jalankan dengan disertai rapinya pencatatan keuangan usaha (Latief, 2018).

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) selaku organisasi profesi sekaligus badan
penyusun Standar Akuntansi Keuangan (SAK) melalui Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) menyusun Standar Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro, dan
Menengah (SAK EMKM) dan mengesahkannnya pada pada tanggal 26 Oktober
2016. SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih sederhana dan
mudah bila dibandingkan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Dengan berlakunya SAK EMKM maka
perusahaan kecil seperti UMKM tidak perlu membuat laporan keuangan dengan
menggunakan PSAK umum yang berlaku.

Sesuai dengan ruang lingkup SAK EMKM maka standar ini dimaksudkan untuk
digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik
yang dimaksud adalah entitas yang tidak memiliki akuntanbilitas publik signifikan
dan tidak menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna
eksternal. SAK EMKM ini dibuat untuk mendorong para pengusaha di Indonesia
dalam upaya mengembangkan UMKM yang lebih maju. Berdasarkan SAK EMKM
sebuah UMKM harus membuat tiga jenis laporan keuangan yaitu laporan laba rugi,
laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan.

Tujuan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yaitu untuk menyediakan
informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pengguna
laporan keuangan meliputi penyedia sumber daya untuk entitas, seperti kreditur
maupun investor. Selain itu laporan keuangan juga bertujuan untuk menunjukkan
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang telah dipercayakan
kepadanya (1Al, 2016:3).

Adanya SAK EMKM diharapkan mampu pembukuan dan pencatatan berbasis
kas menjadi akrual. Pencatatan yang berbasis akrual tersebut dapat melihat informasi
keuangan secara menyeluruh dari segi pengeluaran dan penerimaan kas, pendapatan
usaha, dan juga beban yang dikeluarkan (SAK EMKM 2018).



Pencatatan laporan keuangan menggunakan SAK EMKM akan memberikan
informasi yang lebih relevan jika dibandingkan dengan UMKM yang hanya
melakukan pencatatan berbasis kas. UMKM juga dapat mempertimbangkan
pengambilan keputusan yang lebih akurat, karena bukan hanya informasi dari sisi kas
saja yang dimiliki, memperoleh informasi mengenai jumlah aset, liabilitas serta
ekuitas yang dapat disajikan dengan lebih terstruktur (Salmiah 2015). Penerapan
SAK EMKM dapat memberikan manfaat terhadap pelaku UMKM, pemilik usaha
diharapkan memiliki kesadaran untuk memulai mengelola keuangan usaha yang
dimilki dengan lebih sistematis.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hetika Mahmudah (2017)
menunjukan bahwa penerapan akuntansi pada UMKM di Kabupaten Pasuruan
dengan standar akuntansi yang ditetapkan bahkan masih ada pelaku UMKM yang
tidak mengumpulkan bukti transaksi dan tidak melakukan pencatatan keuangan
terkait dengan kegiatan usaha. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rejeki
(2018) menunjukkan bahwa PT Bintang Wijaya Abadi masih melakukan pencatatan
sederhana dan laporan keuangan yang disusun belum sesuai dengan SAK EMKM
karena sumber daya yang ada tidak memiliki latar belakang akuntansi.

Sedangkan hasil penelitian Nur, Rezta Alfira Firmadhani (2017) menunjukkan
bahwa UMKM Konveksi Goods Project masih belum menerapkan SAK EMKM,
hanya mencatat jurnal penerimaan kas dan pengeluaran kas dan yang menjadi
kendala UMKM Konveksi Goods Project dalam menyajikan laporan keuangan
adalah kurangnya pemahaman dan sosialisasi mengenai SAK-EMKM. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Doddy Primayudia (2017) menyatakan bahwa
penyusunan laporan keuangan Usaha Budidaya Ikan Nila di Keramba
“SEJAHTERA” berupa laporan laba rugi, perubahan ekuitas, posisi keuangan, arus
kas dan catatan atas laporan keuangan telah sesuai dengan SAK EMKM.

Disimpulkan dari beberapa penelitian terdahulu adanya keterbatasan
pengetahuan pelaku usaha mengenai akuntansi menjadi kendala dalam penyusunan
laporan keuangan pada UMKM. Minimnya pengetahuan pemilik tentang keuangan
maka hanya dapat melakukan pencatatan secara sederhana yang berupa pengeluaran
dan penerimaan kas. Jika pemilik usaha menerapkan SAK EMKM dalam pembuatan
laporan keuangannya akan menghasilkan laporan keuangan yang baik dan signifikan
karena jelas dan sesuai dengan standar.

Seperti penelitian-penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini juga akan
membahas penerapan SAK EMKM pada salah satu UMKM yaitu Toko Kue Kering
Nining yang berdiri pada tahun 2013 dan bergerak dalam bidang dagang yang
terletak di Pasar Citeureup Blok AB, Basement No. 56 Pasar Citeureup Il, Kec.
Citeureup, Kab. Bogor. Meskipun sudah berdiri sejak tahun 2013, Toko Kue Kering
Nining belum mampu menyusun laporan keuangan sesuai standar karena



keterbatasan SDM yang memahami penyusunan laporan keuangan. Toko Kue Kering
Nining hanya melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas saja sehingga
tidak dapat menyediakan informasi keuangan yang memadai. Dengan keadaan ini ini
peneliti simpulkan Toko Kue Kering Nining belum melakukan penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pada Toko Kue Kering Nining dengan judul
“Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, Menengah (Studi Kasus Di Toko Kue Kering Nining)”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Toko kue kering Nining dalam menyusun laporan keuangannya masih
sederhana hanya sebatas pemasukan dan pengeluaran kas dan keterbatasan SDM
yang memahami penyusunan laporan keuangan sehingga kesulitan dalam menyusun
laporan keuangan sesuai standar dan mengakibatkan tidak teraturnya pembukuan
laporan keuangan. Dalam identifikasi masalah ini maka penulis tertarik untuk
mengetahui penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada laporan
keuangan Toko Kue Kering Nining.

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan perumusan masalah
yaitu “Bagaimana penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada
Toko Kue Kering Nining.”

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan Toko
Kue Kering Nining.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM
Toko kue kering Nining.

1.4  Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat
terhadap pihak-pihak yang berkepentingan, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :



1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam bidang
akuntansi yang membahas mengenai penyusunan laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya
yang terkait dengan SAK EMKM.

1.4.2 Manfaat Praktisi

a. Bagi Peneliti
Sebagai pengaplikasian ilmu yang telah peneliti peroleh di bangku kuliah dan

menambah pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM.

b. BagiPelaku UMKM
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadikan pertimbangan sebagai

sarana perbaikan dalam penyusunan keuangan agar dapat berkembang.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang menggambarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dijadikan
sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut (Fahmi, 2014). Menurut
Hery (2018:3) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan pada
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan dibagi
menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan
pihak eksternal seperti pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah dan
masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan alat
informasi yang menghubungkan perusahaan dan Kkinerja perusahaan. Menurut
Darminto (2019:45) laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk
pengambilan keputusan ekonomi, apabila dengan informasi laporan keuangan
tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang.

Menurut Sujarweni (2019:19) Urutan laporan keungan berdasarkan proses
penyajiannya adalah sebagai berikut :

a. Laporan Laba Rugi
Merupakan laporan yang sistematis tentang pendapatan dan beban perusahaan

untuk satu periode waktu tertentu. Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi
mengenai hasil usaha perusahaannya, yaitu laba/rugi bersih yang merupakan hasil
dari pendapatan dikurang beban.

b. Laporan Ekuitas
Adalah sebuah laporan yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas

pemilik suatu perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (Laporan Perubahan
Ekuitas). Ekuitas pemilik akan bertambah dengan adanya investasi (setoran modal)
dan laba bersih. Sebaliknya ekuitas pemilik akan berkurang dengan adanya Prive
(pengambilan untuk kepentingan pribadi) dan rugi bersih.

c. Laporan Posisi Keuangan
Adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi aset, liabilitas, ekuitas

perusahaan pertanggal tertentu. Tujuannya adalah untuk menggambarkan posisi
keuangan perusahaan.



d. Laporan Arus Kas
Adalah sebuah laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan arus kas

keluar secara terperinci dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas
operasi, aktivitas investasi, sampai pada aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk satu
periode waktu tertentu. Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan
bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas yang dimiliki
perusahaan sampai dengan akhir periode.

e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari komponen

laporan keuangan lainnya. Tujuan catatan ini adalah untuk memberikan penjelasan
yang lebih lengkap mengenai informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Karakteristik laporan keuangan dilihat dari segi kualitas berdasarkan panduan
standar akuntansi (PSAK 01) :

1. Dapat Dipahami
Informasi yang terkandung dalam sebuah laporan keuangan harus berkualitas

artinya dapat mudah dipahami oleh pengguna laporan. Disisi lain, para pengguna
laporan keuangan harus dibekali oleh pengetahuan tentang ekonomi, bisnis, dan
akuntansi.

2. Relevan
Agar laporan keuangan bermanfaat, informasi di dalamnya harus relevan
untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan.
Informasi di dalam laporan keuangan memiliki kualitas relevan jika dapat
mempengaruhi pemakaidengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa Kini, atau masa depan.

3. Keandalan
Informasi harus andal, artinya informasi yang terkandung dalam laporan

keuangan harus dapat diandalkan dalam kata lain harus terbebas dari hal-hal yang
menyesatkan.

4. Dapat Dibandingkan
Laporan keuangan harus dapat dibandingkan antara periode berjalan dengan

periode sebelumnya. Dengan membandingkan laporan keuangan dari periode-perode
yang ada dapat membantu para pengguna laporan keuangan dalam mengambil
keputusan.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut SAK EMKM (2016) tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh
siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk



memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Dalam memenuhi tujuannya laporan
keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya.

Menurut Lubis (2017:31) tujuan laporan keuangan adalah untuk memenuhi
kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi
dengan memberikan infoemasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat untuk sejumlah pengguna laporan
keuangan. Laporan keuangan menunjukkan pertanggungjawaban yang dilakukan
manajemen atas sumber daya yang telah diberikan kepercayaan untuknya. Tujuan
laporan keuangan secara umum menurut Irham (2012:24: 1) sebagai berikut :

1) Memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi
suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.

2) Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuat keputusan bisnis dan
ekonomis oleh investor yang ada dan professional, kreditur, manajemen,
pemerintah, dan pengguna lainnya.

3) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

4) Memberikan informasi tentang posisi keuangan, Kkinerja perubahan ekuitas,
arus kas dan informasi lainnya.

Dari pengertian di atas tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
keuangan yang dapat dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban
serta modal suatu perusahaan.

2.2 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM)

2.2.1 Pengertian Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM)

Pada tahun 2009, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan
Indonesia(DSAK 1AI) menerbitkan SAK ETAP untuk diterapkan pada entitas kecil
dan menengah. Perkembangan SAK ETAP masih kurang sederhana dalam
menyusun laporan keuangan UMKM, sehingga pada tahun 2016 Al menerbitkan
SAK EMKM. SAK EMKM ini mulai diberlakukan secara efektif pada tanggal 1
Januari 2018. Penerbitan SAK EMKM ini adalah bentuk dukungan IAl sebagai
organisasi profesi akuntan dalam meningkatkan penegakan transparansi dan
akuntabilitas pelaporan entitas, sekaligus mendorong pertumbuhan sektor UMKM di
Indonesia.



SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih sederhana
dibandingkan dengan SAK ETAP karena mengatur transaksi yang umum dilakukan
oleh EMKM. Dasar pengukurannya murni menggunakan biaya historis, sehingga
EMKM cukup mencatat aset dan liabilitas sebesar biaya perolehannya (SAK
EMKM, 2016:9). SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebih sederhana
dari SAK ETAP karena mengatur transaksi yang dilakukan oleh EMKM dengan
pengukuran yang murni menggunakan biaya historis. SAK EMKM diharapkan
mampu membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sehingga
memudahkan pelaku UMKM mendapatkan akses pendanaan. Dasar pengukuran
unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya historis. Biaya historis
suatu asset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk
memperoleh asset tersebut saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas adalah
sejumlah kas atau setara kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi
laibilitas dalam pelaksanaan usaha normal.

Ruang lingkup pada SAK EMKM dimana terdapat entitas mikro, kecil, dan,
menengah yang merupakan entitas tanpa akuntanbilitas publik yang signifikan,
sebagaimana yang didefinisikan kriteria UMKM serta diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak- tidaknya selama 2 tahun
berturut (SAK EMKM, 2016:1). Standar yang dibuat di sesuaikan dengan
kemampuan UMKM itu sendiri yang didalam bagian laporan yang dihasilkan
berbeda dengan perusahaan besar. Laporan yang sesuai standar SAK EMKM
berisikan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan juga catatan atas laporan
keuangan. Pelaksanaan pelaporan pencatatan keuangan sangatlah penting
dilaksanakan bagi UMKM. Dengan membuat pelaporan dari setiap transaksi yang
dilakukan dapat membantu melihat perkembangan usaha yang telah terjadi selama
suatu periode tertentu. UMKM perlu menyadari bahwa pencatatan yang dilakukan
harus sesuai standar yang telah ditetapkan yaitu SAK EMKM, tentunya dapat
membantu pelaku UMKM untuk membuat laporan keuangan yang baik dan juga
rinci dan dapat menggunakannya untuk melihat perkembangan usaha dan
pengambilan keputusan. Namun masih banyak UMKM yang belum melaksanakan
penggunaan standar ini karena kurangnya informasi terkait penggunaan standar dan
ketidaksiapan pelaku UMKM.

Menurut Sularsih dan Sobir (2019:11) SAK EMKM disusun untuk memenuhi
kebutuhan pelapor keuangan emtitas mikro, kecil, dan menengah, SAK EMKM
ditunjukkan untuk digunakan oleh entitas yang baik atau belum memenubhi
persyaratan yang diatur SAK ETAP. SAK EMKM diharapkan dapat membantu
sekitar 62,9 juta pelaku UMKM di Indonesia dalam menyusun laporan keuangannya
dengan tepat tanpa harus terjebak dalam kerumitan standar akuntansi yang ada saat
ini. Laporan keuangan EMKM menurut 1Al dalam SAK EMKM (2016:8) minimum
terdiri dari :



10

Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

Laporan laba rugi selama periode.

Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian
akun-akun tertentu yang relevan.

2.2.2 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Indikator dalam penerapan yang telah ditetapkan oleh IAI terdiri atas tiga

macam :

1.

Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan yang

menjelaskan informasi tentang posisi keuangan suatu entitas dalam satu periode
akuntansi. Dalam SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan terhadap akun-
akun yang disajikan. Entitas dapat menyajikan akun-akun aset berdasarkan urutan
likuiditas dan akun-akun liabilitas berdasarkan jatuh tempo. Dalam laporan posisi
keuangan menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir
periode pelaporan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut :

a.

Aset adalah sumber daya yang dapat dinikmati oleh suatu usaha yang
disebabkan oleh akibat dari peristiwa masa lalu dengan memanfaatkan secara
ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh oleh entitas.

Liabilitas adalah kewajiban Kkini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu
yang penyelesainnya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas
yang mengandung manfaat ekonomik.

Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh
liabilitasnya.

Laporan posisi keuangan entitas mencakup pos-pos berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

2.

Kas dan setara kas.
Piutang.
Persediaan.

Aset tetap.

Utang usaha.
Utang bank.
Ekuitas.

Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan informasi kinerja entitas terdiri dari informasi

mengenai penghasilan dan beban selama periode pelaporan dan disajikan dalam
laporan laba rugi. Adapun bagian dari kinerja usaha pada laporan laba rugi yaitu :

a.

Penghasilan (Income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama periode
pelaporan dalam bentuk arus kas atau kenaikan aset atau penurunan liabilitas
yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
pepenanaman modal.
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b. Beban (Expense) adalah penurunan manfaat ekonomik selama periode
pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset, atau kenaikan
liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh
distribusi kepada penanaman modal.

Laporan laba rugi UMKM harus memuat pos-pos berikut :

1) Pendapatan.
2) Beban pendapatan.
3) Beban pajak.

3. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan yang

disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan
penjelasan rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuanga dan informasi pos-
pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Informasi
yang disajikan dalam catatan atas laporan keuangan memuat suatu pernyataan bahwa
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM. Jenis informasi
tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha yang
dilakukan oleh entitas. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan
rincian pos-pos tertentu yang relevan.

a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK
EMKM.

b. Ikhtisar kebijkan akuntansi.

c. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami
laporan keuangan.

2.2.3 Pengukuran Unsur-unsur Laporan Keuangan

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui aset,
liabilitas, penghasilan, dan beban di dalam laporan keuangan (SAK EMKM:2018).
Dasar pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya historis.
Biaya historis suatu aset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan
untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas
adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk
memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal.

Materialitas, relevalansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan
materialitasnya. Kelalaian untuk mencantumkan (omission) atau kesalahan dalam
mencatat (misstatement) pos-pos laporan keuangan adalah material jika baik secara
sendiri maupun bersama, dapat mempengaruhi keputusan ekonomik pengguna
laporan keuangan. Materialitas bergantung pada ukuran dan sifat dari kelalaian untuk
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat tersebut dengan memperhatikan
keadaan terkait. Ukuran atau sifat dari pos laporan keuangan atau gabungan dari
keduannya menjadi faktor penentu.
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2.2.4 Pencatatan Laporan Keuangan
Menurut Hery (2016:36) ada dua metode untuk pencatatan transaksi dalam
akuntansi yaitu :

a. Dasar Akrual atau Accrual Basis
Metode basis akrual adalah metode pencatatan akuntansi yang pencatatannya

dilakukan saat terjadinya transaksi walaupun kas belum diterima.

b. Dasar Kas atau Cash Basis
Metode basis kas adalah metode akuntansi yang berbasis dasar tunai yaitu

pencatatan di dalam akuntansi yang hanya mencatat transaksi, jika ada penerimaan
atau pengeluaran kas.

2.2.5 Penyajian Laporan Keuangan

Sesuai dengan SAK EMKM dalam pengertian laporan keuangan untuk
entitas, SAK EMKM menjelaskan penyajian wajar dalam laporan keuangan.
Penyajian wajarmensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa, dan
kondisi dan lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas,
penghasilan, dan beban. Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan
tertentu SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh dari
transaksi, peristiwa, dan kondisi lain atas posisi dan kinerja keuangan entitas.

Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan
informasi untuk mencapai tujuan :

1) Relevan
Relevan vyaitu informasi dapata digunakan oleh pengguna untuk proses

pengambilan keputusan.

2) Repsentasi
Repsentasi yaitu informasi dalam laporan keuangan merepsentasikan secara

tepatapa yang akan direpsentasikan dan bebas dari kesalahan material dan bias.

3) Keterbandingan
Keterbandingan vyaitu informasi dalam laporan keuangan entitas dapat

dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisidan kinerja
keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga dapat dibandingkan antar
entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan.

4) Keterpahaman
Keterpahaman vyaitu informasi yang disajikan daat dengan mudah dipahami

oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai serta
kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar.
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2.2.6 Komponen Laporan Keuangan SAK EMKM

Komponen laporan keuangan yang disajikan dalam usaha mikro, kecil, dan

menengah telah diatur pada SAK EMKM per 2018, adalah sebagai berikut :

1.

Laporan Posisi Keuangan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK

EMKM:2018) mengatakan ruang lingkup laporan posisi keuangan mencakup sebagai
berikut :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Kas dan setara kas.
Piutang.
Persediaan.

Aset tetap.

Utang usaha.
Utang bank.
Ekuitas.

Klasifikasi Aset dan Liabilitas

Entitas dapat menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar serta liabilitas

jangka pendek dan liabilitas jangka panjang secara terpisah di dalam laporan posisi
keuangan. Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika :

a)

b)
c)

d)

Diperkirakan akan direalisasikan atau dimiliki untuk dijual atau digunakan,
dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas.

Dimilki untuk diperdagangkan.

Diharapkan akan direalisasikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan atau,

Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari
pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan liabilitas setidaknya 12
bulan setelah akhir periode pelaporan.

Martani.,dkk (2016) menyatakan bagian aset tetap memiliki biaya perolehan yang
signifikan biaya perolehan sendiri juga harus disusutkan karena mempunyai manfaat
umur yang terbatas. SAK EMKM (2018) mengatur tentang penyusutan suatu aset
tetap sebagai berikut :

a)
b)

c)
d)

Beban penyusutan diakui dalam laporan laba rugi.

Penyusutan aset tetap dapat dilakukan dengan menggunakan metode garis
lurus atau metode saldo menurun dan tanpa memperhitungkan nilai sisa.
Penyusutan aset tetap dimulai ketika suatu aset tersedia untuk digunakan.
Umur manfaat aset tetap ditentukan berdasarkan periode kegunaan yang
diperkirakan oleh entitas.
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Rudianto (2012) menyebutkan metode penyusutan yang digunakan oleh UMKM
menggunakan dua metode yaitu garis lurus dan saldo menurun dengan penjelasan
sebagai berikut :

a) Metode Garis Lurus
Metode perhitungan penyusutan aset tetap dan diberikan beban yang sama

rata setiap periode penyusutan.

b) Metode Saldo Menurun
Merupakan metode penyusutan yang beban akan menjadi paling besar dan

kemudian akan berkurang.

2. Laporan Laba Rugi
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK

EMKM:2018) menyatakan definisi dan ruang lingkup laporan laba rugi sebagai
berikut :

a) Pendapatan.
b) Beban keuangan.
c) Beban pajak.

Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan laba rugi jika
penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas.

3. Catatan Atas Laporan Keuangan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK

EMKM:2018) menyatakan definisi dan ruang lingkup catatan atas laporan keuangan
sebagi berikut :

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK
EMKM.

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi.

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami
laporan keuangan.

Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis
kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. Catatan atas laporan keuangan disajikan
secara sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan
merujuk silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan.



15

2.3 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

2.3.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM adalah suatu bentuk usaha yang didirikan oleh perorangan atau
kelompok yang dilihat dari skala usaha rumahan dan usaha kecil yang hanya
mempunyai jumlah karyawan 1-9 orang. Sementara usaha menengah mempunyai
karyawan 20-99 orang (BPS, 2004). Usaha kecil dan menengah adalah jenis usaha
yang memiliki jumlah karyawan paling banyak di Indonesia akan tetapi saat ini
masih banyak yang menjadi batasan mengenai kriteria usaha kecil yang masih
beragam.

Dalam praktiknya, UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada
masyarakat dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam
mewujudkan stabilitas nasional.

Jumlah UMKM di Indonesia kini mencapai 62.922.617 unit usaha (2017)
atau 99,99% dari total jenis usaha yang ada di Indonesia. Sektor UMKM telah
menyerap 116.673.416 atau 97,02% dari total tenaga kerja di Indonesia. Seiring
dengan perkembangnya UMKM saat ini, UMKM juga menghadapi berbagai masalah
yang dapat menghambat pertumbuhan usaha diantaranya adalah factor dari dalam
(internal) usaha dan dari luar usaha (eksternal) yang mempengaruhi UMKM. Faktor
yang sangat berperan dalam mempengaruhi UMKM adalah faktor internal yaitu
permodalan, SDM, pengaturan keuangan, pemasaran, dan perencanaan usaha
(Perkembangan Data Usaha Mikro, kecil, Menengah (UMKM) Dan Usaha Besar
(UB) Tahun 2016-2017).

Pemerintah dan legislatif menerbitkan undang-undang Nomor 20 Tahun 2008
untuk melindungi pengusaha UMKM. Dengan diterbitkannya undang-undang ini
UMKM semakin bebas dalam mengembangkan bisnis. Persoalan seperti akses
permodalan dari lembaga keuangan mulai dapat diatasi karena dalam peraturan
tertancum tentang pendanaan dan fasilitas perbankan dan lembaga jasa keuangan non
bank. Adapun definisi dan kriteria UMKM berdasarkan undang-undang No. 20
Tahun 2008 yaitu :

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut :

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
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anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
dan Usaha Besar yang memenubhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam dalam undang-undang ini.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang
ini.

Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah sebagai berikut:

a. Usaha Mikro
Adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha baik

dalam bentuk CV, firma maupun perseroan terbatas yang mematuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang yaitu memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha serta hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000
(tiga ratus juta rupiah).

b. Usaha Kecil
Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau badan besar yang memenuhi kriteria usaha
kecil sebagaimana diatur dalam undang-undang yaitu memiliki kekayaan berih lebih
dari Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
500.000.000 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha serta memiliki hasil penjualan tahun lebih dari RP 300.000.000 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta
rupiah).

c. Usaha Menengah
Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur
dalam undang-undang yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh
miliar rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha serta memiliki hasil
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penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah).

2.3.2 Ciri-ciri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Adapun ciri-ciri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) adalah sebagai berikut :

1. Jenis produk yang dihasilkan merupakan produk yang dibutuhkan pelanggan.

2. Tempat usaha yang didirikan pada umumnya menetap dan tidak berpindah-
pindah.

3. Memiliki izin usaha atau syarat legalitas lainnya, contohnya Surat Izin Usaha
Pedagangan (SIUP), Surat 1zin Mendirikan Bangunan (IMB), Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP) dan lain sebagainya.

4. Memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki jiwa entrepreneur,
sehingga mampu mengelola usahanya untuk lebih maju.

5. Memiliki perencanaan bisnis yang baik sehingga perusahaan dapat
merealisasikan tujuan bisnisnya.

6. Membuat laporan keuangan, suatu usaha setidaknya telah memiliki
pembukuan sederhana yang memisahkan antara aset, kewajiban maupun
modal milik usaha dengan modal milik pribadi (keluarga).

2.3.3 Jenis Usaha UMKM

Jenis usaha kecil dan menengah dikategorikan berdasarkan jenis produk atau
jasa yang dihasilkan, maupun aktivitas yang dilakukan oleh suatu usaha kecil, serta
mengacu pada kriteria UMKM menurut KADIN (Kamar Dagang Indonesia), juga
kriteria dari Bank Indonesia (BI) yaitu :

a. Usaha Perdagangan
Usaha perdagangan merupakan salah satu usaha yang kegiatan utamanya

membeli produk atau barang dari pemasok (supplier) dan menjualnya kembali
kepada konsumen dengan tujuan untuk memperolah keuntungan. Terdiri dari
perdagangan pakaian, makanan, kebutuhan pokok, retail, dan lainnya.

b. Usaha Pertanian dan Perikanan
Usaha pertanian dan perikanan merupakan suatu usaha yang kegiatannya

melakukan pemeliharaan tanaman dan hewan sampai dengan tanaman dan hewan
tersebut mendatangkan keuntungan. Terdiri dari pertanian pangan maupun
perkebunan seperti bibit, peralatan pertanian, buah-buahan. Perikanan darat atau laut
seperti tambak udang, pembuatan kerupuk udang dan produk lain dari hasil
perikanan dan laut. Peternakan seperti produsen telur ayam, susu sapi, dan porduk
lain dari hasil peternakan.
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c. Usaha Jasa
Usaha jasa (Service Business) merupakan suatu usaha yang kegiatannya

dilakukan dengan cara memberikan jasa kepada konsumen dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan. Terdiri dari jasa konsultan, jasa telekomunikasi, jasa
pendidikan, dan jasa simpan pinjam.

d. Usaha Jasa Konstruksi
Usaha konstruksi merupakan suatu usaha yang berkaitan dengan kegiatan

perencanaan atau pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup kontraktor
bangunan, jembatan, pengairan, tata lingkungan.

e. Usaha Industri
Usaha industri merupakan pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan

bahan baku mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Terdiri dari logam
atau kimia seperti pengrajin logam, kulit, keramik, fiberglass, marmer. Industri
makanan atau minuman terdiri dari makanan tradisional, minuman ringan, catering.
Pertambangan terdiri dari galian. Aneka industri kecil terdiri dari pengrajin
perhiasan, ukiran batu. Konveksi terdiri dari dari produsen garment, batik, tenun ikat.

2.3.4 Tantangan Usaha UMKM dari Segi Internal dan Eksternal
Adapun beberapa tantangan usaha UMKM baik dari segi internal maupun
eksternal menurut Sujarweni (2019:19) vyaitu :

1. Tantangan dari Sisi Internal

a) Modal
Masih terdapatnya kesulitan dalam hal peminjaman modal, terutama pada

saat pengajuan kredit dilembaga keuangan perbankan. Sebagaian besar lembaga
keuangan di Indonesia mengharuskan UMKM agar membuat laporan keuangan
sebagai syarat pengajuan kredit.

b) Sumber Daya Manusia (SDM)
Kurangnya pengetahuan pelaku UMKM terhadap teknologi terbaru yang

dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dan banyaknya para pelaku
UMKM vyang kurang memperhatikan strategis maupun tujuan jangka panjang
usahanya.

c) Akuntabilitas
Masih banyak UMKM yang belum mempunyai administrasi keuangan dan

manajemen yang baik.

2. Tantangan dari Sisi Eksternal

a) Infrastruktur
Masih terbatasnya sarana dan prasarana serta teknologi yang digunakan oleh

UMKM dalam menghasilkan produk.
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b) Akses
UMKM belum mampu mengimbangi selera konsumen yang cepat berubah,

terutama bagi UMKM yang telah melakukan ekspor sehingga seringkali tertinggal
jauh dengan usaha berskala besar, dan keterbatasan akses terhadap teknologi,
terutama bila pasar dikuasai oleh perusahaan atau kelompok bisnis tertentu.

2.3.5 Manfaat Usaha Kecil Menengah (UMKM)
Adapun manfaat dari UMKM adalah sebagai berikut :

1. Membantu Membuka Lapangan Kerja Baru
UMKM membantu membuka lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat

sekitar. Selain itu persyaratan untuk bekerja di sebuah perusahaan UMKM tidak
memerlukan persyaratan yang berat. Masyarakat yang ingin bekerja hanya perlu
memiliki keterampilan dibidang usaha yang terkait.

2. Membantu Perekonomian Menjadi Merata
UMKM dapat membantu meningkatkan ekonomi dikawasan pedesaan

maupun perkotaan. Itulah mengapa UMKM berperan penting dalam membantu
kondisi ekonomi yang lebih merata. UMKM merupakan usaha yang bisa dijalankan
di rumah-rumah tanpa harus ke luar kota. Bahkan promosi dan pemasaran sudah
dibantu dengan adanya internet.

3. Membantu Meningkatkan Devisa Negara
UMKM adalah tonggak ekonomi Negara. Keberadaannya telah menekan

banyak biaya teknis yang akhirnya membuat produk di daerah bisa sama dengan di
kota atau daerah yang dekat dengan lokasi produksi. Hal tersebut membuat daya beli
masyarakat meningkat. Dalam perkembangannya, UMKM tidak hanya menguasai
pasar local dan nasional tapi juga merambah pasar internasional. Berbagai produk
otentik telah memenuhi syarat pasar internasional dan menyumbang penghasilan
Negara.

4. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
Selain mendapatkan penyuluhan, SDM vyang terlibat dalam UMKM akan

secara empiris mendapatkan pengetahuan mengenai wirausaha. Hal ini menjadi
solusi bagi masyarakat yang berpendidikan formal rendah. Bahkan wirausahawan
yang lahir dari UMKM akan lebih cermat dalam membangun ekonomi daerah.

2.4 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran

2.4.1 Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. Nama peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang diteliti Analisis
Penelitian

1. | Iswandir, SAK EMKM Laporan Kualitatif Pembukuan yang dilakukan
2019, keuangan Deskriptif oleh Toko Rizky Busana
Penerapan sangat sederhana dikarenakan
Standar belum menganggap penting
Akuntansi laporan keuangan, laporan
Keuangan yang dibuat hanya rekapan
Entitas jumlah kas, piutang, utang dan
Mikro, Kecil persediaan yang dihitung
Dan ketika akhir bulan. Toko Rizky
Menengah Busana belum menerapkan
(EMKM) Standar Akuntansi Keuangan
Pada Usaha Entitas Mikro, Kecil dan
Dagang Toko Menengah pada pencatatan dan
Rizky Busana penyusunan laporan keuangan
Tahun 2019 tahun 2019.

2. | Baiq SAK EMKM Laporan Kualitatif Pemilik UD Sari Bunga belum
Widiastiawati keuangan Deskriptif memahami tentang Standar
dan Denni Akuntasni Keuangan Entitas
Hambali, Mikro Kecil Menengah (SAK
2019, EMKM) karena pemahaman
Penerapan nya masih sangat rendah.
Penyusunan Pencatatan dan penyusunan
Laporan laporan pembukuan yang
Keuangan masih sangat sederhana dan
Berdasarkan sesuai dengan kebutuhan
Standar pemahaman pemilik. Tidak
Akuntansi adanya laporan keuangan pada
Keuangan UD Sari Bunga, belum mampu
Eintitas menyusun laporan keungan
Mikro, Kecil berdasarkan standar Akuntasni
Dan Keuangan Entitas Mikro Kecil
Menengah Menengah (SAK EMKM)
(SAK yang berlaku. Dapat dilihat dari
EMKM) bukti pencatatan yang
Pada UMKM dilakukan oleh UD Sari Bunga
UD Sari yaitu hanya mencatat kas
Bunga masuk dan keluar, serta tidak

mencatat seluruh aset yang
dimiliki.




Rizky SAK EMKM Laporan Deskriptif Berdasarkan hasil penelitian
Alawiyah, Keuangan selama ini Toko Fauzan
2018, Banjarmasin belum memiliki
Penyusunan laporan keuangan.
Laporan Keuangan Perusahaan hanya mencatat
Berdasarkan SAK kas yang diterima atas setiap
EMKM transaksi penjualan tunai
Pada Toko yang terjadi, sedangkan untuk
Fauzan transaksi penjualan kredit,
Banjarmasin pembelian tunai ataupun
kredit dan transaksi yang
berkaitan dengan operasional
toko tidak dilakukan
pencatatan. Padahal hal
tersebut diperlukan sebagai
dasar disusunnya
laporankeuangan.
Agnisa Nurul Standar Laporan Deskriptif Penguin And Dry Cleaning
Qamar, 2020, Akuntansi Keuangan kualitatif melakukan pencatatan
Ananlisis Keuangan Entitas transaksi menggunakan
Penyajian Laporan | Mikro Kecil aplikasi Smartlink, akan
Keuangan Menengah tetapimasih belum sesuai
Berbasis Standar (EMKM) dengan Standar Akuntasni
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro
Keuangan Entitas Kecil Menengahsehingga
MikroKecil pencatatan tersebut hanya
Menengah sebatas pencatatan
(EMKM) pengeluaran dan pendapatan
Pada Usaha Saja dikarenakan kurangnya
Mikro Kecil pengetahuan serta belum
Menengah (Studi adanya tenaga akuntansi yang
KasusUMKM dapat menangani keuangan
Laundry and Dry laundry tersebut.
Cleaning)
Ari Nuvitasari SAK EMKM Laporam Deskriptif Laporan yang dibuat oleh
Norita Citra,Nina keuangan kualitatif pemilik UD Karya Tangi

Martiana, 2019,
ImplementasiSAK
EMKM

Sebagai Dasar
Penyusunan
Laporan
Keuangan Usaha
MikroKecil dan
Menengah
(UMKM)

(Studi Kasus

banyuwangi sampai saat ini
masih sangat sederhana
meskipun perusahaan sudah
beroperasi lama karena
kurangnya pemahaman
penyusunan laporan
keuangandan tidak
memahami tentang standar
yang digunakan dalam
menyusun laporan keuangan.
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UD. Karya

Tangi

Banyuwangi)

Edoardus SAK EMKM Laporan System Pemanfaatan Microsoft excel
Wahyu Dwi keuangan Development | untuk penyusunan laporan
Nugroho, 2021, Life Cycle keuangan berbasis SAK
Pemanfaatan (SDLC) EMKM dilakukan dengan
Microsoft Excel merealisasikan seluruh proses
Untuk bisnis Baby Kids Winkel
Penyusunan dalambentuk sistem

Laporan keuangan.

Keuangan Sistem keuangan mencakup
Berbasis SAK proses bagian perdagangan,
EMKM pembelian barang dagang,
(studi Kasus Pada penjualan hingga pelaporan
Baby Kids keuangan.

Winkel)

Bibiana SAK EMKM Laporan System Laporan keuangan Sagita
Pritarini, keuangan Development | Supplier disusun berbasis SAK
2020, Life Cycle EMKM menggunakan
Penyusunan (SDLC) Microsoft excel. Laporan ini
Laporan disusun sesuai dengan
Keuangan kebutuhan dan

Berbasis SAK mempertimbangkan

EMKM keterbatasan yang dimiliki oleh
Menggunakan Sagita Supplier.

Microsoft Excel

(StudiKasus Pada

Sagita

Supplier)

Riki Adi SAK ETAP Laporan Deskriptif Laporan keuangan yang
Saputra, keuangan disusun oleh BUMDes Cibodas
2019, terdiri atas laporan laba rugi,
Analisis dan catatan-catatan transaksi
Penerapan toko. Hal ini masih belum
Standar sesuai dengan SAK ETAP. Di
Akuntansi dalam SAK ETAP disebutkan
Keuangan Entitas bahwa laporan keuangan terdiri
Tanpa dari laporan posisi keuangan,
Akuntabilitas laporan laba rugi, laporan
Publik (SAK perubahan ekuitas, laporan
ETAP) Pada arus kas, dan catatan atas
Badan Usaha laporan keuangan belum
Milik Desa sepenuhnya menerapkan SAK
(BUMDes) ETAP dengan benar dan
Cibodas Desa BUMDes Cibodas masih
Cibodas menggunakan metode
Kecamatan pencatatan cash basis
Cibitung sedangkan menurut SAK
Kabupaten ETAP harus menggunakan
Sukabumi accrual basis.

Dias Nursifa, SAK ETAP Laporan Deskriptif BumDes Adi Karya Mandiri
2021, keuangan kualitatif melapor kepada kepala desa
Analisis hanya memberikan laporan
Penerapan perhitungan laba/rugi yang
Standar diperoleh saja, namun dalam

22



Akuntansi
Keuangan Entitas
Tanpa
Akuntabilitas
Publik (SAK
ETAP) Pada
Badan Usaha
Milik Desa
(BUMDes)

Adi Karya
Mandiri Di Desa
Sumur Batu
Kecamatan
Babakan Madang
Kabupaten
Bogor Tahun
2016-2019

laporan tersebut tidak
merincikan sumber pemasukan
dan pengeliaran. Hal ini
dikarenakan kurangnya
pemahaman atas penyusunan
laporan keuangan yang benar
sesuai dengan stnadar laporan
keuangan dikarenakan di
BumDes Adi Karya Mandiri
kekurangan ahli dalam
mengelola administrasi bumdes
sehingga terjadi multi-tasking.
Hal ini menimbulkan masalah
ketika dana BumDes yang
dikelola dari kegiatan dikelola
apa adanya tanpa proses
pencatatan yang berdasarkan
dengan SAK ETAP.

10. | Nazfrizal Aldy, SAK EMKM Laporan Model Laporan keuangan yang
2020, keuangan interaktif dari | disusun oleh UMKM Kkopi
Penyusunan Miles dan RLB hanya berupa catatan kas
Laporan Huberman masuk dan kas keluar.
Keuangan Sehingga, hal ini tidak sesuai
Berdasarkan dengan pedoman standar
Standar akuntansi keuangan entitas
Akuntansi mikro kecil dan menengah.
Keuangan
Entitas Mikro,
KecilDan
Menengah
(SAK EMKM)
Pada UMKM
Kopi Rejeki,
Lancar Dan
Barokah (RLB)
Singosari

11.| Risawatie, Nurul | SAK EMKM Laporan Kualitatif UMKM belum menerapkan
Azizah, 2021, keuangan terapan penyajian laporan keuangan
Pelaksanaan sesuai dengan SAK EMKM.
Penyusunan dan UMKM ini biasanya memiliki
Penyajian buku kas untuk mencatat
Laporan neraca keuangan yang
Keuangan menyajikan pemasukan dan
Berdasarkan pengeluaran kas harian dan
SAK EMKM bulanan.

12.| Ifa Rosania SAK EMKM Laporan Kualitatif UMKM XXX hanya mencatat
Afif, Nawirah, keuangan kas masuk dan kas keluar, dan
2021, juga ada transfer produksi yang
Perancangan telah selesai. Terlihat bahwa
Penyusunan UMKM belum tercatat sesuai
Laporan dengan SAK EMKM.
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Keuangan
Berdasarkan SAK
EMKM
Menggunakan
Microsoft Excel

13.| Bunga Mulia SAK EMKM Laporan Kualitatif Penyusunan laporan keuangan
Miranty, Dini keuangan di Milan Laundry masih
Reski Apriyani, standar laporan biasa. Laporan
Suwidya Mae tersebut hanya menampilkan
Dahlena, Vahri arus kas masuk dan arus kas
Udia, 2021, keluar yang dihasilkan dari
Penerapan SAK kegiatan usaha jasa laundry.
EMKM Pencatatan laporan keuangan
Dalam masih sederhana berdasarkan
Penyusunan aplikasi kasir laundry. Dimana
Laporan data tersebut didapatkan dari
Keuangan aplikasi copy hasil input
Usaha Laundry transaksi setiap hari sesuai
pesanan dari pelanggan
pengguna jasa Milan Laundry.
Penyusunan laporan keuangan
usaha Milan Laundry belum
sesuai dengan standar
akuntansi (SAK EMKM).
Pencatatan keuangan belum
merepresentasikan kondisi
bisnis secara utuh, sehingga
masalah terulang kembali
dampak pengabaian laporan
keuangan sesuai standar. Latar
belakang orang bukan
akuntansi menimbulkan
persepsi atau pemahaman yang
menjadi kendala dalam
membuat pencatatan laporan
keuangan sesuai standar pada
umumnya.
14.| Wicaksono SAK EMKM Laporan Model Kompetensi pemilik usaha dan
Achmad, 2020, keuangan analisis istri pemilik dalam pembukuan
Penyusunan interaktif (akuntansi) masih tergolong
Laporan rendah karena tidak memiliki
Keuangan latar belakang akuntan.
Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara
Akuntansi ditemukan bahwa pemahaman

Keuangan Mikro
EntitasKecil Dan
Menengah (SAK
EMKM)

Pada Usaha
Mikro Muncul
Kicau

pemilik dan istri tentang
pembukuan (akuntansi)
terbatas pada pencatatan
transaksi debet/kredit dalam
uang dan uang keluar dari
mesin.
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15.

Karlin, Antoni,
2021,Analisis
Penerapan SAK
EMKM

SAK EMKM

Laporan
keuangan

Deskriptif
kualitatif

Penyusunan laporan keuangan
yang dilakukan oleh CV
sangatlah penting. Dico
Interior ini masih lugas dan

Pada Usaha tidak mencerminkan dengan
Mikro Kecil SAK EMKM, menampilkan
Menengah laporan laba rugi, neraca, dan
(UMKM) catatan atas laporan keuangan
(Studi Kasus yang berisi penambahan dan
Pada CV. Dico rincian akun-akun tertentu

InteriorSurabaya)

yang relevan. Laporan dibuat

lebih pada laporan arus kas
danrencana anggaran saja.
Sehingga mengalami
kesulitansaat membuat
laporan

keuangan pada akhir
periode akuntansi.

Dari tabel 2.1 yang disajikan peneliti maka dapat diketahui persamaan dan
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Perbedaan yang dilakukan
peneliti terletak pada obyek yang akan diteliti dan lokasi penelitian. Adapun
persamaannya Yyaitu analisis laporan keuangan UMKM menggunakan SAK EMKM.

2.4.2 Kerangka Pemikiran

SAK EMKM merupakan standar yang disusun untuk entitas tanpa
akuntabilitas publik. Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK EMKM
harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan tersebut
dalam catatan atas laporan keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis
laporan keuangan UMKM, apakah laporan keuangan tersebut sudah sesuai dengan
SAK EMKM. laporan keuangan menurut SAK EMKM terdiri dari laporan laba rugi,
laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan.

Kerangka konseptual ini menjelaskan bagaimana peneliti menganalisis laporan
keuangan yang dibutuhkan oleh Toko Kue Kering Nining kemudian merancang
laporan keuangan tersebut dengan berdasarkan SAK EMKM vyang terdiri dari
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan
kemudian memberikan rekomendasi untuk keberlangsungan usaha tersebut.

Dari uraian tersebut, maka peneliti telah membuat kerangka pemikiran yang
digambarkan sebagai berikut :




Toko Kue Kering Nining

Pencatatan Akuntansi
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Penyusunan Laporan Keuangan SAK EMKM

Laporan Laba Rugi

Laporan Posisi Keuangan

Catatan Atas Laporan
Keuangan

Keterangan :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan menurut SAK EMKM terdiri dari laporan laba rugi, laporan
posisikeuanga dan catatan atas laporan keuangan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang (Nazir dan Prastowo, 2011). Menurut Moelong (2014) mengenai
penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami
fenomena mengenai segala hal yang dialami oleh subjek penelitian seperti pelaku,
motivasi, presepsi, dan lain-lain secara menyeluruh dari segala aspek dan dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono,
2017). Dengan penelitian ini dapat memperoleh data dan informasi yang berkaitan
dengan segala transaksi yang dilakukan oleh UMKM Toko Kue Kering Nining pada
tahun 2021 untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah transaksi dan catatan laporan
keuangan UMKM Toko Kue Kering Nining selama tahun 2021 yang akan digunakan
sebagai dasar untuk penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Unit
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Toko Kue Kering Nining,
sehingga datanya mengenai atau berasal dari suatu UMKM.

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Toko Kue Kering Nining yang
berada di Blok AB Basement No. 56 Pasar Citeureup Il, Kec. Citeureup Kab. Bogor.
Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan karena lokasi tersebut dekat dengan
tempat tinggal peneliti sehingga memudahkan dalam proses pengambilan data,
sehingga dapat meminimalisir potensi terjadinya kesalahan pencatatan.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
Jenis data yang diteliti adalah data kualitatif, analisis yang dilakukan terhadap
data-data non angka seperti hasil wawancara atau catatan laporan dan buku-buku.
Data-data ini adalah data yang akan digunakan untuk pengembangan analisis itu
sendiri.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder berupa :
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1. Data Primer
Menurut Purhantara (2010), data primer merupakan data atau informasi yang

berhubungan langsung dengan penelitian ini dan data diperoleh dengan melakukan
dokumentasi. Data diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi terhadap
pemilik Toko Kue Kering Nining agar peneliti dapat mengetahui kegiatan
operasional yang menimbulkan transaksi pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran
kas.

2. Data Sekunder
Menurut Purhantara (2010), data sekunder merupakan informasi yang

diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang
berkenaan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini sumber data sekunder seperti
laporan keuangan yang terkait dengan objek penelitian.

3.4 Operasional Variabel
Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Pengukuran
- Pendapatan
1. Lapor_an Laba Beban operasi
Laporan Keuangan Rugi. Laba usaha
SAK EMKM
o Aset
2. Laporan Posisi Kewajiban
Keuangan Ekuitas Skala Nominal
Dasar
3. Catatan Atas penyusunan
Laporan laporan
Keuangan. keuangan
Kebijakan akuntansi
Memberikan
informasi
tambahan
Pengungkapan
Informasi

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sesuai dengan sumber
data yaitu data primer dan data sekunder. Untuk data primer metode pengumpulan
datanya adalah metode survei, metode survei merupakan metode pengumpulan data
primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis (Indriantoro dan Supomo,
2014). Metode ini memerlukan adanya kontak atau hubungan antara peneliti dengan
subyek penelitian untuk memperoleh data dalam metode survei, yaitu teknik
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wawancara dan teknik kuisioner. Namun disini peneliti menambahkan dokumentasi,
observasi dan studi pustaka.

1) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk

mendapatkan informasi tentang masalah yang diteliti. Terdapat dua jenis
wawanacara Yyakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang sejak awal pewawancara telah
mengetahui informasi yang diperlukan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur
merupakan jenis wawancara yang tidak menggunakan daftar pertanyaan (Sekaran &
Bougie, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur terhadap
pemilik Toko Kue Kering Nining. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai gambaran umum usaha, proses pencatatan transaksi dan
pembuatan laporan keuangan pada Toko Kue Kering Nining.

2) Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2017:124) dokumentasi merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu, dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dalam penelitian ini informasi yang didapatkan dari dokumentasi
berasal dari Toko Kue Kering Nining yang berkaitan dengan penyusunan laporan
keuangan berupa catatan penerimaan kas dan pengeluaran kas tahun 2021.

3) Observasi
Menurut (sekaran & Bougie, 2017) observasi adalah kegiatan mengamati,

mencatat, menganalisis, serta menginterprestasikan perilaku, tindakan, maupun
peristiwa secara terencana. Tahapan ini dilakukan sebelum melakukan wawancara
dengan informasn terhadap objek penelitian. Observasi dilakukan untuk mengetahui
apakah pada Toko Kue Kering Nining sudah melakukan penyusunan keuangan atau
belum. Peneliti juga menyampaikan tentang penelitian yang akan dilakukan di Toko
Kue Kering Nining kepada subyek penelitian dan memberitahukan aktivitas apa saja
yang nantinya akan dilakukan penelitu untuk mengumpulkan data.

4) Studi Pustaka
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari berbagai

referensi yang mendukung penelitian seperti dokumen, buku, dan hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis yang dapat digunakan sebagai landasan teori.

3.6 Metode Pengolahan/Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Berikut ini merupakan tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti untuk
analisis data menjadi sebagai berikut :
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1) Identifikasi Transaksi
Identifikasi transaksi dilakukan untuk memudahkan dalam penyusunan

laporan keuangan dengan mengunakan wawancara dan observasi. Berbagai transaksi
yang selalu rutin terjadi dalam suatu entitas antara lain : transaksi penjualan produk,
pembelian persediaan bahan baku atau peralatan usaha, transaksi penerimaan kas,
pengeluaran kas, dan sebagainya.

2) ldentifikasi Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Setelah mengidentifikasi transaksi apa saja yang terjadi pada Toko Kue

Kering Nining kemudian peneliti mengidentifikasi dari transaksi tersebut apa saja
yang dapat dikategorikan dalam komponen aset, liabilitas, dan ekuitas.

3) Pengakuan dan Pengukuran
Pengakuan dan pengukuran aset, liabilitas, dan ekuitas dilakukan sesuai

dengan ketetapan SAK EMKM.

4) Membuat Daftar Akun
Daftar akun Toko Kue Kering Nining dibuat dengan mendaftar seluruh akun

terkait dengan transaksi pada Toko Kue Kering Nining dan akan dikelompokkan
sesuai dengan kategori aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan pengeluaran.

5) Menyusun Jurnal Umum
Sesuai dengan siklus akuntansi, peneliti menyusun jurnal umum dari setiap

transaksi dan daftar akun yang telah dibuat, selanjutnya akan menyusun jurnal umum
dari setiap transaksi yang terjadi sesuai dengan data yang diperoleh peneliti.

6) Posting Buku Besar
Berdasarkan jurnal umum yang telah disusun, peneliti memposting juranl

umu ke dalam buku besar sesuai dengan pengelompokan akun dan mempermudah
penyusunan nereca saldo.

7) Membuat Nereca Saldo Sebelum Penyesuaian
Nereca saldo sebelum penyesuaian merupakan salah satu langkah untuk

mengetahui keseimbangan saldo yang ada di buku besar untuk setiap akun sebelum
transaksi penyesuaian dilakukan penjurnalan.

8) Menyusun Jurnal Penyesuaian
Peneliti menyusun jurnal penyesuaian untuk menyesuaikan saldo akun pada

akhirperiode supaya saldo akun sesuai dengan nilai fisik yang ada.

9) Menyusun Nereca Saldo Setelah Penyesuaian
Setelah data di jurnal penyesuaian diposting pada buku besar, maka

selanjutnya membuat nereca saldo setelah penyesuaian.
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10) Menyusun Laporan Keuangan
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penyusunan laporan keuangan

berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan
keuangan dengan nominal yang diperoleh dari nereca saldo setelah disesuaikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Toko Kue Kering Nining

1.
a.

Kondisi Geografis
Desa Citeureup terletak di Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor.
Adapun batas-batas desa tersebut sebagai berikut :

Sebelah Utara : Bantarjati/Lulut
Sebelah Selatan : Tarikolot

Sebelah Timur : Karang Asem Timur
Sebelah Barat : Puspanegara

Kondisi Geografis

Jumlah Penduduk

Desa Citeureup yang terdiri atas 9,358 jiwa laki-laki dan 8,774 jiwa
perempuan, sehingga jumlah penduduk secara keseluruhan sebanyak 18,132
jiwa.

Sumber Mata Pencaharian Pokok

Sumber mata pencaharian masyarakat di Desa Citeureup meliputi pengusaha
kecil, menengah dan besar, pedagang barang kelontong, karyawan swasta,
PNS.

Administrasi Desa
Pusat pemerintahan Desa Citeureup teletak di JL. Mayor Oking Jayaatmadja

Citeureup Bogor 16810. Untuk menuju Kantor Desa dapat dijangkau dengan
kendaraan umum.

4.1.2 Sejarah Singkat Toko Kue Kering Nining

Toko Kue Kering Nining merupakan salah satu UMKM yang bergerak

dibidang perdagangan penjualan berbagai macam kue kering. Toko Kue Kering
ini berlokasi di Blok AB Basement No. 56 Pasar Citeureup Il, Kec. Citeureup
Kab. Bogor. Toko kue kering Nining ini didirikan oleh bapak Ade dan Ibu
Nining. Usaha Kue Kering ini telah dimulai dari tahun 2013. Ditahun yang sama
pemilik juga masih bekerja di pabrik, sambil bekerja pemilik juga mulai
berjualan dibantu sang istri untuk berjualannya. Tidak lama setelah itu pemilik
berhenti bekerja di pabrik dan fokus untuk berjualan sampai saat ini dan masih
terus mengembangkan usahanya. Toko kue kering ini memiliki 2 orang tenaga
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kerja. Jam operasional toko kue kering ini mulai dari pukul 08.00-15.00 WIB.
Persediaan kue kering didatangkan langsung oleh sales dari daerah Parung
Bogor.

4.1.3 Kegiatan Usaha Toko Kue Kering Nining
Toko kue kering Nining merupakan usaha yang bergerak dibidang dagang
yakni membeli persediaan barang dagang berupa kue kering yang kemudian menjual
kembali. Dalam aktivitas usaha dijalankan oleh pemilik dibantu oleh karyawan.
Sasaran pasar Toko kue kering Nining adalah masyarakat yang ada disekitar
lingkungan pasar Citeureup.

4.1.4 Struktur Organisasi

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi di suatu usaha sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
usaha dan kelancaran menjalankan usaha, maka diperlukan suatu struktur organisasi.
Struktur organisasi Toko Kue Kering Nining sangat sederhana karena dikelola
sendiri oleh Bapak Ade dan dibantu oleh beberapa karyawan. Kegiatan operasional
dari Toko Kue Kering Nining adalah penjualan kue kering. Pemasaran yang
dilakukan oleh Toko Kue Kering Nining dilakukan disatu tempat yakni di Pasar
Citeureup.

1. Visi dan Misi Toko Kue Kering Nining

a. Visi Toko Kue Kering Nining
“Menjadi penjual yang kompetitif untuk mengikat pelanggan”

b. Misi Toko Kue Kering Nining
1. Memberikan pelayanan yang baik dan selalu ramah tamah kepada pelanggan.

2. Menarik dan memperbanyak pelanggan dengan memberikan harga yang
terjangkau.

4.2 Pencatatan Laporan Keuangan pada Toko Kue Kering Nining
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menjadi
salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan
merupakan proses akuntansi yang dapat dipakai untuk berkomunikasi antara data
keuangan dengan pihak-pihak yang bertanggungjawab.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap pemilik Toko Kue Kering Nining
tidak memiliki laporan keuangan dan. hanya melakukan pencatatan yang sederhana
yang bersumber dari bukti transaksi. Pencatatan yang dilakukan yaitu transaksi
pembelian persediaan kue, penjualan kue, gaji karyawan, catatan biaya masuk dan
keluar. Sedangkan berdasarkan SAK EMKM setiap entitas harus menyajikan laporan
keuangan yang berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas
laporan keuangan.
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Pada SAK EMKM laporan keuangan yang lengkap meliputi laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan yang berisi
kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. Hasil
wawancara terhadap pemilik Toko Kue Kering Nining belum mampu menyusun
laporan keuangan sesuai standar karena keterbatasan SDM yang memahami
akuntansi dan mengakibatkan tidak teraturnya pembukuan laporan keuangan.

4.2.1 Laporan Keuangan yang disusun oleh Toko Kue Kering Nining
Laporan keuangan yang disusun oleh Toko Kue Kering Nining hanya
terdiri dari catatan uang masuk dan catatan uang keluar saja. Berikut adalah laporan
keuangan dari Toko Kue Kering Nining :

1. Pencatatan Transaksi Toko Kue Kering Nining Tahun 2021

Tabel 4.1

Pencatatan Transaksi Toko Kue Kering Nining Tahun 2021

Bulan Tanggal Keterangan Debit Kredit Saldo
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal Rp 2,500,000
1/1/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 3,800,000
2/1/2021 | Penjualan Rp 1,280,000 Rp 5,080,000
3/1/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 6,330,000
Membeli Persediaan
4/1/2021 | Plastik Kemas Rp 400,000 Rp 5,930,000
4/1/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 7,130,000
Membeli Persediaan
4/1/2021 | Kue Rp 3,000,000 Rp 4,130,000
5/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 5,580,000
6/1/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 6,980,000
7/1/2021 | Penjualan Rp 1,000,000 Rp 7,980,000
8/1/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 9,330,000
10/1/2021 | Penjualan Rp 1,000,000 Rp 10,330,000
Membeli Persediaan
11/1/2021 | Kue Rp 2,000,000 Rp 8,330,000
11/1/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 9,530,000
12/1/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 10,780,000
13/1/2021 | Penjualan Rp 1,050,000 Rp 11,830,000
14/1/2021 | Penjualan Rp 1,230,000 Rp 13,060,000
15/1/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 14,360,000
16/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 15,810,000
17/1/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 17,010,000
18/1/2021 | Penjualan Rp 1,480,000 Rp 18,490,000
19/1/2021 | Penjualan Rp 1,190,000 Rp 19,680,000
Beban Angkut
20/1/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 19,630,000
20/1/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 20,980,000
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21/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 22,430,000
22/1/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 23,830,000
23/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 25,280,000
24/1/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 26,850,000
25/1/2021 | Penjualan Rp 1,000,000 Rp 27,850,000
Membeli Persediaan
25/1/2021 | Kue Rp 2,000,000 Rp 25,850,000
25/1/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 25,800,000
Menerima
26/1/2021 | Pembayaran Piutang Rp 1,200,000 Rp 27,000,000
26/1/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 28,300,000
27/1/2021 | Penjualan Rp 1,320,000 Rp 29,620,000
28/1/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 31,290,000
Membayar Hutang
28/1/2021 | Dagang Rp 6,000,000 Rp 25,290,000
29/1/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 26,750,000
30/1/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 28,250,000
30/1/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 23,750,000
Membeli
30/1/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 50,000 Rp 23,700,000
Febuari 1/2/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 25,160,000
2/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 26,660,000
3/2/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 28,310,000
4/2/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 30,050,000
5/2/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 31,480,000
6/2/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 33,080,000
Membeli Persediaan
6/2/2021 | Kue Rp 5,000,000 Rp 28,080,000
7/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 29,580,000
8/2/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 31,130,000
Membeli Persediaan
8/2/2021 | Plastik Kemas Rp 300,000 Rp 30,830,000
9/2/2021 | Penjualan Rp 1,330,000 Rp 32,160,000
10/2/2021 | Penjualan Rp 1,280,000 Rp 33,440,000
11/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 34,840,000
12/2/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 36,570,000
13/2/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 37,870,000
14/2/2021 | Penjualan Rp 1,230,000 Rp 39,100,000
15/2/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 40,300,000
16/2/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 41,550,000
Menerima
17/2/2021 | Pembayaran Piutang Rp 1,000,000 Rp 42,550,000
17/2/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 43,850,000
18/2/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 45,500,000
19/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 47,000,000
Beban Angkut
20/2/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 46,950,000
20/2/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 48,550,000
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Membeli Persediaan
21/2/2021 | Kue Rp 3,000,000 Rp 45,550,000
21/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 46,950,000
Membeli Persediaan
22/2/2021 | Plastik Kemas Rp 200,000 Rp 46,750,000
22/2/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 48,300,000
Membayar Hutang
23/2/2021 | Dagang Rp 5,500,000 Rp 42,800,000
23/2/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 44,400,000
24/2/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 45,650,000
25/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 47,050,000
25/2/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 47,000,000
26/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 48,400,000
27/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 49,900,000
28/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 51,300,000
28/2/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 46,800,000
Maret 1/3/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 48,300,000
2/3/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 49,720,000
3/3/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 51,260,000
4/3/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 52,900,000
5/3/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 54,640,000
6/3/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 56,290,000
7/3/2021 | Penjualan Rp 1,830,000 Rp 58,120,000
Membeli Persediaan
8/3/2021 | Plastik Kemas Rp 550,000 Rp 57,570,000
8/3/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 59,300,000
9/3/2021 | Penjualan Rp 1,552,000 Rp 60,852,000
10/3/2021 | Penjualan Rp 1,380,000 Rp 62,232,000
11/3/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 63,782,000
12/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 65,402,000
Membeli Persediaan
12/3/2021 | Kue Rp 5,000,000 Rp 60,402,000
Menerima
13/3/2021 | Pembayaran Piutang Rp 2,000,000 Rp 62,402,000
13/3/2021 | Penjualan Rp 1,575,000 Rp 63,977,000
14/3/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 65,647,000
15/3/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 67,187,000
16/3/2021 | Penjualan Rp 1,825,000 Rp 69,012,000
17/3/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 70,662,000
18/3/2021 | Penjualan Rp 1,830,000 Rp 72,492,000
19/3/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 74,012,000
Beban Angkut
20/3/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 73,962,000
20/3/2021 | Penjualan Rp 1,423,000 Rp 75,385,000
21/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 77,005,000
Membeli Persediaan
22/3/2021 | Kue Rp 5,000,000 Rp 72,005,000
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Membayar Hutang

23/3/2021 | Dagang Rp 5,000,000 Rp 67,005,000
24/3/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 68,735,000
Membeli
24/3/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000 Rp 68,660,000
25/3/2021 | Penjualan Rp 1,680,000 Rp 70,340,000
25/3/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 70,290,000
26/3/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 71,830,000
27/3/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 73,580,000
28/3/2021 | Penjualan Rp 1,835,000 Rp 75,415,000
29/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 77,035,000
30/3/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 78,485,000
30/3/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 73,985,000
31/3/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 75,515,000
April 1/4/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 76,975,000
2/4/2021 | Penjualan Rp 1,290,000 Rp 78,265,000
3/4/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 79,615,000
4/4/2021 | Penjualan Rp 1,525,000 Rp 81,140,000
5/4/2021 | Penjualan Rp 1,470,000 Rp 82,610,000
6/4/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 84,250,000
Membeli Persediaan
6/4/2021 | Kue Rp 13,000,000 Rp 71,250,000
7/4/2021 | Penjualan Rp 1,825,000 Rp 73,075,000
8/4/2021 | Penjualan Rp 1,722,000 Rp 74,797,000
9/4/2021 | Penjualan Rp 1,910,000 Rp 76,707,000
10/4/2021 | Penjualan Rp 1,825,000 Rp 78,532,000
11/4/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 80,162,000
12/4/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 81,562,000
Membeli Persediaan
12/4/2021 | Plastik Kemas Rp 620,000 Rp 80,942,000
Menerima
12/4/2021 | Pembayaran Piutang Rp 3,500,000 Rp 84,442,000
13/4/2021 | Penjualan Rp 1,525,000 Rp 85,967,000
14/4/2021 | Penjualan Rp 1,632,000 Rp 87,599,000
15/4/2021 | Penjualan Rp 1,443,000 Rp 89,042,000
16/4/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 90,682,000
17/4/2021 | Penjualan Rp 1,542,000 Rp 92,224,000
18/4/2021 | Penjualan Rp 1,526,000 Rp 93,750,000
19/4/2021 | Penjualan Rp 1,734,000 Rp 95,484,000
Beban Angkut
20/4/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 95,434,000
20/4/2021 | Penjualan Rp 1,870,000 Rp 97,304,000
21/4/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 99,124,000
22/4/2021 | Penjualan Rp 1,743,000 Rp 100,867,000
23/4/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 102,437,000
24/4/2021 | Penjualan Rp 1,320,000 Rp 103,757,000
Membayar Hutang
24/4/2021 | Dagang Rp 7,000,000 Rp 96,757,000
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25/4/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 96,707,000
26/4/2021 | Penjualan Rp 1,529,000 Rp 98,236,000
27/4/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 99,836,000
28/4/2021 | Penjualan Rp 1,653,000 Rp 101,489,000
29/4/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 103,219,000
30/4/2021 | Penjualan Rp 1,845,000 Rp 105,064,000
30/4/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 100,564,000
Mei 1/5/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 102,104,000
2/5/2021 | Penjualan Rp 1,749,000 Rp 103,853,000
3/5/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 105,523,000
4/5/2021 | Penjualan Rp 1,735,000 Rp 107,258,000
5/5/2021 | Penjualan Rp 1,562,000 Rp 108,820,000
6/5/2021 Penjualan Rp 1,354,000 Rp 110,174,000
7/5/2021 Penjualan Rp 1,550,000 Rp 111,724,000
8/5/2021 | Penjualan Rp 1,537,000 Rp 113,261,000
9/5/2021 | Penjualan Rp 1,745,000 Rp 115,006,000
10/5/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 116,606,000
Membeli Persediaan
10/5/2021 | Plastik Kemas Rp 700,000 Rp 115,906,000
Membeli Persediaan
10/5/2021 | Kue Rp 13,000,000 Rp 102,906,000
11/5/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 104,476,000
12/5/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 106,116,000
Menerima
12/5/2021 | Pembayaran Piutang Rp 2,500,000 Rp 108,616,000
13/5/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 110,316,000
14/5/2021 | Penjualan Rp 1,848,000 Rp 112,164,000
15/5/2021 | Penjualan Rp 1,955,000 Rp 114,119,000
16/5/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 115,861,000
17/5/2021 | Penjualan Rp 1,940,000 Rp 117,801,000
18/5/2021 | Penjualan Rp 1,643,500 Rp 119,444,500
19/5/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 120,964,500
Beban Angkut
20/5/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 120,914,500
20/5/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 122,564,500
21/5/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 124,094,500
Membayar Hutang
22/5/2021 | Dagang Rp 6,500,000 Rp 117,594,500
22/5/2021 | Penjualan Rp 1,470,000 Rp 119,064,500
23/5/2021 | Penjualan Rp 1,642,500 Rp 120,707,000
24/5/2021 | Penjualan Rp 1,752,000 Rp 122,459,000
25/5/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 122,409,000
26/5/2021 | Penjualan Rp 1,537,000 Rp 123,946,000
27/5/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 125,586,000
28/5/2021 | Penjualan Rp 1,846,000 Rp 127,432,000
29/5/2021 | Penjualan Rp 1,837,000 Rp 129,269,000
30/5/2021 | Penjualan Rp 1,940,000 Rp 131,209,000
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30/5/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 126,709,000
31/5/2021 | Penjualan Rp 1,745,000 Rp 128,454,000
Juni 1/6/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 129,804,000
2/6/2021 | Penjualan Rp 1,510,000 Rp 131,314,000
3/6/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 132,744,000
4/6/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 134,344,000
5/6/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 135,894,000
6/6/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 137,414,000
7/6/2021 | Penjualan Rp 1,780,000 Rp 139,194,000
8/6/2021 | Penjualan Rp 1,846,000 Rp 141,040,000
Membeli
9/6/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 60,000 Rp 140,980,000
9/6/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 142,980,000
10/6/2021 | Penjualan Rp 1,739,000 Rp 144,719,000
Menerima
11/6/2021 | Pembayaran Piutang Rp 4,000,000 Rp 148,719,000
11/6/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 150,519,000
12/6/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 152,149,000
13/6/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 153,679,000
14/6/2021 | Penjualan Rp 1,835,000 Rp 155,514,000
Membeli Persediaan
14/6/2021 | Plastik Kemas Rp 600,000 Rp 154,914,000
Membeli Persediaan
14/6/2021 | Kue Rp 10,000,000 Rp 144,914,000
15/6/2021 | Penjualan Rp 1,738,000 Rp 146,652,000
16/6/2021 | Penjualan Rp 1,641,000 Rp 148,293,000
17/6/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 149,833,000
18/6/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 151,373,000
19/6/2021 | Penjualan Rp 1,737,000 Rp 153,110,000
Beban Angkut
20/6/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 153,060,000
Membayar Hutang
20/6/2021 | Dagang Rp 7,500,000 Rp 145,560,000
20/2/2021 | Penjualan Rp 1,634,000 Rp 147,194,000
21/6/2021 | Penjualan Rp 1,432,000 Rp 148,626,000
22/6/2021 | Penjualan Rp 1,410,000 Rp 150,036,000
23/6/2021 | Penjualan Rp 1,533,000 Rp 151,569,000
24/6/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 153,189,000
25/6/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 154,931,000
25/6/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 154,881,000
26/6/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 156,681,000
27/6/2021 | Penjualan Rp 1,652,000 Rp 158,333,000
28/6/2021 | Penjualan Rp 1,848,000 Rp 160,181,000
29/6/2021 | Penjualan Rp 1,845,000 Rp 162,026,000
30/6/2021 | Penjualan Rp 1,943,000 Rp 163,969,000
30/6/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 159,469,000
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Juli 1/7/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 160,889,000
2/7/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 162,469,000
3/7/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 163,819,000
4/7/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 165,239,000
5/7/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 166,819,000
6/7/2021 | Penjualan Rp 1,475,000 Rp 168,294,000

Membeli Persediaan
7/7/2021 | Kue Rp 10,000,000 Rp 158,294,000
7/7/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 159,894,000
8/7/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 161,694,000
9/7/2021 | Penjualan Rp 1,642,000 Rp 163,336,000
10/7/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 164,966,000
11/7/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 166,716,000
12/7/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 168,516,000
13/7/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 170,516,000
Menerima
14/7/2021 | Pembayaran Piutang Rp 5,500,000 Rp 176,016,000
14/7/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 177,656,000
15/7/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 179,106,000
16/7/2021 | penjualan Rp 1,550,000 Rp 180,656,000
Membeli Persediaan
17/7/2021 | Kue Rp 5,000,000 Rp 175,656,000
17/7/12021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 177,256,000
18/7/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 178,686,000
19/7/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 180,428,000
Membeli Persediaan
19/7/2021 | Plastik Kemas Rp 700,000 Rp 179,728,000
Beban Angkut
20/7/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 179,678,000
20/7/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 181,498,000
Membayar Hutang
21/7/2021 | Dagang Rp 7,500,000 Rp 173,998,000
21/7/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 175,698,000
22/7/2021 | Penjualan Rp 1,554,000 Rp 177,252,000
23/7/2021 | Penjualan Rp 1,370,000 Rp 178,622,000
24/7/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 180,222,000
25/7/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 180,172,000
26/7/201 | Penjualan Rp 1,660,000 Rp 181,832,000
27/7/2021 | Penjualan Rp 1,538,000 Rp 183,370,000
28/7/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 185,110,000
29/7/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 186,850,000
30/7/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 182,350,000
30/7/2021 | Penjualan Rp 1,643,000 Rp 183,993,000
31/7/2021 | Penjualan Rp 1,743,000 Rp 185,736,000
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Agustus 1/8/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 187,136,000
2/8/2021 | Penjualan Rp 1,560,000 Rp 188,696,000
3/8/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 190,336,000
4/8/2021 | Penjualan Rp 1,635,000 Rp 191,971,000
5/8/2021 | Penjualan Rp 1,537,000 Rp 193,508,000
6/8/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 195,208,000
7/8/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 197,008,000
8/8/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 198,508,000
9/8/2021 | Penjualan Rp 1,470,000 Rp 199,978,000

Membeli Persediaan
9/8/2021 | Plastik Kemas Rp 800,000 Rp 199,178,000
Membeli Persediaan
9/8/2021 | Kue Rp 10,000,000 Rp 189,178,000
R
10/8/2021 | Penjualan 1,(?00,000 Rp 190,778,000
R
11/8/2021 | Penjualan 1,570,000 Rp 192,648,000
12/8/2021 | Penjualan Rp 1,536,000 Rp 194,184,000
Menerima
12/8/2021 | Pembayaran Piutang Rp 7,000,000 Rp 201,184,000
13/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 202,784,000
14/8/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 204,584,000
15/8/2021 | Penjualan Rp 1,885,000 Rp 206,469,000
16/8/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 208,469,000
17/8/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 210,099,000
18/8/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 211,649,000
19/8/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 213,189,000
Beban Angkut
20/8/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 213,139,000
20/8/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 214,719,000
Membayar Hutang
21/8/2021 | Dagang Rp 8,000,000 Rp 206,719,000
21/8/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 208,219,000
Membeli Persediaan
21/8/2021 | Kue Rp 7,000,000 Rp 201,219,000
22/8/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 202,679,000
Membeli
22/8/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000 Rp 202,604,000
23/8/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 204,184,000
24/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 205,784,000
25/8/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 205,734,000
25/8/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 207,134,000
26/8/2021 | Penjualan Rp 1,680,000 Rp 208,814,000
27/8/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 210,654,000
28/8/2021 | Penjualan Rp 1,900,000 Rp 212,554,000
29/8/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 214,304,000
30/8/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 209,804,000
30/8/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 211,544,000
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31/8/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 213,384,000
September | 1/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 214,884,000
2/9/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 216,404,000
3/9/2021 | Penjualan Rp 1,680,000 Rp 218,084,000
4/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 219,584,000
5/9/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 221,334,000
Membeli Persediaan
6/9/2021 | Kue Rp 10,000,000 Rp 211,334,000
Membeli Persediaan
6/9/2021 | Plastik Kemas Rp 845,000 Rp 210,489,000
6/9/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 212,239,000
7/9/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 213,639,000
8/9/2021 | Penjualan Rp 1,535,000 Rp 215,174,000
9/9/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 216,774,000
10/9/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 218,204,000
11/9/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 219,844,000
12/9/2021 | Penjualan Rp 1,675,000 Rp 221,519,000
Menerima
12/9/2021 | Pembayaran Piutang Rp 8,000,000 Rp 229,519,000
13/9/2021 | Penjualan Rp 1,645,000 Rp 231,164,000
14/9/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 232,734,000
15/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 234,234,000
16/9/2021 | Penjualan Rp 1,850,000 Rp 236,084,000
17/9/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 237,724,000
18/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 239,224,000
19/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 240,724,000
Beban Angkut
20/9/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 240,674,000
Membeli Persediaan
20/9/2021 | Kue Rp 4,000,000 Rp 236,674,000
20/9/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 238,324,000
21/9/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 240,144,000
Membayar Hutang
22/9/2021 | Dagang Rp 10,000,000 Rp 230,144,000
22/9/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 231,574,000
23/9/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 233,114,000
24/9/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 234,684,000
25/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 236,184,000
25/9/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 236,134,000
26/9/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 237,754,000
27/9/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 239,454,000
28/9/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 241,294,000
29/9/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 243,294,000
30/9/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 245,094,000
30/9/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 240,594,000
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Oktober 1/10/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 242,094,000
2/10/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 243,544,000
3/10/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 245,044,000
4/10/2021 | Penjualan Rp 1,660,000 Rp 246,704,000

Membeli Persediaan
4/10/2021 | Kue Rp 10,000,000 Rp 236,704,000
5/10/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 238,434,000
6/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 240,234,000
7/10/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 241,854,000
8/10/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 243,404,000
9/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 245,204,000
10/10/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 246,854,000
11/10/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 248,274,000
12/10/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 249,674,000
Menerima
12/10/2021 | Pembayaran Piutang Rp 9,000,000 Rp 258,674,000
13/10/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 260,314,000
14/10/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 262,064,000
15/10/2021 | Penjualan Rp 1,735,000 Rp 263,799,000
16/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 265,599,000
17/10/2021 | Penjualan Rp 1,560,000 Rp 267,159,000
18/10/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 268,859,000
Membeli Persediaan
18/10/2021 | Plastik Kemas Rp 850,000 Rp 268,009,000
19/10/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 269,679,000
Beban Angkut
20/10/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 269,629,000
Membeli Persediaan
20/10/2021 | Kue Rp 6,000,000 Rp 263,629,000
20/10/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 265,029,000
Membayar Hutang
21/10/2021 | Dagang Rp 10,000,000 Rp 255,029,000
22/10/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 256,549,000
23/10/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 258,069,000
24/10/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 259,519,000
25/10/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 259,469,000
25/10/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 261,109,000
26/10/2021 | Penjualan Rp 1,632,000 Rp 262,741,000
27/10/2021 | Penjualan Rp 1,760,000 Rp 264,501,000
28/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 266,301,000
29/10/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 267,721,000
30/10/2021 | Beban Gaiji Rp 4,500,000 Rp 263,221,000
30/10/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 264,921,000
31/10/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 266,761,000
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November | 1/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 268,261,000
2/11/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 269,861,000
Membeli
2/11/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000 Rp 269,786,000
3/11/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 271,426,000
4/11/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 273,146,000
5/11/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 274,946,000
6/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 276,516,000
7/11/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 277,866,000
8/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 279,366,000
9/11/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 280,896,000
Membeli Persediaan
10/11/2021 | Kue Rp 10,000,000 Rp 270,896,000
10/11/2021 | Penjualan Rp 1,440,000 Rp 272,336,000
11/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 273,836,000
12/11/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 275,556,000
Menerima
13/11/2021 | Pembayaran Piutang Rp 7,000,000 Rp 282,556,000
13/11/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 284,106,000
14/11/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 285,686,000
Membeli Persediaan
15/11/2021 | Plastik Kemas Rp 800,000 Rp 284,886,000
15/11/2021 | Penjualan Rp 1,746,000 Rp 286,632,000
16/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 288,202,000
17/11/2021 | Penjualan Rp 1,637,000 Rp 289,839,000
Membeli Persediaan
18/11/2021 | Kue Rp 6,000,000 Rp 283,839,000
19/11/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 285,439,000
Beban Angkut
20/11/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 285,389,000
20/11/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 287,089,000
Membayar Hutang
21/11/2021 | Dagang Rp 7,500,000 Rp 279,589,000
21/11/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 281,259,000
22/11/2021 | Penjualan Rp 1,635,000 Rp 282,894,000
24/11/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 284,294,000
25/11/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 284,244,000
26/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 285,744,000
27/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 287,314,000
28/11/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 289,014,000
29/11/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 290,834,000
30/11/2021 | Beban Gaiji Rp 4,500,000 Rp 286,334,000
30/11/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 287,954,000
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Desember | 1/12/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 289,754,000
2/12/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 291,404,000
3/12/2021 | Penjualan Rp 1,590,000 Rp 292,994,000
4/12/2021 | Penjualan Rp 1,764,000 Rp 294,758,000
5/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 296,358,000
6/12/2021 | Penjualan Rp 1,560,000 Rp 297,918,000
7/12/2021 | Penjualan Rp 1,679,000 Rp 299,597,000
8/12/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 301,047,000
9/12/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 302,347,000
10/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 303,897,000

Menerima
11/12/2021 | Pembayaran Piutang Rp 7,500,000 Rp 311,397,000
11/12/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 313,097,000
12/12/2021 | Penjualan Rp 1,850,000 Rp 314,947,000
13/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 316,497,000
14/12/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 317,897,000
Membeli Persediaan
15/12/2021 | Kue Rp 10,000,000 Rp 307,897,000
15/12/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 309,537,000
16/12/2021 | Penjualan Rp 1,615,000 Rp 311,152,000
Membeli Persediaan
17/12/2021 | Plastik Kemas Rp 850,000 Rp 310,302,000
17/12/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 312,122,000
18/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 313,722,000
19/12/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 315,342,000
Beban Angkut
20/12/2021 | Pembelian Rp 50,000 Rp 315,292,000
Membayar Hutang
20/12/2021 | Dagang Rp 8,000,000 Rp 307,292,000
21/12/2021 | Penjualan Rp 1,784,000 Rp 309,076,000
22/12/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 310,716,000
Membeli Persediaan
23/12/2021 | Kue Rp 8,000,000 Rp 302,716,000
23/12/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 304,556,000
24/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 306,156,000
25/12/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 306,106,000
25/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 307,706,000
26/12/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 309,056,000
27/12/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 310,556,000
28/12/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 312,136,000
29/12/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 313,936,000
30/12/2021 | Beban Gaiji Rp 4,500,000 Rp 309,436,000
30/12/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 311,156,000
31/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 312,706,000
31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 312,706,000

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)
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Toko Kue Kering Nining hanya melakukan percatatan sederhana hanya
penerimaan dan pengeluaran kas. Penerimaan kas berasal dari penjualan barang
dagang sehari-hari sedangkan untuk pengeluaran kas dilakukan ketika membeli
persediaan barang dagang dan membayar beban operasional.

4.3 Penerapan SAK EMKM Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Toko
Kue Kering Nining

4.3.1 Pengakuan Laporan Keuangan Toko kue Kering Nining

1. Pengakuan Akun Laporan Posisi Keuangan Toko Kue Kering Nining
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu

pos dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi yang memenuhi suatu
unsur (SAK EMKM, 2018). Entitas menyusun laporan keuangan menggunakan dasar
akrual, pos-pos diakui sebagai aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, dan beban ketika
memenuhi Kkriteria untuk masing-masing pos tersebut. Aset, liabilitas dan ekuitas
diakui dalam laporan posisi keuangan. Sementara penghasilan dan beban diakui
dalam laporan laba rugi.

A. Aset
1. Aset Lancar

a) Kas dan Setara Kas
Pada SAK EMKM paragraf 2.22 menyatakan aset diakui dalam laporan

posisi keuangan ketika manfaat ekonominya di masa depan dapat dipastikan akan
mengalir ke dalam entitas aset tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan
andal. Aset tidak diakui dalam laporan posisi keuangan jika manfaat ekonominya
dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam entitas walaupun pengeluaran telah
terjadi. Sebagai alternatif, transaksi tersebut menimbulkan pengakuan beban dalam
laporan laba rugi.

Toko Kue Kering Nining belum membuat laporan posisi keuangan pada
laporan posisi keuangannya sehingga kas dam setara kas dicatat pada catatan
transaksi kas masuk dan keluar. Menurut SAK EMKM laporan posisi keuangan yang
harus disajikan adalah kas dan setara kas yang sudah diakui, sehingga pengakuan kas
dan setara kas belum sesuai dengan SAK EMKM.

b) Piutang

Pada SAK EMKM paragraf 8.6 entitas entitas mengakui aset dan liabilitas
hanya ketika entitas menjadi salah satu pihak dalam ketentuan kontraktual aset dan
liabilitas keuangan tersebut. Aset keuangan dan liabilitas keuangan diukur sebesar
biaya perolehannya. Toko Kue Kering Nining mencatat piutang dari pelanggan dan
mencatat sebesar jumlah tagihan yang dilakukan. Pengakuan piutang yang dilakukan
Toko Kue Kering Nining sesuai dengan SAK EMKM yaitu mencatat sebesar jumlah
tagihan.
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c) Persediaan
Pada SAK EMKM paragraf 9.2 menyatakan entitas mengakui persediaan

ketika diperoleh sebesar biaya perolehannya. Toko Kue Kering Nining menurut SAK
EMKM sudah memenuhi prinsip pengakuan dari persediaan sebagai pembelian
berdasarkan uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan kue kering dan plastik
kemas, hanya saja Toko Kue Kering Nining belum menerapkan secara baik metode
persediaan yang sesuai standar akuntansi.

2. Aset Tetap
Aset tetap pada SAK EMKM paragraf 11.4 menyatakan entitas

menerapkan kriteria pengakuan sebagai berikut :

a) Manfaat ekonomi dapat dipastikan mengalir ke dalam atau dari entitas dan
b) Biaya dapat diukur dengan andal.

Aset tetap tidak diakui dalam laporan posisi keuangan jika pengeluaran
telah terjadi dan manfaat ekonomiknya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam
entitas setelah periode pelaporan berjalan. Sebagai alternatif transaksi tersebut
menimbulkan pengkuan beban dalam laporan laba rugi. Pada pengakuan awal, aset
tetap harus tetap diukur sebesar biaya perolehan. Pengakuan aset tetap yang
dilakukan Toko Kue Kering Nining belum sesuai dengan SAK EMKM karena tidak
diketahui secara jelas biaya perolehan untuk mendapatkan aset tersebut.

B. Liabilitas
Menurut SAK EMKM paragraf 2.23 menyatakan pengakuan liabilitas

menyatakan, liabilitas diakui dalam laporan posisi keuangan jika pengeluaran sumber
daya yang mengandung manfaat ekonomi dipastikan akan dilakukan untuk
menyelesaikan kewajiban entitas dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur
secara andal. Toko Kue Kering Nining mempunyai catatan mengenai utang dagang.
Pengakuan utang dari Toko Kue Kering Nining sudah sesuai dengan SAK EMKM
karena sudah melakuakan pencatatan.

C. Ekuitas
Pada SAK EMKM paragraf 13.7 menyatakan modal yang disetor oleh

pemilik dana dapat berupa kas atau setara kas atau aset nonkas yang dicatat sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku. Kemudian paragraf 13.9. menyatakan
untuk badan usaha yang tidak berbentuk Perseroan Terbatas, ekuitas diakui dan
diukur sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku untuk badan usaha
berikut. Toko Kue Kering Nining mencatat modal dalam laporan keuangannya,
namun tidak secara jelas diketahui seberapa besar saldo awal.

Tabel 4.2

Perbandingan Pengakuan Laporan Posisi Keuangan Toko Kue Kering Nining dengan
Ketentuan SAK EMKM
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Menurut SAK EMKM Menurut Toko Kue Kering Nining Kesesuaian
Pada SAK EMKM paragraf | Toko Kue Kering Nining belum | Tidak sesuai dengan SAK
2.22 menyatakan aset diakui | membuat laporan posisi keuangan | EMKM.

dalam laporan posisi keuangan
ketika manfaat ekonominya di
masa depan dapat dipastikan
akan mengalir ke dalam entitas
aset tersebut memiliki biaya
yang dapat diukur dengan andal.

sehingga kas dicatat pada catatan
transaksi masuk dan keluar.

Pada SAK EMKM paragraf 8.6
entitas entitas mengakui aset
dan liabilitas hanya ketika
entitas menjadi salah satu pihak
dalam ketentuan  kontraktual
aset dan liabilitas keuangan
tersebut.

Pengakuan piutang yang dilakukan Toko
Kue Kering Nining sesuai dengan SAK
EMKM yaitu mencatat sebesar jumlah
tagihan.

Sesuai dengan SAK EMKM.

Pada SAK EMKM paragraf 9.2
menyatakan entitas mengakui
persediaan  ketika  diperoleh
sebesar biaya perolehannya.

Toko Kue Kering Nining sesuai
pengakuan menurut SAK EMKM sudah
memenuhi  prinsip  pengakuan  dari
persediaan dengan mencatat besarnya
nilai persediaan untuk mendapatkan
persediaan. Namun Toko Kue Kering
Nining belum menerapkan dengan baik
metode persediaan sesuai dengan standar
akuntansi

Sesuai dengan catatan, membuat
laporan posisi keuangan.

Aset tetap pada SAK EMKM
paragraf 11.4  menyatakan
entitas  menerapkan  kriteria
pengakuan sebagai berikut :

Manfaat ekonomi dapat
dipastikan mengalir ke dalam
atau dari entitas dan Biaya dapat
diukur dengan andal.

Pengakuan aset tetap yang dilakukan
Toko Kue Kering Nining belum sesuai
dengan SAK EMKM Kkarena tidak
diketahui secara jelas biaya perolehan
untuk mendapatkan aset tersebut.

Tidak
EMKM.

sesuai dengan SAK

Menurut SAK EMKM paragraf
2.23 menyatakan pengakuan
liabilitas menyatakan, liabilitas
diakui dalam laporan posisi
keuangan jika pengeluaran
sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi dipastikan
akan dilakukan untuk
menyelesaikan kewajiban
entitas dan jumlah yang harus
diselesaikan dapat diukur secara

Toko Kue Kering Nining mengakui
memiliki hutang dagang.

Sesuai dengan SAK EMKM.
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andal.

Pada SAK EMKM paragraf
13.7. menyatakan modal yang
disetor oleh pemilik dana berupa
kas atau setara kas atau aset

Toko Kue Kering Nining mengakui
pengakuan modal dalam laporan
keuangannya, namun tidak secara jelas

Sesuai dengan catatan, membuat
laporan posisi keuangan.

nonkas

dengan peraturan perundangan
yang berlaku

diketahui berapa besar saldo awal.

yang dicatat sesuai

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)

4.3.2 Pengukuran Akun Laporan Posisi Keuangan Toko Kue Kering Nining
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui aset,
liabilitas, pengahsilan dan beban dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran laporan
keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya historis. Biaya historis suatu aset
merupakan jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh suatu aset
pada saat perolehan. Baiya historis suatu liabilitas menerkan jumlah kas atau setara
kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan
usaha suatu entitas.

A. Aset
1. Aset Lancar

a) Kas dan Setara Kas
Pada SAK EMKM paragraf 2.16. menyatakan dasar pengukuran laporan

keuangan adalah biaya historis. Biaya historis suatu aset adalah sebesar jumlah kas
atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan.
Biaya historis suatu liabilitas adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang diterima
atau jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenubhi liabilitas dalam
pelaksanaan usaha normal. Proses pengukuran untuk mengukur kas dan setara kas
dalam laporan keuangan Toko Kue Kering Nining belum sesuai dengan SAK
EMKM karena belum membuat laporan posisi keuangan.

b) Piutang
Pada SAK EMKM paragraf 8.7. menyatakan biaya perolehan aset dan
liabilitas keuangan diukur pada harga transaksi (transaction price). Contoh harga
transaksi aset dan liabilitas keuangan adalah untuk piutang atau utang, harga
transaksinya adalah sebesar jumlah tagihan. Pengukuran piutang Toko Kue Kering
Nining sudah sesuai dengan SAK EMKM yaitu sebesar jumlah tagihan.

Pengukuran persediaan Toko Kue Kering Nining sudah sesuai dengan
catatatan Toko Kue Kering Nining menerapkan metode persediaan sesuai standar
akuntansi. Persediaan Toko Kue Kering Nining berupa kue kering dan plastik kemas
dan pengukuran nilai wajar diperoleh dari nilai harga beli atau harga perolehan.
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2. Aset Tetap
Pada SAK EMKM paragraf 11.6. menyatakan aset tetap dicatat jika aset

tetap tersebut dimiliki secara hokum oleh entitas sebesar biaya perolehannya pada
saat pengakuan awal. Kemudian pengukuran setelah pengakuan awal SAK EMKM
menjelaskan pada paragraf 11.8. entitas mengukur seluruh aset tetap, kecuali tanah,
setelah pengakuan awal pada biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi
penyusutan. Pengukuran aset tetap yang dilakukan oleh Toko Kue Kering Nining
belum sesuai dengan SAK EMKM karena biaya pengakuan awal tidak diketahui.

B. Liabilitas
Pada SAK EMKM paragraf 13.4. menyatakan liabilitas dicatat sebesar

jumlah yang harus diabayarkan. Kemudian paragraf 13.6. menyatakan liabilitas
dikeluarkan atau dihentikan pengakuannya ketika laibilitas tersebut telah dilunasi
dengan kas atau setara kas dan/atau aset nonkas telah dibayarkan kepada pihak lain
sebesar jumlah yang harus dibayarkan. Pengukuran liabilitas sudah sesuai dengan
SAK EMKM vyaitu berdasarkan jumlah yang harus dibayar.

C. Ekuitas
Pada SAK EMKM paragraf 13.7. menyatakan modal yang disetor oleh

pemilik dana berupa kas atau setara kas atau aset nonkas yang dicatat sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku. Kemudian paragraf 13.9. menyatakan untuk
badan usaha tidak berbentuk Perseroan Terbatas, ekuitas diakui dan diukur sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku untuk badan usaha tersebut.

Tabel 4.3

Perbandingan Pengukuran Laporan Posisi Keuangan Toko Kue Kering Nining
dengan Ketentuan SAK EMKM

Menurut SAK EMKM Menurut Toko Kue Kering Kesesuaian
Nining

Pada SAK EMKM paragraf 2.16. | Laporan keuangan Toko Kue | Tidak sesuai dengan
menyatakan dasar pengukuran laporan | Kering Nining belum sesuai dengan | SAK EMKM.
keuangan adalah biaya historis. SAK EMKM karena belum
membuat laporan posisi keuangan.

Pada SAK EMKM paragraf 8.7.| Pengukuran piutang pada Toko Kue | Sesuai dengan SAK
menyatakan biaya perolehan aset dan | Kering Nining sudah sesuai dengan | EMKM.

liabilitas keuangan diukur pada harga | SAK EMKM karena berdasarkan
transaksi (transaction price). Contoh | sebesar jumlah tagihan.

harga transaksi aset dan liabilitas
keuangan adalah untuk piutang atau
utang, harga transaksinya adalah
sebesar jumlah tagihan. Pengukuran
piutang Toko Kue Kering Nining
sudah sesuai dengan SAK EMKM
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yaitu sebesar jumlah tagihan.

Pada SAK EMKM paragraf 9.4.
menyatakan teknik pengukuran biaya

persediaan, seperti metode biaya
standar atau metode eceran, demi
kemudahan, dapat digunakan jika

hasilnya mendekati biaya perolehan.

Pengukuran persediaan Toko Kue
Kering Nining sesuai dengan
catatan Toko Kue Kering Nining
dan menerapkan secara baik metode
persediaan sesuai standar akuntansi.

Sesuai dengan catatan,
membuat laporan
posisi keuangan.

Pada SAK EMKM paragraf 11.6.

Pengukuran  aset tetap yang

Tidak sesuai dengan

menyatakan aset tetap dicatat jika aset | dilakukan olen Toko Kue Kering | SAK EMKM.

tetap tersebut dimiliki secara hokum | Nining belum sesuai dengan SAK

oleh entitas sebesar biaya | EMKM Kkarena biaya pengakuan

perolehannya pada saat pengakuan | awal tidak diketahui.

awal.

Pada SAK EMKM paragraf 13.4. | Pengukuran liabilitas sudah sesuai | Sesuai dengan SAK
menyatakan liabilitas dicatat sebesar | dengan SAK EMKM  vyaitu | EMKM.

jumlah  yang harus diabayarkan.
Kemudian paragraf 13.6. menyatakan
liabilitas dikeluarkan atau dihentikan
pengakuannya ketika laibilitas tersebut
telah dilunasi dengan kas atau setara

kas dan/atau aset nonkas telah
dibayarkan kepada pihak lain sebesar
jumlah  yang harus dibayarkan.
Pengukuran liabilitas sudah sesuai
dengan SAK EMKM yaitu
berdasarkan jumlah yang harus
dibayar.

berdasarkan jumlah yang harus
dibayarkan.

Pada SAK EMKM paragraf 13.7.
menyatakan modal yang disetor oleh
pemilik dana berupa kas atau setara
kas atau aset nonkas yang dicatat
sesuai dengan peraturan perundangan
yang berlaku.

Toko Kue Kering Nining tidak
mengukur besarnya modal yang
disetor awal sehingga tidak
diketahui secara jelas berapa
besarnya modal.

Tidak sesuai dengan
SAK EMKM.

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)

4.3.3 Pengakuan Akun Laporan Laba Rugi Toko Kue Kering Nining

1. Pendapatan

Pada SAK EMKM paragraf 14.2. menyatakan pendapatan diakui ketika
terdapat hak atas pembayaran yang diterima atau yang masih harus diterima baik
pada masa sekarang atau masa depan. Kemudian paragraf 14.4. menyatakan entitas
dapat mengakui pendapatan dari suatu penjualan barang atau penyediaan jasa ketika
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barang atau jasa tersebut telah dijual atau diberikan kepada pelanggan. Jika pembeli
membayar sebelum barang atau jasa tersebut diberikan, maka entitas mengakui
penerimaan tersebut sebagai liabilitas, yaitu pendapatan diterima dimuka. Toko Kue
Kering Nining mengakui pendapatan sebagai penjualan. Secara pengakuan terkait
pendapatan Toko Kue Kering Nining sudah sesuai dengan SAK EMKM. Namun
Toko Kue Kering Nining belum membuat dan memasukkannya ke dalam laporan
laba rugi.

2. Beban
Pada SAK EMKM paragraf 14.12. menyatakan jika pekerja memberikan jasa

kepada entitas selama periode pelaporan, maka entitas mengakui beban imbalan
kerja sebesar nilai tidak terdiskonto yang diperkirakan akan dibayar sebagai imbalan
atas jasa tersebut. Toko Kue Kering Nining belum mengakui beban secara baik.
Secara pengakuan terkait beban Toko Kue Kering Nining belum sesuai dengan SAK

EMKM karena Toko Kue Kering Nining hanya mencatat sebagai pengeluaran kas.

Tabel 4.4

Perbandingan Pengakuan Laporan Laba Rugi Toko Kue Kering Nining dengan

Ketentuan SAK EMKM

Menurut SAK EMKM

Menurut Toko Kue Kering
Nining

Kesesuaian

Pada SAK EMKM paragraf 14.2.
menyatakan pendapatan diakui ketika
terdapat hak atas pembayaran yang
diterima atau yang masih harus
diterima baik pada masa sekarang
atau masa depan.

Toko Kue Kering Nining mengakui

pendapatan  sebagai  penjualan.
Secara pengakuan terkait
pendapatan Toko Kue Kering

Nining sudah sesuai dengan SAK
EMKM, namun Toko Kue Kering
Nining belum membuat dan
memasukkannya ke dalam laporan

laba rugi.

Sesuai dengan catatan,
membuat laporan laba
rugi.

Pada SAK EMKM paragraf 14.12.
menyatakan jika pekerja memberikan
jasa kepada entitas selama periode
pelaporan, maka entitas mengakui
beban imbalan kerja sebesar nilai
tidak terdiskonto yang diperkirakan
akan dibayar sebagai imbalan atas
jasa tersebut.

Toko Kue Kering Nining belum
mengakui beban secara baik. Secara
pengakuan terkait beban Toko Kue
Kering Nining belum sesuai dengan
SAK EMK karena Toko Kue
Kering Nining hanya mencatat
sebagai pengeluaran kas.

Tidak sesuai dengan SAK
EMKM.

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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4.3.4 Pengukuran Akun Laporan Laba Rugi Toko Kue Kering Nining

1. Pendapatan
Pada SAK EMKM paragraf 14.3. menyatakan entitas mencatat manfaat

ekonomik yang diterima atau yang masih harus diterima bruto. Pengukuran
pendapatan Toko Kue Kering Nining dengan cara menghitung jumlah kas yang
didapat dari hasil penjualan. Hasil dari aktivitas penjualan tersebut didapat sejumlah
kas yang diacatat sebagai pemasukan di kas. Proses pengukuran pendapatan Toko
Kue Kering Nining sudah sesuai dengan SAK EMKM yaitu mencatatat manfaat
ekonomiknya yang diterima. Namun Toko Kue Kering Nining belum membuat dan
memasukkannya ke dalam laporan laba rugi.

2. Beban
Pada SAK EMKM paragraf 3.2 menyatakan penyajian wajar mensyaratkan

penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang sesuai
dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, dan beban. Pengukuran beban
yang dilakukan Toko Kue Kering Nining yaitu dengan melihat kas atau setara kas
yang keluar untuk beban yang dikeluarkan oleh Toko Kue Kering Nining.

Pengukuran beban belum sesuai dengan SAK EMKM.

Tabel 4.5

Perbandingan Pengukuran Laporan Laba Rugi Toko Kue Kering Nining dengan

Ketentuan SAK EMKM

Menurut SAK EMKM

Menurut Toko Kue Kering Nining

Kesesuaian

Pada SAK EMKM paragraf 14.3.
menyatakan  entitas  mencatat
manfaat ekonomik yang diterima
atau yang masih harus diterima
bruto.

Proses pengukuran pendapatan Toko
Kue Kering Nining sudah sesuai
dengan SAK EMKM yaitu
mencatatat manfaat ekonomiknya
yang diterima. Namun Toko Kue
Kering Nining belum membuta dan
memasukkannya ke dalam laoran
laba rugi.

Sesuai dengan catatan,
membuat laporan laba rugi.

Pada SAK EMKM paragraf 3.2
menyatakan ~ penyajian  wajar
mensyaratkan penyajian jujur atas
pengaruh transaksi, peristiwa, dan
kondisi lain yang sesuai dengan
definisi dan kriteria pengakuan
aset, liabilitas, dan beban.

Pengukuran beban belum sesuai
dengan SAK EMKM.

Tidak sesuai dengan SAK
EMKM.

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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4.3.5 Catatan Atas Laporan Keuangan
Pada SAK EMKM paragraf 6.1. menyatakan mengatur prinsip yang
mendasari informasi yang disajikan dalam catatan atas laporan keuangan dan
bagaimna penyajiannya. Kemudian pada paragraf 6.2. menyatakan catatan atas
laporan keuangan memuat :

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan ED
SAK EMKM.

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi.

c) Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami
laporan keuangan.

4.3.6 Kendala-kendala yang dihadapi Toko Kue Kering Nining dalam
Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Toko Kue Kering Nining tidak menyusun laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM dikarenakan ada keterbatasan SDM yang mengerti tentang akuntansi
dan juga pemilik toko mengganggap jika membuat laporan keuangan yang sesuai
standar sangat merepotkan. Dalam penelitian yang dilakukan terdapat beberapa hal
yang menjadi masalah dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM
pada Toko Kue Kering Nining yaitu :

1. Keterbatasan pengetahuan tentang akuntansi dan SAK EMKM tentang
penyajian laporan keuangan, sehingga pemilik hanya melakukan pencatatan
yang sederhana berupa pencatatan uang masuk dan keluar.

2. Pemilik tidak mempunyai karyawan yang paham tentang akuntansi.

4.4 Pembahasan dan Interprestasi Hasil Penelitian
Berdasarkan ini belum memiliki laporan keuangan. Perusahaan hanya
mencatat uang masuk dan uang keluar atas setiap transaksi. Peneliti akan
memapakarkan langkah-langkah penyusunan akuntansi pokok untuk menyusun
laporan keuangan pada Toko Kue Kering Nining.

1. Rekomendasi Daftar Akun
Berdasarkan tabel 4.1 berkaitan dengan pencatatan uang masuk dan uang

keluar selama tahun 2021, maka penelilti merekomendasikan kode akun yang akan
dibutuhkan dalam proses penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM:

Tabel 4.6

Daftar Akun Toko Kue Kering Nining

Kode
Akun Keterangan

110 Kas dan Setara Kas
112 Perlengkapan Toko




113 Persediaan Barang Dagang (Persediaan Kue)
114 Persediaan Barang Dagang (Persediaan Plastik Kemas)
115 Piutang Dagang

120 Bangunan

121 Akumulasi Penyusutan Bangunan

130 Peralatan Toko

131 Akumulasi Penyusutan Peralatan

140 Mesin

141 Akumulasi Penyusutan Mesin

210 Hutang Dagang

310 Modal

410 Penjualan

510 Pembelian

610 Beban Gaji

620 Beban Listrik dan Air

630 Beban Bahan Bakar

640 Beban Perlengkapan Toko

650 Beban Penyusutan Bangunan

660 Beban Penyusutan Peralatan

670 Beban Penyusutan Mesin

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)

2. Membuat Daftar Aset Tetap Toko Kue Kering Nining
Berikut ini merupakan tabel aset tetap yang dimiliki Toko Kue Kering

Nining pada tahun 2021 beserta tanggal perolehan, jumlah unit dan harga
perolehannya berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik Toko Kue Kering Nining
berkaitan dengan aset tetap yang dimiliki pada tahun 2021 :

Tabel 4.7

Daftar Aset Tetap Toko Kue Kering Nining 31 Desember
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Harga Perolehan

Keterangan Tanggal Perolehan | Unit Per Unit Total
Bangunan 1 Januari 2013 1 Rp 100,000,000 Rp 100,000,000
Rak Kayu 1 Januari 2013 5 Rp 1,500,000 Rp 7,500,000
Kalkulator 1 Januari 2013 1 Rp 35,000 Rp 35,000
Mesin Pres 1 Januari 2013 1 Rp 250,000 Rp 250,000
Timbangan Digital | 1 Januari 2013 1 Rp 375,000 Rp 375,000
Total Harga Perolehan Aset Rp 108,160,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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3. Perhitungan Penyusutan Aset Tetap Toko Kue Kering Nining
Aset tetap dinilai berdasarkan harga perolehannya dan disusutkan dengan

metode garis lurus tanpa nilai sisa. Untuk menghitung penyusutan aset tetap peneliti
menetapkan taksiran umur ekonomis bangunan 20 tahun, rak kayu 4 tahun,
timbangan digital 5 tahun, mesin pres 5 tahun, kalkulator 5 tahun.

Perhitungan aset tetap terdapat dalam lampiran. Berikut perhitungan
penyusutan aset tetap yang dimiliki oleh Toko Kue Kering Nining berdasarkan tabel
4.7 :

Metode garis lurus :

Akumulasi Penyusutan = Harga Perolehan — Nilai Sisa

Umur Ekonomis
Tabel 4.8
Perhitungan Aset Tetap Toko Kue Kering Nining
31 Desember 2021

Keterangan Perhitungan Akumulasi Penyusutan
Per Tahun Per Bulan

Bangunan 100000000-0/20 Rp 5,000,000 Rp 416,667
Mesin Pres 250000-0/5 Rp 50,000 Rp 4,167
Timbangan Digital 375000-0/5 Rp 75,000 Rp 6,250
Kalkulator 35000-0/5 Rp 7,000 Rp 583
Rak 7500000-0/4 Rp 1,875,000 Rp 156,250
Total Akumulasi
Penyusuan Rp 7,007,000 Rp 583,917

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)

Pada tahun 2020, bangunan digunakan selama 84 bulan, mesin pres,
timbangan digital, kalkukator digunakan selama 24 bulan, rak digunakan selama 36
bulan maka dapat diketahui perhitungan total akumulasi penyusutan pada tahun 2021
sebagai berikut :

Total penyusutan aset tetap = penyusutan tahun 2020 + penyusutan tahun 2021
= Rp 40,889,000 + Rp 7,007,000 = Rp 47,896,000

4. Membuat Nereca Saldo Awal Toko Kue Kering Nining
Setelah jumlah penyusutan aset tetap diketahui, peneliti dapat membuat

nereca saldo awal Toko Kue Kering Nining 31 Desember 2020 yang disajikan pada
tabel 4.10 dibawah ini :
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Tabel 4.10
Nereca Saldo Awal Toko Kue Kering Nining

31 Desember

No. Akun Nama Akun Debit Kredit
110 Kas dan Setara Kas Rp 2,500,000
112 Perlengkapan Toko Rp 100,000
113 Persediaan Barang Dagang (Persediaan Kue) Rp 55,000,000
114 Persediaan Barang Dagang (Persediaan Plastik) Rp 1,800,000
115 Piutang Dagang Rp 59,000,000
120 Bangunan Rp 100,000,000
121 Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp 35,000,000
130 Peralatan Rp 7,500,000
131 Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 5,625,000
140 Mesin Rp 660,000
141 Akumulasi Penyusutan Mesin Rp 264,000
210 Hutang Dagang Rp 90,000,000
310 Modal Rp 95,671,000

Total Rp 226,560,000 | Rp 226,560,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)

5. Jurnal Umum
Berdasarkan data transaksi pada tabel 4.1 dan rekomendasi daftar akun, maka

peneliti menyusun jurnal umum pada lampiran 3. Jurnal umum dibuat untuk
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM.

6. Buku Besar
Jurnal umum yang telah disusun kemudian peneliti memposting ke dalam

buku besar pada lampiran 4. Buku besar disusun untuk mengetahui saldo akhir pada
31 Desember 2021 dari setiap akun yang digunakan dalam penyusunan jurnal umum.

7. Nereca Saldo Sebelum Penyesuaian
Nereca saldo sebelum penyesuaian merupakan salah satu langkah untuk

mengetahui keseimbangan saldo yang yang ada di buku besar untuk setiap akun
sebelum transaksi penyesuaian dilakukan penjurnalan. Berikut adalah nereca saldo
sebelum penyesuaian toko Kue Kering Nining 31 Desember 2021.

Tabel 4.13

Nereca Saldo Sebelum Penyesuaian Toko Kue Kering Nining

31 Desember

No. Akun Nama Akun Debit Kredit
110 Kas Rp 312,706,000
112 Piutang Dagang Rp 800,000




Persediaan Barang Dagang
113 (Persediaan Kue) Rp 55,000,000
Persediaan Barang Dagang
114 (Persediaan Plastik Kemas) Rp 1,800,000
115 Perlengkapan Toko Rp 435,000
120 Bangunan Rp 100,000,000
122 Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp 35,000,000
140 Peralatan Toko Rp 7,500,000
Akumulasi Penyusutan Peralatan
142 Toko Rp 5,625,000
150 Mesin Rp 660,000
152 Akumulasi Penyusutan Mesin Rp 264,000
210 Hutang Dagang Rp 1,500,000
310 Modal Rp 95,671,000
410 Penjualan Rp 561,256,000
510 Pembelian Rp 165,215,000
610 Beban Gaji Rp 54,000,000
620 Beban Listrik dan Air Rp 600,000
630 Beban Angkut Pembelian Rp 600,000
640 Beban Perlengkapan Toko
650 Beban Penyusutan Bangunan
660 Beban Penyusutan Peralatan Toko
670 Beban Penyusutan Mesin
TOTAL Rp 699,316,000 Rp 699,316,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)

8. Membuat Data penyesuaian dan Jurnal Penyesuaian

o0 o

Data yang digunakan untuk menyusun jurnal penyesuaian adalah sebagai
berikut :

Perlengkapan toko yang terpakai selama tahun 2021 adalah Rp 185.000.
Beban penyusutan bangunan tahun 2021 adalah Rp 5.000.000.

Beban penyusutan peralatan toko tahun 2021 adalah Rp 1.875.000.
Beban penyusutan mesin tahun 2021 adalah Rp 132.000.

Tabel 4.14

Jurnal Penyesuaian Toko Kue Kering Nining

31 Desember

Tanggal Nama Akun Debit Kredit
31/12/2021 | Beban Perlengkapan Toko Rp 185,000
Perlengkapan Toko Rp 185,000
Beban Penyusutan Bangunan Rp 5,000,000
Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp 5,000,000
Beban Penyusutan Peralatan Toko Rp 1,875,000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Toko Rp 1,875,000
Beban Penyusutan Mesin Rp 132,000
Akumulasi Penyusutan Mesin Rp 132,000
Total Rp 7,192,000 Rp 7,192,000
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Tabel 4.14 merupakan jurnal penyesuaian yang disusun berdasarkan hasil
perhitungan penyusutan aset tetap pada tabel 4.9 pada lampiran 2, dan nilai akhir
perlengkapan toko berdasarkan hasil wawancara pada lampiran 1. Jurnal penyesuaian
dibuat untuk menyesuaikan saldo akhir perlengkapan toko dan akumulasi penyusutan
aset tetap.

9. Membuat Nereca Saldo Setelah Penyesuaian
Setelah data di jurnal penyesuaian di posting ke buku besar, selanjutnya

membuat nereca saldo setelah penyesuaian.
Tabel 4.15
Nereca Saldo Setelah Penyesuaian Toko Kue Kering Nining

31 Desember

No. Akun Nama Akun Debit Kredit
110 Kas Rp 312,706,000
112 Piutang Dagang Rp 800,000
Persediaan Barang Dagang
113 (Persediaan Kue) Rp 55,000,000
Persediaan Barang Dagang
114 (Persediaan Plastik Kemas) Rp 1,800,000
115 Perlengkapan Toko Rp 250,000
120 Bangunan Rp 100,000,000
122 Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp 40,000,000
140 Peralatan Toko Rp 7,500,000
Akumulasi Penyusutan Peralatan
142 Toko Rp 7,500,000
150 Mesin Rp 660,000
152 Akumulasi Penyusutan Mesin Rp 396,000
210 Hutang Dagang Rp 1,500,000
310 Modal Rp 95,671,000
410 Penjualan Rp 561,256,000
510 Pembelian Rp 165,215,000
610 Beban Gaji Rp 54,000,000
620 Beban Listrik dan Air Rp 600,000
630 Beban Angkut Pembelian Rp 600,000
640 Beban Perlengkapan Toko Rp 185,000
650 Beban Penyusutan Bangunan Rp 5,000,000
660 Beban Penyusutan Peralatan Toko | Rp 1,875,000
670 Beban Penyusutan Mesin Rp 132,000
TOTAL Rp 706,323,000 7%2,323,000

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)
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Berdasarkan tabel 4.15, maka peneliti dapat menyusun nereca saldo yang telah
disesuaikan dengan saldo saat akhir tahun 2021. Nereca ini dijadikan dasar dalam
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

10. Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

1. Penyajian Laporan Laba Rugi Desember 2021
Toko Kue Kering Nining tidak ada penyusunan laporan laba rugi. Hal

tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman mengenai fungsi dari laporan laba
rugi. Sehingga penulis merekomendasikan laporan laba rugi yang sesuai dengan
SAK EMKM. Pada awalnya Toko Kue Kering Nining hanya memperhitungkan
seluruh  penerimaan kas yang dikurangi dengan pengeluaran kas tanpa
memperhitungkan pembebanan atas biaya penyusutan aset yang dimiliki. Serta
belum dilakukan perhitungan beberapa kelompok beban operasional, sehingga
dengan disusunnya laporan laba rugi seperti tabel dibawah laba yang dihasilkan Toko
Kue Kering Nining lebih akurat dan dapat digunakan untuk mengukur kinerja toko.

Tabel 4.16
Laporan Laba Rugi Toko Kue Kering Nining
31 Desember

Laporan Laba Rugi
Toko Kue Kering Nining

31 Desember 2021
PENDAPATAN
Penjualan Rp 561,256,000
Pembelian Rp 165,215,000
Laba Rugi Kotor Rp396,041,000
BEBAN USAHA
Beban Gaji Rp 54,000,000
Beban Listrik dan Air Rp 600,000
Beban Angkut
Pembelian Rp 600,000
Beban Perlengkapan
Toko Rp 185,000
Beban Penyusutan
Bangunan Rp 5,000,000
Beban Penyusutan
Peralatan Toko Rp 1,875,000
Beban Penyusutan
Mesin Rp 132,000
Total Beban Usaha Rp 62,392,000
LABA USAHA RP 333,649,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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2. Penyajian Laporan Posisi Keuangan Desember 2021
Toko Kue Kering Nining tidak menyusun laporan posisi keuangan dengan
baik pada laporan keuangannya, karena kurangnya pengetahuan dan informasi dari
Toko Kue Kering Nining serta tidak adanya pendampingan dari pihak yang terkait
agar pemiilik Toko Kue Kering Nining dapat menyusun laporan posisi keuangan
sesuai dengan SAK EMKM. Karena itu peneliti merekomendasi laporan posisi
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM dengan metode accrual basic yang

datanya didapatkan langsung dari Toko Kue Kering Nining.

Tabel 4.17

Laporan Posisi Keuangan Toko Kue Kering Nining

31 Desember

Laporan Posisi Keuangan
Toko Kue Kering Nining
31 Desember 2021

ASET

ASET LANCAR
Kas

Piutang Dagang

Persediaan Barang Dagang
(Persediaan Kue)

Persediaan Barang Dagang
(Persediaan Plastik Kemas)

Perlengkapan Toko
Total Aset Lancar

ASET TETAP
Bangunan
Peralatan Toko

Mesin

Akumulasi Penyusutan
Bangunan

Akumulasi Penyusutan
Peralatan Toko

Akumulasi Penyusutan Mesin

Total Aset Tetap
TOTAL ASET

Rp 312,706,000
Rp 800,000

Rp 55,000,000

Rp 1,800,000
Rp 250,000

Rp 100,000,000
Rp 7,500,000
Rp 660,000

Rp 40,000,000

Rp 7, 500,000
Rp 396,000

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas
Hutang Dagang

Total Libilitas

Rp 1,500,000

Rp 370,556,000

Rp 60,264,000

Rp 430,820,000

1,500,000
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Tabel 4.17
Laporan Posisi Keuangan Toko Kue Kering Nining

31 Desember 2021

Ekuitas

Modal Rp 95,671,000

Laba Bersih Rp 333,649,000

Total Ekuitas Rp 429,320,000

TOTAL LIABILITAS
DAN EKUITAS Rp 430,820,000

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)

3. Catatan Atas Laporan Keuangan
Toko Kue Kering Nining belum menyusun catatan atas laporan

keuangan pada laporan keuangannya. Catatan atas laporan keuangan tersebut berisi
tentang pernyataan kepatuhan dan kebijakan akuntansi Toko Kue Kering Nining,
serta menjelaskan nominal yang ada pada laporan posisi keuangan dan laporan laba
rugi. Oleh karena itu penulis merekomendasikan catatan atas laporan keuangan
sebagai berikut :

Tabel 4.18
Catatan Atas Laporan Keuangan Toko Kue Kering Nining

31 Desember

Catatan Atas Laporan Keuangan
Toko Kue Kering Nining

31 Desember 2021

1. umMuM

a. Pendirian Toko Kue Kering Nining
Toko Kue Kering Nining berdiri pada tahnun 2013. Usaha ini termasuk jenis usaha kecil

yang berlokasi di di Blok AB Basement No. 56 Pasar Citeureup Il, Kec. Citeureup Kab.
Bogor. Toko Kue Kering bergerak dalam bidang dagang yaitu menjual berbagai macam
kue kering .

Visi dan Misi Toko Kue Kering Nining
a. Visi
Menjadi penjual yang kompetitif untuk mengikat pelanggan.

b. Misi

1. Memberikan pelayanan yang baik dan selalu ramah tamah kepada pelanggan.

2. Menarik dan memperbanyak pelanggan dengan memberikan harga yang
terjangkau.




Tabel 4.18
Catatan Atas Laporan Toko Kue Kering Nining
31 Desember 2021

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,

Kecil, dan Menengah.

b. Dasar Penyusunan
Dasar penyusunan laporan keuangan merupakan biaya historis dan menggunakan asumsi

dasar akrual. Untuk mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan laporan
keuangan adalah Rupiah.

c. Kas
Kas merupakan aser yang paling lancar dalam arti paling sering berubah-ubah secara

fluktuatif.

d. Piutang Dagang
Piutang dagang disajikan sebesar jumlah tagihan. Pada transaksi pencatatan piutang

dagang, Toko Kue Kering Nining mencatat piutang dari pelanggan dan akan mencatat
sebesar jumlah sesuai tagihan yang dilakukan.

e. Persediaan
Biaya yang melekat pada persediaan merupakan biaya pembelian. Metode pencatatan

persediaan menggunkan metode periodik.

f.  Aset Tetap
Aset tetap dicatat sebesar harga perolehan dan tidak memiliki nilai sisa dengan metode

penyusutan menggunakan garis lurus berdasarkan masa manfaat aset tetap sebagai berikut:

Umur Tarif
Jenis Aset Ekonomis Penyusutan
Bangunan 20 5%
Rak 4 25%
Mesin Pres 5 20%
Timbangan Digital 5 20%
Kalkulator 5 20%

g. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan penjualan dan beban akan diakui ketika terjadi pemasukan dan pengeluaran

kas.

h. Liabilitas
Liabilitas dicatat sebesar jumlah yang harus dibayarkan serta pengukuran liabilitas

berdasarkan jumlah kas yang dikeluarkan.
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Tabel 4.18
Catatan Atas Laporan Toko Kue Kering Nining
31 Desember 2021

i. Ekuitas
Ekuitas Toko Kue Kering tidak diketahui secara jelas. Namun pada laporan keuangan yang
telah disusun jumlah ekuitas berdasarkan pada bukti yang peneliti terima.

3. KAS
Kas pada akhir tahun 2021 adalah Rp 312.706.000.

4. PIUTANG USAHA
Piutang Dagang pada akhir tahun dengan merekap transaksi pada buku keuangan sebesar
Rp 800.000

5. PERSEDIAAN
Persediaan Toko Kue Kering terdiri dari kue kering dan plastik. Untuk kue kering terdiri
dari kue kering, keripik, dan kacang. Untuk plastik berupa plastik kemas untuk mengemas
kue. Persediaan pada akhir tahun 2021 sebesar Rp 56.800.000

6. BEBAN-BEBAN

Beban Gaji Rp 54.000.000
Beban Listrik dan Air Rp 600.0000
Beban Angkut Pembelian Rp 600.000
Beban Perlengkapan Toko Rp 185000
Beban Penyusutan Bangunan Rp 5.000.000
Beban Penyusutan Peralatan Toko Rp 1.875.000
Beban Penyusutan Mesin Rp 132.000
Jumlah Rp 62. 392.000

» Beban gajji sebesar Rp 54000.000 merupakan rincian dari beban gaji pada bulan
Januari sampai bulan Desember sebesar Rp. 4.500.000.

» Beban listrik dan air sebesar Rp 600.000 merupakan rincian dari bulan Januari
sampai Desember sebesar Rp 50.000.

» Beban angkut pembelian sebessar Rp 600.000 merupakan rincian dari bulan
Januari sampai Desember sebesar Rp 50.000.

» Beban perlengkapan kantor sebesar Rp 185.000 merupakan hasil dari

perlengkapan bulan Januari, Maret, Juni, Agustus, November, Desember sebesar

Rp. 435.000 dikurangi harga perkiraan akhir perlengkapan kantor.

Beban penyusutan bangunan dihitung menggunakan metode garis lurus tanpa

nilai sisa dengan akumulasi penyusutan bangunan sebesar Rp 5.000.000.

» Beban penyusutan peralatan toko dihitung menggunakan metode garis lurus tanpa
nilai sisa dengan akumulasi penyusutan peralatan toko sebesar Rp 1.875.000.

» Beban penyusutan mesin dihitung menggunakan metode garis lurus tanpa nilai
sisa dengan akumulasi penyusutan Rp 132.000.

Y

7. PENDAPATAN PENJUALAN
Total penjualan yang dihasilkan oleh Toko Kue Kering Nining selama bulan Januari
sampai Desember sebesar Rp 561.256.000
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Tabel 4.18
Catatan Atas Laporan Toko Kue Kering Nining
31 Desember 2021

8. SALDO LABA
Saldo laba merupakan selisih perndapatan dan beban pada tahun 2021 sebesar Rp

333.649.000.

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan penyusunan
SAK EMKM dalam laporan keuangan Toko Kue Kering Nining dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1.

3.

Toko Kue Kering Nining belum menerapkan SAK EMKM pada pencatatan
dan penyusunan laporan keuangan.

Laporan keuangan yang disusun oleh Toko Kue Kering Nining hanya berupa
catatan kas masuk dan kas keluar. Proses pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan masih sederhana dan sesuai dengan kebutuhan pemahaman
pemilik.

Toko Kue Kering Nining tidak menyusun laporan keuangan karena akuntansi
dianggap sulit dan keterbatasan pemahaman dan keterampilan dalam
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM.

Penerapan menggunakan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan
pada Toko Kue Kering Nining yang disusun oleh peneliti terdiri dari : laporan
laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Dengan
disusunnya laporan keuangan tersebut dapat membantu pemilik dalam
mengambil keputusan untuk keberlangsungan usahanya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang disampaikan maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.
a.

d.

Saran Praktis

Toko Kue Kering Nining diharapkan melakukan pencatatan atau penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM, hal ini bertujuan supaya
Toko Kue Kering Nining bisa mengelola dan mengendalikan keuangan
mereka secara efektif dan efisien.

Toko Kue Kering Nining diharapkan melakukan pencatatan yang lengkap
seperti membuat jurnal umum, memposting ke buku besar, membuat nereca
saldo sebelum penyesuaian, melakukan penyesuaian dan mencatatnya ke
dalam jurnal penyesuaian, membuat nereca saldo setelah penyesuaian dan
menyusun laporan keuangan.

Sebaiknya Toko Kue Kering Nining melakukan dokumentasi yang baik
mengenai bukti transaksi dan juga melakukan pencatatan dengan teliti.

Untuk dapat menerapkan SAK EMKM diperlukan adanya pelatihan atau
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sosialisasi dalam memperkenalkan dan menyusun laporan keuangan dari
pihak terkait kepada para pelaku UMKM agar ke depannya dapat menyusun
laporan keuangan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

. Saran Akademis

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan objek yang berbeda
dari penelitian sebelumnya sehingga dapat merekomendasikan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM pada UMKM yang lain.

Keterbatasan penelitian ini yaitu kekurangan data-data yang akurat dalam
bukti-bukti transaksi karena pemilik Toko Kue Kering Nining tidak
mengizinkan memberikan rincian penjualan kue kering. Disarankan untuk
peneliti selanjutnya dapat mengurangi kekurangan peneliti sehingga
penelitian selanjutnya diharapkan lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Wawancara

Penulis . Assalamualaikum Wr. Wh. Perkenalkan nama saya Ananda Putri
dari Universitas Pakuan Jurusan Akuntansi. Mohon maaf mengganggu waktunya,
mohon izin pak untuk melakukan wawancara serta penelitian ditempat usaha bapak
untuk keperluan skripsi saya kedepannya.

Bapak Ade : Waalaikumsalam, iya bisa.

Penulis . Terima kasih pak. Saya ingin bertanya berkaitan dengan usaha ini
dibidang apa ?

Bapak Ade  : Usaha ini bergerak diusaha dagang berupa kue kering.
Penulis : Bagaimana latar belakang terbentuknya usaha ini?

Bapak Ade : Awal saya mulai usaha itu tahun 2013 yang jualan pertama itu istri
sama anak saya yang usia 2 tahun., di tahun yang itu juga saya masih kerja di pabrik.
Saya mengumpulkan modal lantas saya keluar dari pabrik tahun 2013 juga. Baru
saya saya ngelola disini, baru saya membangun usaha disini, kan awalnya saya
basicnya sales dari produk. Lalu saya ubah semua sistemnya, awalnya jualan saya
main murah dulu terus yang buat jualan juga sama kasih murah dulu. Saya
prinsipnya memperbanyak pelanggan dulu, setelah pelanggan mulai banyak, baru
saya kelola lagi biar mereka bertahan, harganya kompetitif saja mungkin harga beda
sama orang, tujuannya untuk mengikat konsumen biar betah belanja di saya terutama
kayak kepuasan pelanggan terus terus harga yang kompetitif sama ramah tamah.

Penulis : Berapa modal awal pada saat memulai usaha ini ?
Bapak Ade : Modal awal itu sekitar 90 juta lebih.
Penulis : Berapa jumlah karyawan yang berada di toko ini ?

Bapak Ade  : Jumlah karyawan disini cuma 2 orang kalau toko sedang ramai saya
juga ikut membantu melayani pelanggan.

Penulis : Bagaimana jam kerja karyawan ?

Bapak Ade : Untuk hari nya setiap hari kecuali hari raya lalu untuk jamnya mulai
jam 08.00 — 15.00 kadang toko bisa tutup lebih awal jadi bisa berubah jam tutupnya
tidak tetap.
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Penulis : Apa saja barang dagangan yang ada di Toko Kue Kering Nining
saat ini ?

Bapak Ade  : Ada kue kering, roti tawar, kue basah, keripik basreng, keripik aceh,
keripik kerupuk seblak, kacang, masih banyak lagi.

Penulis : Untuk penjualannya mencakup daerah mana saja ya pak ?
Bapak Ade  : Saya gak keluar daerah sih, hanya di sekitar Pasar Citeureup aja.

Penulis : Untuk penjualan kue kepada konsumen bisa dilakukan dengan
pembelian eceran atau grosir ?

Bapak Ade : Bisa dua-duanya, baik eceran maupun grosir.
Penulis : Untuk kue yang dijual apakah diproduksi sendiri ?
Bapak Ade : Enggak, saya beli dari sales.

Penulis : Untuk sales nya ada di daerah mana saja ya pak ?
Bapak Ade  : Ada di daerah Parung Bogor.

Penulis : Untuk mencatat semua transaksi yang dilakukan menggunakan
media apa ya pak?

Bapak Ade  : Buku dan pulpen.

Penulis . Baik pak, jadi masih menggunakan pencatatan secara manual ya
pak?

Bapak Ade  : lya mbak.

Penulis : Baik pak, kemudian untuk pengeluaran rutim kira-kira apa saja ya
pak ?

Bapak Ade  : Pengeluran rutin ya ?
Penulis : lya pak, seperti gaji karyawan, air dan listrik.

Bapak Ade : Pengeluaran perbulannya ada bayar gaji, bayar listrik dan air, beli
perlengkapan toko kayak buku sama pulpen, sama bayar biaya angkut waktu beli
stok.

Penulis . Apakah biaya-biaya yang dikeluarkan mencakup biaya pribadi atau
tidak ya?
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Bapak Ade : Tidak mbak, hanya menjadi tanggungan usaha ini.

Penulis : Baik pak, apakah boleh pak biaya-biaya tadi dirincikan berapa besar
jumlahnya?

Bapak Ade : Biaya gaji sebulan itu sekitar Rp. 2.250.000, biaya listrik dan air
sekitar Rp. 50.000, biaya beli perlengkapan sekitar Rp 50.000 kadang bisa lebih,
biaya angkut sekitar Rp 50.000.

Penulis : Untuk jumlah kas nya berapa ya pak ?
Bapak Ade : Untuk kas itu ada sekitar Rp. 2.500.000.
Penulis - Untuk perkiraan biaya perlengkapan toko berapa ya pak ?

Bapak Ade  : Perkiraan awal sekitar Rp. 100.000 terus perkiraan akhir sekitar Rp.
250.000 mbak. Ada buku, pulpen, kuitansi mbak.

Penulis : Rincian biaya tersebut sudah semua dan tetap ?
Bapak Ade  : lya mbak sudah semuanya.
Penulis : Bagaimana bentuk laporan keuangan Toko Kue Kering Nining ?

Bapak Ade : Untuk laporan keuangan saya catat di buku, itu hanya sebatas
pencatatan uang masuk dan uang keluar saja yang setiap hari dilaporkan kepada saya.

Penulis . Begitu ya pak, baik pak. Menurut Bapak Ade selaku pemilik Toko
pentingkah menyusun laporan keuangan ?

Bapak Ade : Menurut saya laporan keuangan tidak penting, karena susah buat
diterapinnya. Yang terpenting menghasilkan keuntungan dan semua pengeluaran
terbayarkan.

Penulis : Apakah Bapak Ade sudah menyusun laporan keuangan ?

Bapak Ade : Belum pernah, saya belum pernah buat karena ribet dan juga saya
tidak mengerti tentang akuntansi.

Penulis : Lalu bagiamana bapak mengetahui keuntungan yang didapat
perbulan jika tidak menggunakan laporan keuangan ?

Bapak Ade : Saya lihat dari hasil penjualan kue kering bulan ini kemudian saya
bandingkan dengan hasil bulan lalu.



Penulis : Baik pak, terima kasih atas waktunya untuk wawancara. Maaf
mengganggu waktunya. Terima kasih banyak pak.

Bapak Ade  : lya sama-sama.
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Lampiran 2 penyusutan Aset Tetap Toko Kue Kering Nining
Tabel 4.9

Penyusutan Aset Tetap Toko Kue Kering Nining
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Akm. Akm.
Peny. Peny.
Tahun Tahun
Tanggal Perolehan Perolehan Umur Persentase 2020 2021 Total
Nilai | Ekonomis | Penyusutan | Penyusutan Akumulasi
No Keterangan Tgl | Bulan | Tahun | Unit Harga Jumlah Sisa | (Tahun) | Per Tahun Per Bulan Bln Jumlah Bln Jumlah Penyusutan Nilai Buku
BANGUNAN
1 | Bangunan 1 2013 1 Rp100,000,000 | Rp100,000,000 20 5% Rp416,667 84 Rp35,000,000 12 Rp5,000,000 | Rp40,000,000 | Rp60,000,000
Sub total Rp100,000,000 Rp35,000,000 Rp5,000,000 | Rp40,000,000 | Rp60,000,000
MESIN
1| Mesin Pres 1 2013 1 Rp 250,000 | Rp 250,000 5 20% Rp 4,167 24 Rp 100,000 12 Rp 50,000 Rp 150,000 Rp 100,000
Timbangan
2 | Digital 1 2013 1 Rp 375,000 Rp 375,000 5 20% Rp 6,250 24 Rp 150,000 12 Rp 75,000 Rp 225,000 Rp 150,000
3 | Kalkulator 1 2013 1 Rp 35,000 | Rp 35,000 5 20% Rp 583 24 Rp 14,000 12 Rp 7,000 Rp 21,000 Rp 14,000
Sub total Rp 660,000 Rp 264,000 Rp 132,000 | Rp396,000 Rp 264,000
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PERALATAN

Rak 2013 Rp 1,500,000 | Rp 7,500,000 25% Rp156,250 36 Rp 5,625,000 12 Rp1,875,000 | Rp 7,500,000 | Rp -

Sub total Rp 7,500,000 Rp 5,625,000 Rp1,875,000 | Rp7,500,000

Total Rp108,160,000 Rp40,889,000 Rp7,007,000 | Rp47,896,000 | Rp60,264,000




Lampiran 3 Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

31 Desember

Bulan Tanggal Keterangan Debit Kredit
Januari 1/1/2021 Kas Rp 1,300,000
Penjualan Rp 1,300,000
2/1/2021 | Kas Rp 1,280,000
Penjualan Rp 1,280,000
3/1/2021 | Kas Rp 1,250,000
Penjualan Rp 1,250,000
Pembelian Persediaan
4/1/2021 | Plastik Kemas Rp 400,000
Kas Rp 400,000
4/1/2021 | kas Rp 1,200,000
Penjualan Rp 1,200,000
Pembelian Persediaan
4/1/2021 | Kue Rp 3,000,000
Kas Rp 3,000,000
5/1/2021 Kas Rp 1,450,000
Penjualan Rp 1,450,000
6/1/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
7/1/2021 | Kas Rp 1,000,000
Penjualan Rp 1,000,000
8/1/2021 | Kas Rp 1,350,000
Penjualan Rp 1,350,000
10/1/2021 | Kas Rp 1,000,000
Penjualan Rp 1,000,000
Pembelian Persediaan
11/1/2021 | Kue Rp 2,000,000




Lampiran 3 Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Periode 2021

Kas Rp 2,000,000

11/1/2021 | Kas Rp 1,200,000
Penjualan Rp 1,200,000

12/1/2021 | kas Rp 1,250,000
Penjualan Rp 1,250,000

13/1/2021 | Kas Rp 1,050,000
Penjualan Rp 1,050,000

14/1/2021 | Kas Rp 1,230,000
Penjualan Rp 1,230,000

15/1/2021 | Kas Rp 1,300,000
Penjualan Rp 1,300,000

16/1/2021 | Kas Rp 1,450,000
Penjualan Rp 1,450,000

17/1/2021 | Kas Rp 1,200,000
Penjualan Rp 1,200,000

18/1/2021 | Kas Rp 1,480,000
Penjualan Rp 1,480,000

19/1/2021 | Kas Rp 1,190,000
Penjualan Rp 1,190,000

Beban Angkut
20/1/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000

20/1/2021 | Kas Rp 1,350,000
Penjualan Rp 1,350,000

21/1/2021 Kas Rp 1,450,000
Penjualan Rp 1,450,000
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Lampiran 3 Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021
22/1/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
23/1/2021 | Kas Rp 1,450,000
Penjualan Rp 1,450,000
24/1/2021 | Kas Rp 1,570,000
Penjualan Rp 1,570,000
25/1/2021 | Kas Rp 1,000,000
Penjualan Rp 1,000,000
Pembelian Persediaan
25/1/2021 | Kue Rp 2,000,000
Kas Rp 2,000,000
25/1/2021 | Beban listrik dan air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
26/1/2021 | Kas Rp 1,200,000
Piutang Dagang Rp 1,200,000
26/1/2021 | Kas Rp 1,300,000
Penjualan Rp 1,300,000
27/1/2021 | Kas Rp 1,320,000
Penjualan Rp 1,320,000
28/1/2021 | Kas Rp 1,670,000
Penjualan Rp 1,670,000
28/1/2021 | Utang Dagang Rp 6,000,000
Kas Rp 6,000,000
29/1/2021 Kas Rp 1,460,000
Penjualan Rp 1,460,000
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Lampiran 3 Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021
30/1/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
30/1/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000
30/1/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 50,000
Kas Rp 50,000
Febuari 1/2/2021 Kas Rp 1,460,000
Penjualan Rp 1,460,000
21212021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
3/2/2021 Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000
4/2/2021 Kas Rp 1,740,000
Penjualan Rp 1,740,000
5/2/2021 Kas Rp 1,430,000
Penjualan Rp 1,430,000
6/2/2021 Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
Pembelian Persediaan
6/2/2021 Kue Rp 5,000,000
Kas Rp 5,000,000
71212021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
8/2/2021 Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000
Pembelian Persediaan
8/2/2021 Plastik Kemas Rp 300,000
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Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021
Kas Rp 300,000

9/2/2021 Kas Rp 1,330,000
Penjualan Rp 1,330,000

10/2/2021 | Kas Rp 1,280,000
Penjualan Rp 1,280,000

11/2/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000

12/2/2021 | Kas Rp 1,730,000
Penjualan Rp 1,730,000

13/2/2021 | Kas Rp 1,300,000
Penjualan Rp 1,300,000

14/2/2021 | Kas Rp 1,230,000
Penjualan Rp 1,230,000

15/2/2021 | Kas Rp 1,200,000
Penjualan Rp 1,200,000

16/2/2021 | Kas Rp 1,250,000
Penjualan Rp 1,250,000

17/2/2021 | Kas Rp 1,000,000
Piutang Dagang Rp 1,000,000

17/2/2021 | Kas Rp 1,300,000
Penjualan Rp 1,300,000

18/2/2021 | Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000

19/2/2021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
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Lampiran 3 Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021
Beban Angkut
20/2/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/2/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
Pembelian Persediaan
21/2/2021 | Kue Rp 3,000,000
Kas Rp 3,000,000
21/2/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
Pembelian Persediaan
22/2/2021 | Plastik Kemas Rp 200,000
kas Rp 200,000
22/2/2021 | Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000
23/2/2021 | Utang Dagang Rp 5,500,000
Kas Rp 5,500,000
23/2/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
24/2/2021 | Kas Rp 1,250,000
Penjualan Rp 1,250,000
25/2/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
25/2/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
26/2/2021 Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
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Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021

27/2/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

28/2/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000

28/2/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

Maret 1/3/2021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

2/3/2021 Kas Rp 1,420,000
Penjualan Rp 1,420,000

3/3/2021 Kas Rp 1,540,000
Penjualan Rp 1,540,000

4/3/2021 Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000

5/3/2021 Kas Rp 1,740,000
Penjualan Rp 1,740,000

6/3/2021 Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000

71312021 Kas Rp 1,830,000
Penjualan Rp 1,830,000

Pembelian Persediaan
8/3/2021 Plastik Kemas Rp 550,000
Kas Rp 550,000

8/3/2021 Kas Rp 1,730,000
Penjualan Rp 1,730,000

9/3/2021 Kas Rp 1,552,000
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Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Periode 2021

Penjualan Rp 1,552,000

10/3/2021 | Kas Rp 1,380,000
Penjualan Rp 1,380,000

11/3/2021 | Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000

12/3/2021 | Kas Rp 1,620,000
Penjualan Rp 1,620,000

Pembelian Persediaan

12/3/2021 | Kue Rp 5,000,000
Kas Rp 5,000,000

13/3/2021 | Kas Rp 2,000,000
Piutang Dagang Rp 2,000,000

13/3/2021 | Kas Rp 1,575,000
Penjualan Rp 1,575,000

14/3/2021 | Kas Rp 1,670,000
Penjualan Rp 1,670,000

15/3/2021 | Kas Rp 1,540,000
Penjualan Rp 1,540,000

16/3/2021 | Kas Rp 1,825,000
Penjualan Rp 1,825,000

17/3/2021 | Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000

18/3/2021 | Kas Rp 1,830,000
Penjualan Rp 1,830,000

19/3/2021 Kas Rp 1,520,000
Penjualan Rp 1,520,000
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Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021
Beban Angkut
20/3/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/3/2021 | Kas Rp 1,423,000
Penjualan Rp 1,423,000
21/3/2021 | Kas Rp 1,620,000
Penjualan Rp 1,620,000
Pembelian Persediaan
22/3/2021 | Kue Rp 5,000,000
Kas Rp 5,000,000
23/3/2021 | Utang Dagang Rp 5,000,000
Kas Rp 5,000,000
24/3/2021 | Kas Rp 1,730,000
Penjualan Rp 1,730,000
24/3/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000
Kas Rp 75,000
25/3/2021 | Kas Rp 1,680,000
Penjualan Rp 1,680,000
25/3/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
26/3/2021 | Kas Rp 1,540,000
Penjualan Rp 1,540,000
27/3/2021 | Kas Rp 1,750,000
Penjualan Rp 1,750,000
28/3/2021 Kas Rp 1,835,000
Penjualan Rp 1,835,000
29/3/2021 Kas Rp 1,620,000
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Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining
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Penjualan Rp 1,620,000

30/3/2021 | Kas Rp 1,450,000
Penjualan Rp 1,450,000

30/3/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

31/3/2021 | Kas Rp 1,530,000
Penjualan Rp 1,530,000

April 1/4/2021 Kas Rp 1,460,000
Penjualan Rp 1,460,000

2/4/2021 Kas Rp 1,290,000
Penjualan Rp 1,290,000

3/4/2021 Kas Rp 1,350,000
Penjualan Rp 1,350,000

4/4/2021 Kas Rp 1,525,000
Penjualan Rp 1,525,000

5/4/2021 Kas Rp 1,470,000
Penjualan Rp 1,470,000

6/4/2021 Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000

Pembelian Persediaan
6/4/2021 Kue Rp 13,000,000

Kas Rp 13,000,000

71412021 Kas Rp 1,825,000
Penjualan Rp 1,825,000

8/4/2021 Kas Rp 1,722,000
Penjualan Rp 1,722,000
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Periode 2021
9/4/2021 Kas Rp 1,910,000
Penjualan Rp 1,910,000
10/4/2021 | Kas Rp 1,825,000
Penjualan Rp 1,825,000
11/4/2021 | Kas Rp 1,630,000
Penjualan Rp 1,630,000
12/4/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
Pembelian Persediaan
12/4/2021 | Plastik Kemas Rp 620,000
Kas Rp 620,000
12/4/2021 | Kas Rp 3,500,000
Piutang Dagang Rp 3,500,000
13/4/2021 | Kas Rp 1,525,000
Penjualan Rp 1,525,000
14/4/2021 | Kas Rp 1,632,000
Penjualan Rp 1,632,000
15/4/2021 Kas Rp 1,443,000
Penjualan Rp 1,443,000
16/4/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000
17/4/2021 Kas Rp 1,542,000
Penjualan Rp 1,542,000
18/4/2021 Kas Rp 1,526,000
Penjualan Rp 1,526,000

91



Lampiran 3 Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021
19/4/2021 | Kas Rp 1,734,000
Penjualan Rp 1,734,000
Beban Angkut
20/4/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/4/2021 | Kas Rp 1,870,000
Penjualan Rp 1,870,000
21/4/2021 | Kas Rp 1,820,000
Penjualan Rp 1,820,000
22/4/2021 | Kas Rp 1,743,000
Penjualan Rp 1,743,000
23/4/2021 | Kas Rp 1,570,000
Penjualan Rp 1,570,000
24/4/2021 | Kas Rp 1,320,000
Penjualan Rp 1,320,000
24/4/2021 | Utang Dagang Rp 7,000,000
Kas Rp 7,000,000
25/4/2021 | Beban listrik dan air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
26/4/2021 | Kas Rp 1,529,000
Penjualan Rp 1,529,000
27/4/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
28/4/2021 Kas Rp 1,653,000
Penjualan Rp 1,653,000
29/4/2021 Kas Rp 1,730,000
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Penjualan Rp 1,730,000

30/4/2021 | Kas Rp 1,845,000
Penjualan Rp 1,845,000

30/4/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

Mei 1/5/2021 Kas Rp 1,540,000
Penjualan Rp 1,540,000

2/5/2021 Kas Rp 1,749,000
Penjualan Rp 1,749,000

3/5/2021 Kas Rp 1,670,000
Penjualan Rp 1,670,000

4/5/2021 Kas Rp 1,735,000
Penjualan Rp 1,735,000

5/5/2021 Kas Rp 1,562,000
Penjualan Rp 1,562,000

6/5/2021 Kas Rp 1,354,000
Penjualan Rp 1,354,000

7/5/2021 Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000

8/5/2021 Kas Rp 1,537,000
Penjualan Rp 1,537,000

9/5/2021 Kas Rp 1,745,000
Penjualan Rp 1,745,000

10/5/2021 Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000




Lampiran 3 Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.11

Jurnal Umum Toko Kue Kering Nining

Periode 2021
Pembelian Persediaan
10/5/2021 | Plastik Kemas Rp 700,000
Kas Rp 700,000
Pembelian Persediaan
10/5/2021 | Kue Rp 13,000,000
Kas Rp 13,000,000

11/5/2021 | Kas Rp 1,570,000

Penjualan Rp 1,570,000
12/5/2021 | Kas Rp 1,640,000

Penjualan Rp 1,640,000
12/5/2021 | Kas Rp 2,500,000

Piutang Dagang Rp 2,500,000

13/5/2021 | Kas Rp 1,700,000

Penjualan Rp 1,700,000
14/5/2021 | Kas Rp 1,848,000

Penjualan Rp 1,848,000
15/5/2021 Kas Rp 1,955,000

Penjualan Rp 1,955,000
16/5/2021 | Kas Rp 1,742,000

Penjualan Rp 1,742,000
17/5/2021 | Kas Rp 1,940,000

Penjualan Rp 1,940,000
18/5/2021 | Kas Rp 1,643,500

Penjualan Rp 1,643,500
19/5/2021 Kas Rp 1,520,000

Penjualan Rp 1,520,000
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Beban Angkut
20/5/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/5/2021 | Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000
21/5/2021 | Kas Rp 1,530,000
Penjualan Rp 1,530,000
22/5/2021 | Utang Dagang Rp 6,500,000
Kas Rp 6,500,000
22/5/2021 | Kas Rp 1,470,000
Penjualan Rp 1,470,000
23/5/2021 | Kas Rp 1,642,500
Penjualan Rp 1,642,500
24/5/2021 | Kas Rp 1,752,000
Penjualan Rp 1,752,000
25/5/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
26/5/2021 | Kas Rp 1,537,000
Penjualan Rp 1,537,000
27/5/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000
28/5/2021 | Kas Rp 1,846,000
Penjualan Rp 1,846,000
29/5/2021 Kas Rp 1,837,000
Penjualan Rp 1,837,000
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30/5/2021 | Kas Rp 1,940,000
Penjualan Rp 1,940,000

30/5/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

31/5/2021 | Kas Rp 1,745,000
Penjualan Rp 1,745,000

Juni 1/6/2021 Kas Rp 1,350,000
Penjualan Rp 1,350,000

2/6/2021 Kas Rp 1,510,000
Penjualan Rp 1,510,000

3/6/2021 Kas Rp 1,430,000
Penjualan Rp 1,430,000

4/6/2021 Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000

5/6/2021 Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000

6/6/2021 Kas Rp 1,520,000
Penjualan Rp 1,520,000

71612021 Kas Rp 1,780,000
Penjualan Rp 1,780,000

8/6/2021 Kas Rp 1,846,000
Penjualan Rp 1,846,000

9/6/2021 Perlengkapan Kantor Rp 60,000
Kas Rp 60,000

9/6/2021 Kas Rp 2,000,000

Penjualan Rp 2,000,000
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10/6/2021 | Kas Rp 1,739,000

Penjualan Rp 1,739,000
11/6/2021 | Kas Rp 4,000,000

Piutang Dagang Rp 4,000,000

11/6/2021 | Kas Rp 1,800,000

Penjualan Rp 1,800,000
12/6/2021 | Kas Rp 1,630,000

Penjualan Rp 1,630,000
13/6/2021 | Kas Rp 1,530,000

Penjualan Rp 1,530,000
14/6/2021 | Kas Rp 1,835,000

Penjualan Rp 1,835,000

Pembelian Persediaan
14/6/2021 | Plastik Kemas Rp 600,000
Kas Rp 600,000
Pembelian Persediaan
14/6/2021 | Kue Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000

15/6/2021 | Kas Rp 1,738,000

Penjualan Rp 1,738,000
16/6/2021 | Kas Rp 1,641,000

Penjualan Rp 1,641,000
17/6/2021 | Kas Rp 1,540,000

Penjualan Rp 1,540,000
18/6/2021 Kas Rp 1,540,000

Penjualan Rp 1,540,000
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19/6/2021 | Kas Rp 1,737,000
Penjualan Rp 1,737,000
Beban Angkut
20/6/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/6/2021 | Utang Dagang Rp 7,500,000
Kas Rp 7,500,000
20/6/2021 | Kas Rp 1,634,000
Penjualan Rp 1,634,000
21/6/2021 | Kas Rp 1,432,000
Penjualan Rp 1,432,000
22/6/2021 | Kas Rp 1,410,000
Penjualan Rp 1,410,000
23/6/2021 | Kas Rp 1,533,000
Penjualan Rp 1,533,000
24/6/2021 | Kas Rp 1,620,000
Penjualan Rp 1,620,000
25/6/2021 | Kas Rp 1,742,000
Penjualan Rp 1,742,000
25/6/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
26/6/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
27/6/2021 Kas Rp 1,652,000
Penjualan Rp 1,652,000
28/6/2021 Kas Rp 1,848,000
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Penjualan Rp 1,848,000

29/6/2021 | Kas Rp 1,845,000
Penjualan Rp 1,845,000

30/6/2021 | Kas Rp 1,943,000
Penjualan Rp 1,943,000

30/6/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

Juli 1/7/2021 Kas Rp 1,420,000
Penjualan Rp 1,420,000

21712021 Kas Rp 1,580,000
Penjualan Rp 1,580,000

3/7/2021 Kas Rp 1,350,000
Penjualan Rp 1,350,000

4/7/2021 Kas Rp 1,420,000
Penjualan Rp 1,420,000

5/7/2021 Kas Rp 1,580,000
Penjualan Rp 1,580,000

6/7/2021 Kas Rp 1,475,000
Penjualan Rp 1,475,000

Pembelian Persediaan
71712021 Kue Rp 10,000,000

Kas Rp 10,000,000

71712021 Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000

8/7/2021 Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
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9/7/2021 Kas Rp 1,642,000
Penjualan Rp 1,642,000

10/7/2021 | Kas Rp 1,630,000
Penjualan Rp 1,630,000

11/7/2021 | Kas Rp 1,750,000
Penjualan Rp 1,750,000

12/7/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000

13/7/2021 | Kas Rp 2,000,000
Penjualan Rp 2,000,000

14/7/2021 | Kas Rp 5,500,000
Piutang Dagang Rp 5,500,000

14/7/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000

15/7/2021 Kas Rp 1,450,000

Penjualan Rp,450,000

16/7/2021 | Kas Rp 1,550,000

Penjualan Rp 1,550,000
Pembelian Persediaan

17/7/2021 | Kue Rp 5,000,000
Kas Rp 5,000,000

17/7/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000

18/7/2021 Kas Rp 1,430,000
Penjualan Rp 1,430,000

19/7/2021 Kas Rp 1,742,000
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Penjualan Rp 1,742,000
Pembelian Persediaan
19/7/2021 | Plastik Kemas Rp 700,000
Kas Rp 700,000
Beban Angkut
20/7/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/7/2021 | Kas Rp 1,820,000
Penjualan Rp 1,820,000
21/7/2021 | Utang Dagang Rp 7,500,000
Kas Rp 7,500,000
21/7/2021 | Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000
22/7/2021 | Kas Rp 1,554,000
Penjualan Rp 1,554,000
23/7/2021 | Kas Rp 1,370,000
Penjualan Rp 1,370,000
24/7/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
25/7/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
26/7/2021 | Kas Rp 1,660,000
Penjualan Rp 1,660,000
27/7/12021 | Kas Rp 1,538,000
Penjualan Rp 1,538,000
28/7/2021 Kas Rp 1,740,000
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Penjualan Rp 1,740,000

29/7/2021 | Kas Rp 1,740,000
Penjualan Rp 1,740,000

30/7/2021 | Beban Gaji R 4,500,000

Kas Rp 4,500,000

30/7/2021 | Kas Rp 1,643,000
Penjualan Rp 1,643,000

31/7/2021 | Kas Rp 1,743,000
Penjualan Rp 1,743,000

Agustus 1/8/2021 Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000

2/8/2021 Kas Rp 1,560,000
Penjualan Rp 1,560,000

3/8/2021 Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000

4/8/2021 Kas Rp 1,635,000
Penjualan Rp 1,635,000

5/8/2021 Kas Rp 1,537,000
Penjualan Rp 1,537,000

6/8/2021 Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000

7/8/2021 Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000

8/8/2021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

9/8/2021 Kas Rp 1,470,000
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Penjualan Rp 1,470,000
Pembelian Persediaan
9/8/2021 Plastik Kemas Rp 800,000
Kas Rp 800,000
Pembelian Persediaan
9/8/2021 Kue Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000

10/8/2021 | Kas Rp 1,600,000

Penjualan Rp 1,600,000
11/8/2021 | Kas Rp 1,870,000

Penjualan Rp 1,870,000
12/8/2021 | Kas Rp 1,536,000

Penjualan Rp 1,536,000
12/8/2021 | Kas Rp 7,000,000

Piutang Dagang Rp 7,000,000

13/8/2021 | Kas Rp 1,600,000

Penjualan Rp 1,600,000
14/8/2021 | Kas Rp 1,800,000

Penjualan Rp 1,800,000
15/8/2021 | Kas Rp 1,885,000

Penjualan Rp 1,885,000
16/8/2021 | Kas Rp 2,000,000

Penjualan Rp 2,000,000
17/8/2021 | Kas Rp 1,630,000

Penjualan Rp 1,630,000
18/8/2021 Kas Rp 1,550,000
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Penjualan Rp 1,550,000
19/8/2021 | Kas Rp 1,540,000
Penjualan Rp 1,540,000
Beban Angkut
20/8/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/8/2021 | Kas Rp 1,580,000
Penjualan Rp 1,580,000
21/8/2021 | Utang Dagang Rp 8,000,000
Kas Rp 8,000,000
21/8/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
Pembelian Persediaan
21/8/2021 | Kue Rp 7,000,000
Kas Rp 7,000,000
22/8/2021 | Kas Rp 1,460,000
Penjualan Rp 1,460,000
22/8/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000
Kas Rp 75,000
23/8/2021 | Kas Rp 1,580,000
Penjualan Rp 1,580,000
24/8/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
25/8/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
25/8/2021 Kas Rp 1,400,000
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Penjualan Rp 1,400,000

26/8/2021 | Kas Rp 1,680,000
Penjualan Rp 1,680,000

27/8/2021 | Kas Rp 1,840,000
Penjualan Rp 1,840,000

28/8/2021 | Kas Rp 1,900,000
Penjualan Rp 1,900,000

29/8/2021 | Kas Rp 1,750,000
Penjualan Rp 1,750,000

30/8/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

30/8/2021 | Kas Rp 1,740,000
Penjualan Rp 1,740,000

31/8/2021 | Kas Rp 1,840,000
Penjualan Rp 1,840,000

September 1/9/2021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

2/9/2021 Kas Rp 1,520,000
Penjualan Rp 1,520,000

3/9/2021 Kas Rp 1,680,000
Penjualan Rp 1,680,000

4/9/2021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

5/9/2021 Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
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Pembelian Persediaan
6/9/2021 Kue Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000
Pembelian Persediaan
6/9/2021 Plastik Kemas Rp 845,000
Kas Rp 845,000

6/9/2021 Kas Rp 1,750,000

Penjualan Rp 1,750,000
7/9/2021 Kas Rp 1,400,000

Penjualan Rp 1,400,000
8/9/2021 Kas Rp 1,535,000

Penjualan Rp 1,535,000
9/9/2021 Kas Rp 1,600,000

Penjualan Rp 1,600,000
10/9/2021 | Kas Rp 1,430,000

Penjualan Rp 1,430,000
11/9/2021 | Kas Rp 1,640,000

Penjualan Rp 1,640,000
12/9/2021 | Kas Rp 1,675,000

Penjualan Rp 1,675,000
12/9/2021 | Kas Rp 8,000,000

Piutang Dagang Rp 8,000,000

13/9/2021 | Kas Rp 1,645,000

Penjualan Rp 1,645,000
14/9/2021 Kas Rp 1,570,000

Penjualan Rp 1,570,000
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15/9/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
16/9/2021 | Kas Rp 1,850,000
Penjualan Rp 1,850,000
17/9/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000
18/9/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
19/9/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
Beban Angkut
20/9/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
Pembelian Persediaan
20/9/2021 | Kue Rp 4,000,000
Kas Rp 4,000,000
20/9/2021 | Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000
21/9/2021 | Kas Rp 1,820,000
Penjualan Rp 1,820,000
22/9/2021 | Utang Dagang Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000
22/9/2021 | Kas Rp 1,430,000
Penjualan Rp 1,430,000
23/9/2021 Kas Rp 1,540,000
Penjualan Rp 1,540,000
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24/9/2021 | Kas Rp 1,570,000
Penjualan Rp 1,570,000

25/9/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

25/9/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000

26/9/2021 | Kas Rp 1,620,000
Penjualan Rp 1,620,000

27/9/2021 | Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000

28/9/2021 | Kas Rp 1,840,000
Penjualan Rp 1,840,000

29/9/2021 | Kas Rp 2,000,000
Penjualan Rp 2,000,000

30/9/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000

30/9/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

Oktober 1/10/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

2/10/2021 | Kas Rp 1,450,000
Penjualan Rp 1,450,000

3/10/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

4/10/2021 Kas Rp 1,660,000
Penjualan Rp 1,660,000
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Pembelian Persediaan
4/10/2021 | Kue Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000
5/10/2021 | Kas Rp 1,730,000
Penjualan Rp 1,730,000
6/10/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
7/10/2021 | Kas Rp 1,620,000
Penjualan Rp 1,620,000
8/10/2021 | Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000
9/10/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
10/10/2021 | Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000
11/10/2021 | Kas Rp 1,420,000
Penjualan Rp 1,420,000
12/10/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
12/10/2021 | Kas Rp 9,000,000
Piutang Dagang Rp 9,000,000
13/10/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000
14/10/2021 | Kas Rp 1,750,000
Penjualan Rp 1,750,000
15/10/2021 | Kas Rp 1,735,000
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Penjualan Rp 1,735,000
16/10/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
17/10/2021 | Kas Rp 1,560,000
Penjualan Rp 1,560,000
18/10/2021 | Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000
Pembelian Persediaan
18/10/2021 | Plastik Kemas Rp 850,000
Kas Rp 850,000
19/10/2021 | Kas Rp 1,670,000
Penjualan Rp 1,670,000
Beban Angkut
20/10/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
Pembelian Persediaan
20/10/2021 | Kue Rp 6,000,000
Kas Rp 6,000,000
20/10/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
21/10/2021 | Utang Dagang Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000
22/10/2021 | Kas Rp 1,520,000
Penjualan Rp 1,520,000
23/10/2021 | Kas Rp 1,520,000
Penjualan Rp 1,520,000
24/10/2021 | Kas Rp 1,450,000
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Penjualan Rp 1,450,000
25/10/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000
25/10/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000
26/10/2021 | Kas Rp 1,632,000
Penjualan Rp 1,632,000
27/10/2021 | Kas Rp 1,760,000
Penjualan Rp 1,760,000
28/10/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
29/10/2021 | Kas Rp 1,420,000
Penjualan Rp 1,420,000
30/10/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000
30/10/2021 | Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000
31/10/2021 | Kas Rp 1,840,000
Penjualan Rp 1,840,000
November | 1/11/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
2/11/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
2/11/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000
Kas Rp 75,000
3/11/2021 Kas Rp 1,640,000
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Penjualan Rp 1,640,000
4/11/2021 | Kas Rp 1,720,000
Penjualan Rp 1,720,000
5/11/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
6/11/2021 | Kas Rp 1,570,000
Penjualan Rp 1,570,000
7/11/2021 | Kas Rp 1,350,000
Penjualan Rp 1,350,000
8/11/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
9/11/2021 | Kas Rp 1,530,000
Penjualan Rp 1,530,000
Pembelian Persediaan
10/11/2021 | Kue Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000
10/11/2021 | Kas Rp 1,440,000
Penjualan Rp 1,440,000
11/11/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
12/11/2021 | Kas Rp 1,720,000
Penjualan Rp 1,720,000
13/11/2021 | Kas Rp 7,000,000
Piutang Dagang Rp 7,000,000
13/11/2021 | Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000
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14/11/2021 | Kas Rp 1,580,000
Penjualan Rp 1,580,000
Pembelian Persediaan
15/11/2021 | Plastik Kemas Rp 800,000
Kas Rp 800,000
15/11/2021 | Kas Rp 1,746,000
Penjualan Rp 1,746,000
16/11/2021 | Kas Rp 1,570,000
Penjualan Rp 1,570,000
17/11/2021 | Kas Rp 1,637,000
Penjualan Rp 1,637,000
Pembelian Persediaan
18/11/2021 | Kue Rp 6,000,000
Kas Rp 6,000,000
19/11/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
Beban Angkut
20/11/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/11/2021 | Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000
21/11/2021 | Utang Dagang Rp 7,500,000
Kas Rp 7,500,000
21/11/2021 | Kas Rp 1,670,000
Penjualan Rp 1,670,000
22/11/2021 | Kas Rp 1,635,000
Penjualan Rp 1,635,000
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24/11/2021 | Kas Rp 1,400,000

Penjualan Rp 1,400,000
25/11/2021 | Behan Listrik dan Air Rp 50,000
Kas Rp 50,000

26/11/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000

27/11/2021 | Kas Rp 1,570,000
Penjualan Rp 1,570,000

28/11/2021 | Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000

29/11/2021 | Kas Rp1,820,000
Penjualan Rp 1,820,000

30/11/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000

30/11/2021 | Kas Rp 1,620,000
Penjualan Rp 1,620,000

Desember 1/12/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000

2/12/2021 | Kas Rp 1,650,000
Penjualan Rp 1,650,000

3/12/2021 | Kas Rp 1,590,000
Penjualan Rp 1,590,000

4/12/2021 | Kas Rp 1,764,000
Penjualan Rp 1,764,000

5/12/2021 Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
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6/12/2021 | Kas Rp 1,560,000
Penjualan Rp 1,560,000
7/12/2021 | Kas Rp 1,679,000
Penjualan Rp 1,679,000
8/12/2021 | Kas Rp 1,450,000
Penjualan Rp 1,450,000
9/12/2021 | Kas Rp 1,300,000
Penjualan Rp 1,300,000
10/12/2021 | Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000
11/12/2021 | Kas Rp 7,500,000
Piutang Dagang Rp 7,500,000
11/12/2021 | Kas Rp 1,700,000
Penjualan Rp 1,700,000
12/12/2021 | Kas Rp 1,850,000
Penjualan Rp 1,850,000
13/12/2021 | Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000
14/12/2021 | Kas Rp 1,400,000
Penjualan Rp 1,400,000
Pembelian Persediaan
15/12/2021 | Kue Rp 10,000,000
Kas Rp 10,000,000
15/12/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000
16/12/2021 | Kas Rp 1,615,000
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Penjualan Rp 1,615,000
Pembelian Persediaan
17/12/2021 | Plastik Kemas Rp 850,000
Kas Rp 850,000
17/12/2021 | Kas Rp 1,820,000
Penjualan Rp 1,820,000
18/12/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
19/12/2021 | Kas Rp 1,620,000
Penjualan Rp 1,620,000
Beban Angkut
20/12/2021 Pembelian Rp 50,000
Kas Rp 50,000
20/12/2021 | Utang Dagang Rp 8,000,000
Kas Rp 8,000,000
21/12/2021 | Kas Rp 1,784,000
Penjualan Rp 1,784,000
22/12/2021 | Kas Rp 1,640,000
Penjualan Rp 1,640,000
Pembelian Persediaan
23/12/2021 | Kue Rp 8,000,000
Kas Rp 8,000,000
23/12/2021 | Kas Rp 1,840,000
Penjualan Rp 1,840,000
24/12/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
25/12/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000
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Kas Rp 50,000
25/12/2021 | Kas Rp 1,600,000
Penjualan Rp 1,600,000
26/12/2021 | Kas Rp 1,350,000
Penjualan Rp 1,350,000
27/12/2021 | Kas Rp 1,500,000
Penjualan Rp 1,500,000
28/12/2021 | Kas Rp 1,580,000
Penjualan Rp 1,580,000
29/12/2021 | Kas Rp 1,800,000
Penjualan Rp 1,800,000
30/12/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000
Kas Rp 4,500,000
30/12/2021 | Kas Rp 1,720,000
Penjualan Rp 1,720,000
31/12/2021 | Kas Rp 1,550,000
Penjualan Rp 1,550,000
TOTAL Rp928,456,000 | Rp928,456,000

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)
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Nama Akun : Kas No. Akun: 110
Saldo
Bulan Tanggal Keterangan Debit Kredit Debit
Januari 1/1/2021 Saldo Awal Rp 2,500,000
1/1/2021 Penjualan Rp 1,300,000 Rp 3,800,000
2/1/2021 Penjualan Rp 1,280,000 Rp 5,080,000
3/1/2021 Penjualan Rp 1,250,000 Rp 6,330,000
Membeli Persediaan
4/1/2021 Plastik Kemas Rp 400,000 Rp 5,930,000
4/1/2021 Penjualan Rp 1,200,000 Rp 7,130,000
Membeli Persediaan
4/1/2021 Kue Rp 3,000,000 Rp 4,130,000
5/1/2021 Penjualan Rp 1,450,000 Rp 5,580,000
6/1/2021 Penjualan Rp 1,400,000 Rp 6,980,000
7/1/2021 Penjualan Rp 1,000,000 Rp 7,980,000
8/1/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 9,330,000
10/1/2021 | Penjualan Rp 1,000,000 Rp 10,330,000
Membeli Persediaan
11/1/2021 | Kue Rp 2,000,000 Rp 8,330,000
11/1/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 9,530,000
12/1/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 10,780,000
13/1/2021 | Penjualan Rp 1,050,000 Rp 11,830,000
14/1/2021 | Penjualan Rp 1,230,000 Rp 13,060,000
15/1/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 14,360,000
16/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 15,810,000
17/1/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 17,010,000
18/1/2021 | Penjualan Rp 1,480,000 Rp 18,490,000
19/1/2021 | Penjualan Rp 1,190,000 Rp 19,680,000
20/1/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 Rp 19,630,000
20/1/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 20,980,000
21/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 22,430,000
22/1/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 23,830,000
23/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 25,280,000
24/1/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 26,850,000
25/1/2021 | Penjualan Rp 1,000,000 Rp 27,850,000
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Membeli Persediaan

25/1/2021 | Kue Rp 2,000,000 | Rp 25,850,000
25/1/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 25,800,000
Menerima
26/1/2021 | Pembayaran Piutang Rp 1,200,000 Rp 27,000,000
26/1/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 28,300,000
27/1/2021 | Penjualan Rp 1,320,000 Rp 29,620,000
28/1/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 31,290,000
Membayar Hutang
28/1/2021 | Dagang Rp 6,000,000 | Rp 25,290,000
29/1/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 26,750,000
30/1/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 28,250,000
30/1/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 23,750,000
Membeli
30/1/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 50,000 | Rp 23,700,000
Febuari 1/2/2021 Penjualan Rp 1,460,000 Rp 25,160,000
21212021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 26,660,000
3/2/2021 Penjualan Rp 1,650,000 Rp 28,310,000
4/2/2021 Penjualan Rp 1,740,000 Rp 30,050,000
5212021 Penjualan Rp 1,430,000 Rp 31,480,000
6/2/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 33,080,000
Membeli Persediaan
6/2/2021 Kue Rp 5,000,000 | Rp 28,080,000
7/2/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 29,580,000
8/2/2021 Penjualan Rp 1,550,000 Rp 31,130,000
Membeli Persediaan
8/2/2021 Plastik Kemas Rp 300,000 | Rp 30,830,000
9/2/2021 Penjualan Rp 1,330,000 Rp 32,160,000
10/2/2021 | Penjualan Rp 1,280,000 Rp 33,440,000
11/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 34,840,000
12/2/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 36,570,000
13/2/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 37,870,000
14/2/2021 | Penjualan Rp 1,230,000 Rp 39,100,000
15/2/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 40,300,000
16/2/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 41,550,000
Menerima
17/2/2021 | Pembayaran Piutang Rp 1,000,000 Rp 42,550,000
17/2/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 43,850,000
18/2/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 45,500,000
19/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 47,000,000
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20/2/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 46,950,000
20/2/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 48,550,000
Membeli Persediaan
21/2/2021 | Kue Rp 3,000,000 | Rp 45,550,000
21/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 46,950,000
Membeli Persediaan
22/2/2021 | Plastik Kemas Rp 200,000 | Rp 46,750,000
22/2/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 48,300,000
Membayar Hutang
23/2/2021 | Dagang Rp 5,500,000 | Rp 42,800,000
23/2/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 44,400,000
24/2/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 45,650,000
25/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 47,050,000
25/2/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 47,000,000
26/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 48,400,000
27/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 49,900,000
28/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 51,300,000
28/2/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 46,800,000
Maret 1/3/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 48,300,000
2/3/2021 Penjualan Rp 1,420,000 Rp 49,720,000
3/3/2021 Penjualan Rp 1,540,000 Rp 51,260,000
4/3/2021 Penjualan Rp 1,640,000 Rp 52,900,000
5/3/2021 Penjualan Rp 1,740,000 Rp 54,640,000
6/3/2021 Penjualan Rp 1,650,000 Rp 56,290,000
7/3/2021 Penjualan Rp 1,830,000 Rp 58,120,000
Membeli Persediaan
8/3/2021 Plastik Kemas Rp 550,000 | Rp 57,570,000
8/3/2021 Penjualan Rp 1,730,000 Rp 59,300,000
9/3/2021 Penjualan Rp 1,552,000 Rp 60,852,000
10/3/2021 | Penjualan Rp 1,380,000 Rp 62,232,000
11/3/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 63,782,000
12/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 65,402,000
Membeli Persediaan
12/3/2021 | Kue Rp 5,000,000 | Rp 60,402,000
Menerima
13/3/2021 | Pembayaran Piutang Rp 2,000,000 Rp 62,402,000
13/3/2021 | Penjualan Rp 1,575,000 Rp 63,977,000
14/3/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 65,647,000
15/3/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 67,187,000
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16/3/2021 | Penjualan Rp 1,825,000 Rp 69,012,000
17/3/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 70,662,000
18/3/2021 | Penjualan Rp 1,830,000 Rp 72,492,000
19/3/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 74,012,000
20/3/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 73,962,000
20/3/2021 | Penjualan Rp 1,423,000 Rp 75,385,000
21/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 77,005,000
Membeli Persediaan
22/3/2021 | Kue Rp 5,000,000 | Rp 72,005,000
Membayar Hutang
23/3/2021 | Dagang Rp 5,000,000 | Rp 67,005,000
24/3/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 68,735,000
Membeli
24/3/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000 | Rp 68,660,000
25/3/2021 | Penjualan Rp 1,680,000 Rp 70,340,000
25/3/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 70,290,000
26/3/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 71,830,000
27/3/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 73,580,000
28/3/2021 | Penjualan Rp 1,835,000 Rp 75,415,000
29/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 77,035,000
30/3/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 78,485,000
30/3/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 73,985,000
31/3/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 75,515,000
April 1/4/2021 Penjualan Rp 1,460,000 Rp 76,975,000
2/4/2021 Penjualan Rp 1,290,000 Rp 78,265,000
3/4/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 79,615,000
4/4/2021 Penjualan Rp 1,525,000 Rp 81,140,000
5/4/2021 Penjualan Rp 1,470,000 Rp 82,610,000
6/4/2021 Penjualan Rp 1,640,000 Rp 84,250,000
Membeli Persediaan
6/4/2021 Kue Rp 13,000,000 | Rp 71,250,000
7/14/2021 Penjualan Rp 1,825,000 Rp 73,075,000
8/4/2021 Penjualan Rp 1,722,000 Rp 74,797,000
9/4/2021 Penjualan Rp 1,910,000 Rp 76,707,000
10/4/2021 | Penjualan Rp 1,825,000 Rp 78,532,000
11/4/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 80,162,000
12/4/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 81,562,000
Membeli Persediaan
12/4/2021 | Plastik Kemas Rp 620,000 | Rp 80,942,000
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Menerima
12/4/2021 Pembayaran Piutang Rp 3,500,000 Rp 84,442,000
13/4/2021 | Penjualan Rp 1,525,000 Rp 85,967,000
14/4/2021 | Penjualan Rp 1,632,000 Rp 87,599,000
15/4/2021 | Penjualan Rp 1,443,000 Rp 89,042,000
16/4/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 90,682,000
17/4/2021 | Penjualan Rp 1,542,000 Rp 92,224,000
18/4/2021 | Penjualan Rp 1,526,000 Rp 93,750,000
19/4/2021 | Penjualan Rp 1,734,000 Rp 95,484,000
20/4/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 95,434,000
20/4/2021 | Penjualan Rp 1,870,000 Rp 97,304,000
21/4/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 99,124,000
22/4/2021 | Penjualan Rp 1,743,000 Rp 100,867,000
23/4/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 102,437,000
24/4/2021 | Penjualan Rp 1,320,000 Rp 103,757,000
Membayar Hutang
24/4/2021 | Dagang Rp 7,000,000 | Rp 96,757,000
25/4/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 96,707,000
26/4/2021 Penjualan Rp 1,529,000 Rp 98,236,000
271412021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 99,836,000
28/4/2021 Penjualan Rp 1,653,000 Rp 101,489,000
29/4/2021 Penjualan Rp 1,730,000 Rp 103,219,000
30/4/2021 Penjualan Rp 1,845,000 Rp 105,064,000
30/4/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 100,564,000
Mei 1/5/2021 Penjualan Rp 1,540,000 Rp 102,104,000
2/5/2021 Penjualan Rp 1,749,000 Rp 103,853,000
3/5/2021 Penjualan Rp 1,670,000 Rp 105,523,000
4/5/2021 Penjualan Rp 1,735,000 Rp 107,258,000
5/5/2021 Penjualan Rp 1,562,000 Rp 108,820,000
6/5/2021 Penjualan Rp 1,354,000 Rp 110,174,000
7/5/2021 Penjualan Rp 1,550,000 Rp 111,724,000
8/5/2021 Penjualan Rp 1,537,000 Rp 113,261,000
9/5/2021 Penjualan Rp 1,745,000 Rp 115,006,000
10/5/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 116,606,000
Membeli Persediaan
10/5/2021 | Plastik Kemas Rp 700,000 | Rp 115,906,000
Membeli Persediaan
10/5/2021 | Kue Rp 13,000,000 | Rp 102,906,000
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11/5/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 104,476,000
12/5/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 106,116,000
Menerima
12/5/2021 | Pembayaran Piutang Rp 2,500,000 Rp 108,616,000
13/5/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 110,316,000
14/5/2021 | Penjualan Rp 1,848,000 Rp 112,164,000
15/5/2021 | Penjualan Rp 1,955,000 Rp 114,119,000
16/5/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 115,861,000
17/5/2021 | Penjualan Rp 1,940,000 Rp 117,801,000
18/5/2021 | Penjualan Rp 1,643,500 Rp 119,444,500
19/5/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 120,964,500
20/5/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 120,914,500
20/5/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 122,564,500
21/5/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 124,094,500
Membayar Hutang
22/5/2021 | Dagang Rp 6,500,000 | Rp 117,594,500
22/5/2021 | Penjualan Rp 1,470,000 Rp 119,064,500
23/5/2021 | Penjualan Rp 1,642,500 Rp 120,707,000
24/5/2021 | Penjualan Rp 1,752,000 Rp 122,459,000
25/5/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 122,409,000
26/5/2021 | Penjualan Rp 1,537,000 Rp 123,946,000
27/5/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 125,586,000
28/5/2021 | Penjualan Rp 1,846,000 Rp 127,432,000
29/5/2021 | Penjualan Rp 1,837,000 Rp 129,269,000
30/5/2021 | Penjualan Rp 1,940,000 Rp 131,209,000
30/5/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 126,709,000
31/5/2021 | Penjualan Rp 1,745,000 Rp 128,454,000
Juni 1/6/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 129,804,000
2/6/2021 Penjualan Rp 1,510,000 Rp 131,314,000
3/6/2021 Penjualan Rp 1,430,000 Rp 132,744,000
4/6/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 134,344,000
5/6/2021 Penjualan Rp 1,550,000 Rp 135,894,000
6/6/2021 Penjualan Rp 1,520,000 Rp 137,414,000
7/6/2021 Penjualan Rp 1,780,000 Rp 139,194,000
8/6/2021 Penjualan Rp 1,846,000 Rp 141,040,000
Membeli
9/6/2021 Perlengkapan Kantor Rp 60,000 | Rp 140,980,000
9/6/2021 Penjualan Rp 2,000,000 Rp 142,980,000
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10/6/2021 | Penjualan Rp 1,739,000 Rp 144,719,000
Menerima
11/6/2021 Pembayaran Piutang Rp 4,000,000 Rp 148,719,000
11/6/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 150,519,000
12/6/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 152,149,000
13/6/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 153,679,000
14/6/2021 | Penjualan Rp 1,835,000 Rp 155,514,000
Membeli Persediaan
14/6/2021 | Plastik Kemas Rp 600,000 | Rp 154,914,000
Membeli Persediaan
14/6/2021 | Kue Rp 10,000,000 | Rp 144,914,000
15/6/2021 | Penjualan Rp 1,738,000 Rp 146,652,000
16/6/2021 | Penjualan Rp 1,641,000 Rp 148,293,000
17/6/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 149,833,000
18/6/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 151,373,000
19/6/2021 | Penjualan Rp 1,737,000 Rp 153,110,000
20/6/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 153,060,000
Membayar Hutang
20/6/2021 | Dagang Rp 7,500,000 | Rp 145,560,000
20/2/2021 | Penjualan Rp 1,634,000 Rp 147,194,000
21/6/2021 | Penjualan Rp 1,432,000 Rp 148,626,000
22/6/2021 | Penjualan Rp 1,410,000 Rp 150,036,000
23/6/2021 | Penjualan Rp 1,533,000 Rp 151,569,000
24/6/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 153,189,000
25/6/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 154,931,000
25/6/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 154,881,000
26/6/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 156,681,000
27/6/2021 | Penjualan Rp 1,652,000 Rp 158,333,000
28/6/2021 | Penjualan Rp 1,848,000 Rp 160,181,000
29/6/2021 | Penjualan Rp 1,845,000 Rp 162,026,000
30/6/2021 | Penjualan Rp 1,943,000 Rp 163,969,000
30/6/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 159,469,000
Juli 1/7/2021 Penjualan Rp 1,420,000 Rp 160,889,000
2/7/2021 Penjualan Rp 1,580,000 Rp 162,469,000
3/7/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 163,819,000
4/7/2021 Penjualan Rp 1,420,000 Rp 165,239,000
5/7/2021 Penjualan Rp 1,580,000 Rp 166,819,000
6/7/2021 Penjualan Rp 1,475,000 Rp 168,294,000
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Membeli Persediaan

7/7/2021 Kue Rp 10,000,000 | Rp 158,294,000
7/7/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 159,894,000
8/7/2021 Penjualan Rp 1,800,000 Rp 161,694,000
9/7/2021 Penjualan Rp 1,642,000 Rp 163,336,000
10/7/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 164,966,000
11/7/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 166,716,000
12/7/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 168,516,000
13/7/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 170,516,000
Menerima
14/7/2021 Pembayaran Piutang Rp 5,500,000 Rp 176,016,000
14/7/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 177,656,000
15/7/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 179,106,000
16/7/2021 | penjualan Rp 1,550,000 Rp 180,656,000
Membeli Persediaan
17/7/2021 | Kue Rp 5,000,000 | Rp 175,656,000
17/7/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 177,256,000
18/7/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 178,686,000
19/7/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 180,428,000
Membeli Persediaan
19/7/2021 | Plastik Kemas Rp 700,000 | Rp 179,728,000
20/7/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 179,678,000
20/7/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 181,498,000
Membayar Hutang
21/7/2021 | Dagang Rp 7,500,000 | Rp 173,998,000
21/7/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 175,698,000
22/7/2021 | Penjualan Rp 1,554,000 Rp 177,252,000
23/7/2021 | Penjualan Rp 1,370,000 Rp 178,622,000
24/7/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 180,222,000
25/7/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 180,172,000
26/7/201 Penjualan Rp 1,660,000 Rp 181,832,000
27/7/2021 | Penjualan Rp 1,538,000 Rp 183,370,000
28/7/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 185,110,000
29/7/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 186,850,000
30/7/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 182,350,000
30/7/2021 | Penjualan Rp 1,643,000 Rp 183,993,000
31/7/2021 | Penjualan Rp 1,743,000 Rp 185,736,000
Agustus 1/8/2021 Penjualan Rp 1,400,000 Rp 187,136,000
2/8/2021 Penjualan Rp 1,560,000 Rp 188,696,000
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3/8/2021 Penjualan Rp 1,640,000 Rp 190,336,000
4/8/2021 Penjualan Rp 1,635,000 Rp 191,971,000
5/8/2021 Penjualan Rp 1,537,000 Rp 193,508,000
6/8/2021 Penjualan Rp 1,700,000 Rp 195,208,000
7/8/2021 Penjualan Rp 1,800,000 Rp 197,008,000
8/8/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 198,508,000
9/8/2021 Penjualan Rp 1,470,000 Rp 199,978,000
Membeli Persediaan
9/8/2021 Plastik Kemas Rp 800,000 | Rp 199,178,000
Membeli Persediaan
9/8/2021 Kue Rp 10,000,000 | Rp 189,178,000
10/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 190,778,000
11/8/2021 | Penjualan Rp 1,870,000 Rp 192,648,000
12/8/2021 | Penjualan Rp 1,536,000 Rp 194,184,000
Menerima
12/8/2021 | Pembayaran Piutang Rp 7,000,000 Rp 201,184,000
13/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 202,784,000
14/8/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 204,584,000
15/8/2021 | Penjualan Rp 1,885,000 Rp 206,469,000
16/8/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 208,469,000
17/8/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 210,099,000
18/8/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 211,649,000
19/8/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 213,189,000
20/8/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 213,139,000
20/8/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 214,719,000
Membayar Hutang
21/8/2021 | Dagang Rp 8,000,000 | Rp 206,719,000
21/8/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 208,219,000
Membeli Persediaan
21/8/2021 | Kue Rp 7,000,000 | Rp 201,219,000
22/8/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 202,679,000
Membeli
22/8/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000 | Rp 202,604,000
23/8/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 204,184,000
24/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 205,784,000
25/8/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 205,734,000
25/8/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 207,134,000
26/8/2021 | Penjualan Rp 1,680,000 Rp 208,814,000
27/8/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 210,654,000
28/8/2021 | Penjualan Rp 1,900,000 Rp 212,554,000
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29/8/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 214,304,000
30/8/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 209,804,000
30/8/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 211,544,000
31/8/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 213,384,000
September 1/9/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 214,884,000
2/9/2021 Penjualan Rp 1,520,000 Rp 216,404,000
3/9/2021 Penjualan Rp 1,680,000 Rp 218,084,000
4/9/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 219,584,000
5/9/2021 Penjualan Rp 1,750,000 Rp 221,334,000
Membeli Persediaan
6/9/2021 Kue Rp 10,000,000 | Rp 211,334,000
Membeli Persediaan
6/9/2021 Plastik Kemas Rp 845,000 | Rp 210,489,000
6/9/2021 Penjualan Rp 1,750,000 Rp 212,239,000
7/9/2021 Penjualan Rp 1,400,000 Rp 213,639,000
8/9/2021 Penjualan Rp 1,535,000 Rp 215,174,000
9/9/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 216,774,000
10/9/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 218,204,000
11/9/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 219,844,000
12/9/2021 | Penjualan Rp 1,675,000 Rp 221,519,000
Menerima
12/9/2021 | Pembayaran Piutang Rp 8,000,000 Rp 229,519,000
13/9/2021 | Penjualan Rp 1,645,000 Rp 231,164,000
14/9/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 232,734,000
15/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 234,234,000
16/9/2021 | Penjualan Rp 1,850,000 Rp 236,084,000
17/9/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 237,724,000
18/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 239,224,000
19/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 240,724,000
20/9/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 240,674,000
Membeli Persediaan
20/9/2021 | Kue Rp 4,000,000 | Rp 236,674,000
20/9/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 238,324,000
21/9/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 240,144,000
Membayar Hutang
22/9/2021 | Dagang Rp 10,000,000 | Rp 230,144,000
22/9/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 231,574,000
23/9/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 233,114,000
24/9/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 234,684,000
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25/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 236,184,000
25/9/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 236,134,000
26/9/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 237,754,000
27/9/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 239,454,000
28/9/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 241,294,000
29/9/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 243,294,000
30/9/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 245,094,000
30/9/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 240,594,000
Oktober 1/10/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 242,094,000
2/10/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 243,544,000
3/10/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 245,044,000
4/10/2021 | Penjualan Rp 1,660,000 Rp 246,704,000
Membeli Persediaan
4/10/2021 | Kue Rp 10,000,000 | Rp 236,704,000
5/10/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 238,434,000
6/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 240,234,000
7/10/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 241,854,000
8/10/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 243,404,000
9/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 245,204,000
10/10/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 246,854,000
11/10/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 248,274,000
12/10/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 249,674,000
Menerima
12/10/2021 | Pembayaran Piutang Rp 9,000,000 Rp 258,674,000
13/10/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 260,314,000
14/10/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 262,064,000
15/10/2021 | Penjualan Rp 1,735,000 Rp 263,799,000
16/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 265,599,000
17/10/2021 | Penjualan Rp 1,560,000 Rp 267,159,000
18/10/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 268,859,000
Membeli Persediaan
18/10/2021 | Plastik Kemas Rp 850,000 | Rp 268,009,000
19/10/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 269,679,000
20/10/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 269,629,000
Membeli Persediaan
20/10/2021 | Kue Rp 6,000,000 | Rp 263,629,000
20/10/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 265,029,000
Membayar Hutang
21/10/2021 | Dagang Rp 10,000,000 | Rp 255,029,000
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22/10/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 256,549,000
23/10/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 258,069,000
24/10/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 259,519,000
25/10/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 259,469,000
25/10/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 261,109,000
26/10/2021 | Penjualan Rp 1,632,000 Rp 262,741,000
27/10/2021 | Penjualan Rp 1,760,000 Rp 264,501,000
28/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 266,301,000
29/10/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 267,721,000
30/10/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 263,221,000
30/10/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 264,921,000
31/10/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 266,761,000
November | 1/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 268,261,000
2/11/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 269,861,000
Membeli
2/11/2021 | Perlengkapan Kantor Rp 75,000 | Rp 269,786,000
3/11/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 271,426,000
4/11/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 273,146,000
5/11/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 274,946,000
6/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 276,516,000
7/11/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 277,866,000
8/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 279,366,000
9/11/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 280,896,000
Membeli Persediaan
10/11/2021 | Kue Rp 10,000,000 | Rp 270,896,000
10/11/2021 | Penjualan Rp 1,440,000 Rp 272,336,000
11/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 273,836,000
12/11/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 275,556,000
Menerima
13/11/2021 | Pembayaran Piutang Rp 7,000,000 Rp 282,556,000
13/11/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 284,106,000
14/11/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 285,686,000
Membeli Persediaan
15/11/2021 | Plastik Kemas Rp 800,000 | Rp 284,886,000
15/11/2021 | Penjualan Rp 1,746,000 Rp 286,632,000
16/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 288,202,000
17/11/2021 | Penjualan Rp 1,637,000 Rp 289,839,000
Membeli Persediaan
18/11/2021 | Kue Rp 6,000,000 | Rp 283,839,000
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19/11/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 285,439,000
20/11/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 285,389,000
20/11/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 287,089,000
Membayar Hutang
21/11/2021 | Dagang Rp 7,500,000 | Rp 279,589,000
21/11/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 281,259,000
22/11/2021 | Penjualan Rp 1,635,000 Rp 282,894,000
24/11/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 284,294,000
25/11/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 284,244,000
26/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 285,744,000
27/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 287,314,000
28/11/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 289,014,000
29/11/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 290,834,000
30/11/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 286,334,000
30/11/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 287,954,000
Desember 1/12/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 289,754,000
2/12/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 291,404,000
3/12/2021 | Penjualan Rp 1,590,000 Rp 292,994,000
4/12/2021 | Penjualan Rp 1,764,000 Rp 294,758,000
5/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 296,358,000
6/12/2021 | Penjualan Rp 1,560,000 Rp 297,918,000
7/12/2021 | Penjualan Rp 1,679,000 Rp 299,597,000
8/12/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 301,047,000
9/12/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 302,347,000
10/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 303,897,000
Menerima
11/12/2021 | Pembayaran Piutang Rp 7,500,000 Rp 311,397,000
11/12/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 313,097,000
12/12/2021 | Penjualan Rp 1,850,000 Rp 314,947,000
13/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 316,497,000
14/12/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 317,897,000
Membeli Persediaan
15/12/2021 | Kue Rp 10,000,000 | Rp 307,897,000
15/12/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 309,537,000
16/12/2021 | Penjualan Rp 1,615,000 Rp 311,152,000
Membeli Persediaan
17/12/2021 | Plastik Kemas Rp 850,000 | Rp 310,302,000
17/12/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 312,122,000
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18/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 313,722,000
19/12/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 315,342,000
20/12/2021 | Beban Bahan Bakar Rp 50,000 | Rp 315,292,000
Membayar Hutang
20/12/2021 | Dagang Rp 8,000,000 | Rp 307,292,000
21/12/2021 | Penjualan Rp 1,784,000 Rp 309,076,000
22/12/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 310,716,000
Membeli Persediaan
23/12/2021 | Kue Rp 8,000,000 | Rp 302,716,000
23/12/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 304,556,000
24/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 306,156,000
25/12/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 | Rp 306,106,000
25/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 307,706,000
26/12/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 309,056,000
27/12/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 310,556,000
28/12/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 312,136,000
29/12/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 313,936,000
30/12/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 | Rp 309,436,000
30/12/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 311,156,000
31/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 312,706,000
31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 312,706,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Piutang Dagang No. Akun: 112
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Saldo
Januari 1/1/2021 Saldo Awal Rp 59,000,000
26/1/2021 | Piutang Rp 1,200,000 Rp 57,800,000
Febuari 17/2/2021 | Piutang Rp 1,000,000 Rp 56,800,000
Maret 13/3/2021 | Piutang Rp 2,000,000 Rp 54,800,000
April 12/4/2021 | Piutang Rp 3,500,000 Rp 51,300,000
Mei 12/5/2021 | Piutang Rp 2,500,000 Rp 48,800,000
Juni 11/6/2021 | Piutang Rp 4,000,000 Rp 44,800,000
Juli 14/7/2021 | Piutang Rp 5,500,000 Rp 39,300,000
Agustus 12/8/2021 | Piutang Rp 7,000,000 Rp 32,300,000
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September | 12/9/2021 | Piutang Rp 8,000,000 Rp 24,300,000
Oktober 12/10/2021 | Piutang Rp 9,000,000 Rp 15,300,000
November | 13/11/2021 | Piutang Rp 7,000,000 Rp 8,300,000
Desember | 11/12/2021 | Piutang Rp 7,500,000 Rp 800,000
31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 800,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Persediaan Barang Dagang (Kue) No. Akun: 113
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Saldo
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal Rp 55,000,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 55,000,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Persediaan Barang Dagang (Plastik Kemas) No. Akun: 114
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal Rp 1,800,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 1,800,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Perlengkapan Kantor No. Akun: 115
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal Rp 100,000
30/1/2021 | Perlengkapan Kantor | Rp 50,000 Rp 150,000
Maret 24/3/2021 | Perlengkapan Kantor | Rp 75,000 Rp 225,000
Juni 9/6/2021 | Perlengkapan Kantor | Rp 60,000 Rp 285,000
Agustus 22/8/2021 | Perlengkapan Kantor | Rp 75,000 Rp 360,000
November | 2/11/2021 | Perlengkapan Kantor | Rp 75,000 Rp 435,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 435,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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Nama Akun : Bangunan No. Akun: 120
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari 1/1/2021 Saldo Awal Rp 100,000,000
Desember 31/12/2021 Saldo Akhir Rp 100,000,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Bangunan No. Akun : 122
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit | Kredit
Januari 1/1/2021 Saldo Awal Rp 35,000,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 35,000,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Peralatan Toko No. Akun : 140
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari 1/1/2021 Saldo Awal Rp 7,500,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 7,500,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Peralatan No. akun : 142
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit | Kredit
Januari 1/1/2021 Saldo Awal Rp 5,625,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 5,625,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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Nama Akun : Mesin No. Akun : 150
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal Rp 660,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 660,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Mesin No. Akun : 152
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal Rp 264,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 264,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Hutang Dagang No. Akun : 210
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Saldo
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal Rp 90,000,000
28/1/2021 | Hutang Dagang Rp 6,000,000 Rp 84,000,000
Febuari 23/2/2021 | Hutang Dagang Rp 5,500,000 Rp 78,500,000
Maret 23/3/2021 | Hutang Dagang Rp 5,000,000 Rp 73,500,000
April 24/4/2021 | Hutang Dagang Rp 7,000,000 Rp 66,500,000
Mei 22/5/2021 | Hutang Dagang Rp 6,500,000 Rp 60,000,000
Juni 20/6/2021 | Hutang Dagang Rp 7,500,000 Rp 52,500,000
Juli 21/7/2021 | Hutang Dagang Rp 7,500,000 Rp 45,000,000
Agustus 21/8/2021 | Hutang Dagang Rp 8,000,000 Rp 37,000,000
September | 22/9/2021 | Hutang Dagang Rp 10,000,000 Rp 27,000,000
Oktober | 21/10/2021 | Hutang Dagang Rp 10,000,000 Rp 17,000,000
November | 21/11/2021 | Hutang Dagang Rp 7,500,000 Rp 9,500,000
Desember | 20/12/2021 | Hutang Dagang Rp 8,000,000 Rp 1,500,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 1,500,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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Nama Akun : Modal No. Akun : 310
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit | Kredit
Januari 1/1/2021 Saldo Awal Rp 95,671,000
Desember 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 95,671,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Penjualan No. Akun : 410
Saldo

Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
1/1/2021 Saldo Awal -

Januari 1/1/2021 Penjualan Rp 1,300,000 Rp 1,300,000
2/1/2021 Penjualan Rp 1,280,000 Rp 2,580,000
3/1/2021 Penjualan Rp 1,250,000 Rp 3,830,000
4/1/2021 Penjualan Rp 1,200,000 Rp 5,030,000
5/1/2021 Penjualan Rp 1,450,000 Rp 6,480,000
6/1/2021 Penjualan Rp 1,400,000 Rp 7,880,000
7/1/2021 Penjualan Rp 1,000,000 Rp 8,880,000
8/1/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 10,230,000
10/1/2021 | Penjualan Rp 1,000,000 Rp 11,230,000
11/1/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 12,430,000
12/1/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 13,680,000
13/1/2021 | Penjualan Rp 1,050,000 Rp 14,730,000
14/1/2021 | Penjualan Rp 1,230,000 Rp 15,960,000
15/1/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 17,260,000
16/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 18,710,000
17/1/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 19,910,000
18/1/2021 | Penjualan Rp 1,480,000 Rp 21,390,000
19/1/2021 | Penjualan Rp 1,190,000 Rp 22,580,000
20/1/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 23,930,000
21/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 25,380,000
22/1/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 26,780,000
23/1/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 28,230,000
24/1/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 29,800,000
25/1/2021 | Penjualan Rp 1,000,000 Rp 30,800,000
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26/1/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 32,100,000
27/1/2021 | Penjualan Rp 1,320,000 Rp 33,420,000
28/1/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 35,090,000
29/1/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 36,550,000
30/1/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 38,050,000
Febuari 1/2/2021 Penjualan Rp 1,460,000 Rp 39,510,000
2/2/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 41,010,000
3/2/2021 Penjualan Rp 1,650,000 Rp 42,660,000
4/2/2021 Penjualan Rp 1,740,000 Rp 44,400,000
5/2/2021 Penjualan Rp 1,430,000 Rp 45,830,000
6/2/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 47,430,000
7/2/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 48,930,000
8/2/2021 Penjualan Rp 1,550,000 Rp 50,480,000
9/2/2021 Penjualan Rp 1,330,000 Rp 51,810,000
10/2/2021 | Penjualan Rp 1,280,000 Rp 53,090,000
11/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 54,490,000
12/2/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 56,220,000
13/2/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 57,520,000
14/2/2021 | Penjualan Rp 1,230,000 Rp 58,750,000
15/2/2021 | Penjualan Rp 1,200,000 Rp 59,950,000
16/2/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 61,200,000
17/2/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 62,500,000
18/2/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 64,150,000
19/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 65,650,000
20/2/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 67,250,000
21/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 68,650,000
22/2/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 70,200,000
23/2/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 71,800,000
24/2/2021 | Penjualan Rp 1,250,000 Rp 73,050,000
25/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 74,450,000
26/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 75,850,000
27/2/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 77,350,000
28/2/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 78,750,000
Maret 1/3/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 80,250,000
2/3/2021 Penjualan Rp 1,420,000 Rp 81,670,000
3/3/2021 Penjualan Rp 1,540,000 Rp 83,210,000
4/3/2021 Penjualan Rp 1,640,000 Rp 84,850,000
5/3/2021 Penjualan Rp 1,740,000 Rp 86,590,000
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6/3/2021 Penjualan Rp 1,650,000 Rp 88,240,000
7/3/2021 Penjualan Rp 1,830,000 Rp 90,070,000
8/3/2021 Penjualan Rp 1,730,000 Rp 91,800,000
9/3/2021 Penjualan Rp 1,552,000 Rp 93,352,000
10/3/2021 | Penjualan Rp 1,380,000 Rp 94,732,000
11/3/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 96,282,000
12/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 97,902,000
13/3/2021 | Penjualan Rp 1,575,000 Rp 99,477,000
14/3/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 101,147,000
15/3/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 102,687,000
16/3/2021 | Penjualan Rp 1,825,000 Rp 104,512,000
17/3/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 106,162,000
18/3/2021 | Penjualan Rp 1,830,000 Rp 107,992,000
19/3/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 109,512,000
20/3/2021 | Penjualan Rp 1,423,000 Rp 110,935,000
21/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 112,555,000
24/3/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 114,285,000
25/3/2021 | Penjualan Rp 1,680,000 Rp 115,965,000
26/3/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 117,505,000
27/3/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 119,255,000
28/3/2021 | Penjualan Rp 1,835,000 Rp 121,090,000
29/3/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 122,710,000
30/3/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 124,160,000
31/3/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 125,690,000
April 1/4/2021 Penjualan Rp 1,460,000 Rp 127,150,000
2/4/2021 Penjualan Rp 1,290,000 Rp 128,440,000
3/4/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 129,790,000
4/4/2021 Penjualan Rp 1,525,000 Rp 131,315,000
5/4/2021 Penjualan Rp 1,470,000 Rp 132,785,000
6/4/2021 Penjualan Rp 1,640,000 Rp 134,425,000
7/14/2021 Penjualan Rp 1,825,000 Rp 136,250,000
8/4/2021 Penjualan Rp 1,722,000 Rp 137,972,000
9/4/2021 Penjualan Rp 1,910,000 Rp 139,882,000
10/4/2021 | Penjualan Rp 1,825,000 Rp 141,707,000
11/4/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 143,337,000
12/4/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 144,737,000
13/4/2021 | Penjualan Rp 1,525,000 Rp 146,262,000
14/4/2021 | Penjualan Rp 1,632,000 Rp 147,894,000
15/4/2021 | Penjualan Rp 1,443,000 Rp 149,337,000
16/4/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 150,977,000
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17/4/2021 | Penjualan Rp 1,542,000 Rp 152,519,000
18/4/2021 | Penjualan Rp 1,526,000 Rp 154,045,000
19/4/2021 | Penjualan Rp 1,734,000 Rp 155,779,000
20/4/2021 | Penjualan Rp 1,870,000 Rp 157,649,000
21/4/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 159,469,000
22/4/2021 | Penjualan Rp 1,743,000 Rp 161,212,000
23/4/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 162,782,000
24/4/2021 | Penjualan Rp 1,320,000 Rp 164,102,000
26/4/2021 | Penjualan Rp 1,529,000 Rp 165,631,000
27/4/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 167,231,000
28/4/2021 | Penjualan Rp 1,653,000 Rp 168,884,000
29/4/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 170,614,000
30/4/2021 | Penjualan Rp 1,845,000 Rp 172,459,000
Mei 1/5/2021 Penjualan Rp 1,540,000 Rp 173,999,000
2/5/2021 Penjualan Rp 1,749,000 Rp 175,748,000
3/5/2021 Penjualan Rp 1,670,000 Rp 177,418,000
4/5/2021 Penjualan Rp 1,735,000 Rp 179,153,000
5/5/2021 Penjualan Rp 1,562,000 Rp 180,715,000
6/5/2021 Penjualan Rp 1,354,000 Rp 182,069,000
7/5/2021 Penjualan Rp 1,550,000 Rp 183,619,000
8/5/2021 Penjualan Rp 1,537,000 Rp 185,156,000
9/5/2021 Penjualan Rp 1,745,000 Rp 186,901,000
10/5/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 188,501,000
11/5/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 190,071,000
12/5/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 191,711,000
13/5/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 193,411,000
14/5/2021 | Penjualan Rp 1,848,000 Rp 195,259,000
15/5/2021 | Penjualan Rp 1,955,000 Rp 197,214,000
16/5/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 198,956,000
17/5/2021 | Penjualan Rp 1,940,000 Rp 200,896,000
18/5/2021 | Penjualan Rp 1,643,500 Rp 202,539,500
19/5/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 204,059,500
20/5/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 205,709,500
21/5/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 207,239,500
22/5/2021 | Penjualan Rp 1,470,000 Rp 208,709,500
23/5/2021 | Penjualan Rp 1,642,500 Rp 210,352,000
24/5/2021 | Penjualan Rp 1,752,000 Rp 212,104,000
26/5/2021 | Penjualan Rp 1,537,000 Rp 213,641,000
27/5/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 215,281,000
28/5/2021 | Penjualan Rp 1,846,000 Rp 217,127,000
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29/5/2021 | Penjualan Rp 1,837,000 Rp 218,964,000
30/5/2021 | Penjualan Rp 1,940,000 Rp 220,904,000
31/5/2021 | Penjualan Rp 1,745,000 Rp 222,649,000
Juni 1/6/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 223,999,000
2/6/2021 Penjualan Rp 1,510,000 Rp 225,509,000
3/6/2021 Penjualan Rp 1,430,000 Rp 226,939,000
4/6/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 228,539,000
5/6/2021 Penjualan Rp 1,550,000 Rp 230,089,000
6/6/2021 Penjualan Rp 1,520,000 Rp 231,609,000
7/6/2021 Penjualan Rp 1,780,000 Rp 233,389,000
8/6/2021 Penjualan Rp 1,846,000 Rp 235,235,000
9/6/2021 Penjualan Rp 2,000,000 Rp 237,235,000
10/6/2021 | Penjualan Rp 1,739,000 Rp 238,974,000
11/6/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 240,774,000
12/6/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 242,404,000
13/6/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 243,934,000
14/6/2021 | Penjualan Rp 1,835,000 Rp 245,769,000
15/6/2021 | Penjualan Rp 1,738,000 Rp 247,507,000
16/6/2021 | Penjualan Rp 1,641,000 Rp 249,148,000
17/6/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 250,688,000
18/6/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 252,228,000
19/6/2021 | Penjualan Rp 1,737,000 Rp 253,965,000
20/2/2021 | Penjualan Rp 1,634,000 Rp 255,599,000
21/6/2021 | Penjualan Rp 1,432,000 Rp 257,031,000
22/6/2021 | Penjualan Rp 1,410,000 Rp 258,441,000
23/6/2021 | Penjualan Rp 1,533,000 Rp 259,974,000
24/6/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 261,594,000
25/6/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 263,336,000
26/6/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 265,136,000
27/6/2021 | Penjualan Rp 1,652,000 Rp 266,788,000
28/6/2021 | Penjualan Rp 1,848,000 Rp 268,636,000
29/6/2021 | Penjualan Rp 1,845,000 Rp 270,481,000
30/6/2021 | Penjualan Rp 1,943,000 Rp 272,424,000
Juli 1/7/2021 Penjualan Rp 1,420,000 Rp 273,844,000
2/7/2021 Penjualan Rp 1,580,000 Rp 275,424,000
3/7/2021 Penjualan Rp 1,350,000 Rp 276,774,000
4/7/2021 Penjualan Rp 1,420,000 Rp 278,194,000
5/7/2021 Penjualan Rp 1,580,000 Rp 279,774,000
6/7/2021 Penjualan Rp 1,475,000 Rp 281,249,000
7/7/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 282,849,000
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8/7/2021 Penjualan Rp 1,800,000 Rp 284,649,000
9/7/2021 Penjualan Rp 1,642,000 Rp 286,291,000
10/7/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 287,921,000
11/7/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 289,671,000
12/7/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 291,471,000
13/7/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 293,471,000
14/7/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 295,111,000
15/7/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 296,561,000
16/7/2021 | penjualan Rp 1,550,000 Rp 298,111,000
17/7/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 299,711,000
18/7/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 301,141,000
19/7/2021 | Penjualan Rp 1,742,000 Rp 302,883,000
20/7/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 304,703,000
21/7/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 306,403,000
22/7/2021 | Penjualan Rp 1,554,000 Rp 307,957,000
23/7/2021 | Penjualan Rp 1,370,000 Rp 309,327,000
24/7/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 310,927,000
26/7/201 Penjualan Rp 1,660,000 Rp 312,587,000
27/7/2021 | Penjualan Rp 1,538,000 Rp 314,125,000
28/7/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 315,865,000
29/7/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 317,605,000
30/7/2021 | Penjualan Rp 1,643,000 Rp 319,248,000
31/7/2021 | Penjualan Rp 1,743,000 Rp 320,991,000
Agustus 1/8/2021 Penjualan Rp 1,400,000 Rp 322,391,000
2/8/2021 Penjualan Rp 1,560,000 Rp 323,951,000
3/8/2021 Penjualan Rp 1,640,000 Rp 325,591,000
4/8/2021 Penjualan Rp 1,635,000 Rp 327,226,000
5/8/2021 Penjualan Rp 1,537,000 Rp 328,763,000
6/8/2021 Penjualan Rp 1,700,000 Rp 330,463,000
7/8/2021 Penjualan Rp 1,800,000 Rp 332,263,000
8/8/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 333,763,000
9/8/2021 Penjualan Rp 1,470,000 Rp 335,233,000
10/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 336,833,000
11/8/2021 | Penjualan Rp 1,870,000 Rp 338,703,000
12/8/2021 | Penjualan Rp 1,536,000 Rp 340,239,000
13/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 341,839,000
14/8/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 343,639,000
15/8/2021 | Penjualan Rp 1,885,000 Rp 345,524,000
16/8/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 347,524,000
17/8/2021 | Penjualan Rp 1,630,000 Rp 349,154,000
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18/8/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 350,704,000
19/8/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 352,244,000
20/8/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 353,824,000
21/8/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 355,324,000
22/8/2021 | Penjualan Rp 1,460,000 Rp 356,784,000
23/8/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 358,364,000
24/8/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 359,964,000
25/8/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 361,364,000
26/8/2021 | Penjualan Rp 1,680,000 Rp 363,044,000
27/8/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 364,884,000
28/8/2021 | Penjualan Rp 1,900,000 Rp 366,784,000
29/8/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 368,534,000
30/8/2021 | Penjualan Rp 1,740,000 Rp 370,274,000
31/8/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 372,114,000
September 1/9/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 373,614,000
2/9/2021 Penjualan Rp 1,520,000 Rp 375,134,000
3/9/2021 Penjualan Rp 1,680,000 Rp 376,814,000
4/9/2021 Penjualan Rp 1,500,000 Rp 378,314,000
5/9/2021 Penjualan Rp 1,750,000 Rp 380,064,000
6/9/2021 Penjualan Rp 1,750,000 Rp 381,814,000
7/9/2021 Penjualan Rp 1,400,000 Rp 383,214,000
8/9/2021 Penjualan Rp 1,535,000 Rp 384,749,000
9/9/2021 Penjualan Rp 1,600,000 Rp 386,349,000
10/9/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 387,779,000
11/9/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 389,419,000
12/9/2021 | Penjualan Rp 1,675,000 Rp 391,094,000
13/9/2021 | Penjualan Rp 1,645,000 Rp 392,739,000
14/9/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 394,309,000
15/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 395,809,000
16/9/2021 | Penjualan Rp 1,850,000 Rp 397,659,000
17/9/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 399,299,000
18/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 400,799,000
19/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 402,299,000
20/9/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 403,949,000
21/9/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 405,769,000
22/9/2021 | Penjualan Rp 1,430,000 Rp 407,199,000
23/9/2021 | Penjualan Rp 1,540,000 Rp 408,739,000
24/9/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 410,309,000
25/9/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 411,809,000
26/9/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 413,429,000
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27/9/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 415,129,000
28/9/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 416,969,000
29/9/2021 | Penjualan Rp 2,000,000 Rp 418,969,000
30/9/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 420,769,000
Oktober 1/10/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 422,269,000
2/10/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 423,719,000
3/10/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 425,219,000
4/10/2021 | Penjualan Rp 1,660,000 Rp 426,879,000
5/10/2021 | Penjualan Rp 1,730,000 Rp 428,609,000
6/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 430,409,000
7/10/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 432,029,000
8/10/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 433,579,000
9/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 435,379,000
10/10/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 437,029,000
11/10/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 438,449,000
12/10/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 439,849,000
13/10/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 441,489,000
14/10/2021 | Penjualan Rp 1,750,000 Rp 443,239,000
15/10/2021 | Penjualan Rp 1,735,000 Rp 444,974,000
16/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 446,774,000
17/10/2021 | Penjualan Rp 1,560,000 Rp 448,334,000
18/10/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 450,034,000
19/10/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 451,704,000
20/10/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 453,104,000
22/10/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 454,624,000
23/10/2021 | Penjualan Rp 1,520,000 Rp 456,144,000
24/10/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 457,594,000
25/10/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 459,234,000
26/10/2021 | Penjualan Rp 1,632,000 Rp 460,866,000
27/10/2021 | Penjualan Rp 1,760,000 Rp 462,626,000
28/10/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 464,426,000
29/10/2021 | Penjualan Rp 1,420,000 Rp 465,846,000
30/10/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 467,546,000
31/10/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 469,386,000
November | 1/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 470,886,000
2/11/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 472,486,000
3/11/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 474,126,000
4/11/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 475,846,000
5/11/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 477,646,000
6/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 479,216,000




Lampiran 4 Buku Besar Toko Kue Kering Nining

Tabel 4.12

Buku Besar Toko Kue Kering Nining

Periode 2021

143

7/11/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 480,566,000
8/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 482,066,000
9/11/2021 | Penjualan Rp 1,530,000 Rp 483,596,000
10/11/2021 | Penjualan Rp 1,440,000 Rp 485,036,000
11/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 486,536,000
12/11/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 488,256,000
13/11/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 489,806,000
14/11/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 491,386,000
15/11/2021 | Penjualan Rp 1,746,000 Rp 493,132,000
16/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 494,702,000
17/11/2021 | Penjualan Rp 1,637,000 Rp 496,339,000
19/11/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 497,939,000
20/11/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 499,639,000
21/11/2021 | Penjualan Rp 1,670,000 Rp 501,309,000
22/11/2021 | Penjualan Rp 1,635,000 Rp 502,944,000
24/11/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 504,344,000
26/11/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 505,844,000
27/11/2021 | Penjualan Rp 1,570,000 Rp 507,414,000
28/11/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 509,114,000
29/11/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 510,934,000
30/11/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 512,554,000
Desember 1/12/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 514,354,000
2/12/2021 | Penjualan Rp 1,650,000 Rp 516,004,000
3/12/2021 | Penjualan Rp 1,590,000 Rp 517,594,000
4/12/2021 | Penjualan Rp 1,764,000 Rp 519,358,000
5/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 520,958,000
6/12/2021 | Penjualan Rp 1,560,000 Rp 522,518,000
7/12/2021 | Penjualan Rp 1,679,000 Rp 524,197,000
8/12/2021 | Penjualan Rp 1,450,000 Rp 525,647,000
9/12/2021 | Penjualan Rp 1,300,000 Rp 526,947,000
10/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 528,497,000
11/12/2021 | Penjualan Rp 1,700,000 Rp 530,197,000
12/12/2021 | Penjualan Rp 1,850,000 Rp 532,047,000
13/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 533,597,000
14/12/2021 | Penjualan Rp 1,400,000 Rp 534,997,000
15/12/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 536,637,000
16/12/2021 | Penjualan Rp 1,615,000 Rp 538,252,000
17/12/2021 | Penjualan Rp 1,820,000 Rp 540,072,000
18/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 541,672,000
19/12/2021 | Penjualan Rp 1,620,000 Rp 543,292,000
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21/12/2021 | Penjualan Rp 1,784,000 Rp 545,076,000
22/12/2021 | Penjualan Rp 1,640,000 Rp 546,716,000
23/12/2021 | Penjualan Rp 1,840,000 Rp 548,556,000
24/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 550,156,000
25/12/2021 | Penjualan Rp 1,600,000 Rp 551,756,000
26/12/2021 | Penjualan Rp 1,350,000 Rp 553,106,000
27/12/2021 | Penjualan Rp 1,500,000 Rp 554,606,000
28/12/2021 | Penjualan Rp 1,580,000 Rp 556,186,000
29/12/2021 | Penjualan Rp 1,800,000 Rp 557,986,000
30/12/2021 | Penjualan Rp 1,720,000 Rp 559,706,000
31/12/2021 | Penjualan Rp 1,550,000 Rp 561,256,000
Saldo Akhir Rp 561,256,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Pembelian No. Akun : 510
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit
1/1/2021 | Saldo Awal
Membeli Persediaan Plastik
Januari 4/1/2021 | Kemas Rp 400,000 Rp 400,000
4/1/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 3,000,000 Rp 3,400,000
11/1/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 2,000,000 Rp 5,400,000
25/1/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 2,000,000 Rp 7,400,000
Febuari 6/2/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 5,000,000 Rp 12,400,000
Membeli Persediaan Plastik
8/2/2021 | Kemas Rp 300,000 Rp 12,700,000
21/2/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 3,000,000 Rp 15,700,000
Membeli Persediaan Plastik
22/2/2021 | Kemas Rp 200,000 Rp 15,900,000
Membeli Persediaan Plastik
Maret 8/3/2021 | Kemas Rp 550,000 Rp 16,450,000
12/3/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 5,000,000 Rp 21,450,000
22/3/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 5,000,000 Rp 26,450,000
April 6/4/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 13,000,000 Rp 39,450,000
Membeli Persediaan Plastik
12/4/2021 | Kemas Rp 620,000 Rp 40,070,000
Membeli Persediaan Plastik
Mei 10/5/2021 | Kemas Rp 700,000 Rp 40,770,000
10/5/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 13,000,000 Rp 53,770,000
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Membeli Persediaan Plastik

Juni 14/6/2021 | Kemas Rp 600,000 Rp 54,370,000
14/6/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 10,000,000 Rp 64,370,000
Juli 7/7/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 10,000,000 Rp 74,370,000
17/7/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 5,000,000 Rp 79,370,000
Membeli Persediaan Plastik
19/7/2021 | Kemas Rp 700,000 Rp 80,070,000
Membeli Persediaan Plastik
Agustus 9/8/2021 | Kemas Rp 800,000 Rp 80,870,000
9/8/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 10,000,000 Rp 90,870,000
September | 21/8/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 7,000,000 Rp 97,870,000
6/9/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 10,000,000 Rp 107,870,000
Membeli Persediaan Plastik
6/9/2021 | Kemas Rp 845,000 Rp 108,715,000
20/9/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 4,000,000 Rp 112,715,000
Oktober 4/10/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 10,000,000 Rp 122,715,000
Membeli Persediaan Plastik
18/10/2021 | Kemas Rp 850,000 Rp 123,565,000
20/10/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 6,000,000 Rp 129,565,000
November | 10/11/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 10,000,000 Rp 139,565,000
Membeli Persediaan Plastik
15/11/2021 | Kemas Rp 800,000 Rp 140,365,000
18/11/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 6,000,000 Rp 146,365,000
Desember | 15/12/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 10,000,000 Rp 156,365,000
Membeli Persediaan Plastik
17/12/2021 | Kemas Rp 850,000 Rp 157,215,000
23/12/2021 | Membeli Persediaan Kue Rp 8,000,000 Rp 165,215,000
Saldo Akhir Rp 165,215,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Beban Gaji . Akun : 610
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal -
30/1/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 4,500,000
Febuari 28/2/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 9,000,000
Maret 30/3/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 13,500,000
April 30/4/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 18,000,000
Mei 30/5/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 22,500,000
Juni 30/6/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 27,000,000
Juli 30/7/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 31,500,000
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Agustus 30/8/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 36,000,000
September | 30/9/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 40,500,000
Otober 30/10/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 45,000,000
November | 30/11/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 49,500,000
Desember | 30/12/2021 | Beban Gaji Rp 4,500,000 Rp 54,000,000
Saldo Akhir Rp 54,000,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Beban Listrik dan Air No. Akun : 620
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal
25/1/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 50,000
Febuari 25/2/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 100,000
Maret 25/3/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 150,000
April 25/4/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 200,000
Mei 25/5/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 250,000
Juni 25/6/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 300,000
Juli 25/7/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 350,000
Agustus 25/8/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 400,000
September 25/9/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 450,000
Otober 25/10/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 500,000
November 25/11/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 550,000
Desember 25/12/2021 | Beban Listrik dan Air Rp 50,000 Rp 600,000
Saldo Akhir Rp 600,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Beban Angkut Pembelian No. Akun : 630
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari 1/1/2021 | Saldo Awal - -
20/1/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
Febuari 20/2/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
Maret 20/3/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
April 20/4/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
Mei 20/5/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
Juni 20/6/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
Juli 20/7/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
Agustus 20/8/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
September | 20/9/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
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Oktober | 20/10/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
November | 20/11/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000
Desember | 20/12/2021 | Beban Angkut Pembelian Rp 50,000 Rp 50,000

Saldo Akhir Rp 600,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Beban Penyusutan Perlengkapan Toko No. Akun : 640
Bula Saldo
n Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Beban Perlengkapan
Januari Toko Rp 185,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 185,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Beban Penyusutan Bangunan No. Akun : 650
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Beban Penyusutan
Januari Bangunan Rp 5,000,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 5,000,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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Nama Akun : Beban Penyusutan Peralatan Toko No. Akun : 660
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit | Kredit Debit Kredit
Beban Penyustan
Januari Peralatan Toko Rp 1,875,000
Desember | 31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 1,875,000
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
Nama Akun : Beban Penyusutan Mesin No. Akun : 670
Saldo
Bulan Tanggal Ketarangan Debit Kredit Debit Kredit
Januari Beban Penyusutan Mesin Rp 132,000
31/12/2021 | Saldo Akhir Rp 132,000

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2022)
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